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MOTTO 

                             

                      

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa 

yang kamu kerjakan.
1
 

 

                                                 
1
Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Q.S. An-nahl: 125 (Bandung: 

Diponegoro, 2017) 
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ABSTRAK 

Ines Shafa Berliana, 2021:Manajemen Pembelajaran Online di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Jember Tahun Pelajaran 2021/2022 

 

Kata Kunci :Manajemen Pembelajaran Online 
 

 

Manajemen  pembelajaran online adalah pembelajaran jarak jauh dengan 

menggunakan media internet dengan  aksebilitas, fleksibilitas, konektivitas dan 

kemampuan dalam  mengemukakan berbagai jenis interaksi pembelajaran. Yang 

berperan mengelola pembelajaran tersebut adalah guru itu sendiri. Untuk itu seorang 

guru di dalam kelas memiliki peran sebagai  manajer  yang dapat mengendalikan 

dan mengarahkan lingkungannya agar berjalan seperti tujuan  yang  telah ditetapkan 

sebelumnya.  

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana prencanaan 

pembelajaran online di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember Tahun pelajaran 

2021/2022. 2) Bagaimana pengorganisasian pembelajaran online di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Jember Tahun pelajaran 2021/2022. 3) Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran online di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember Tahun pelajaran 

2021/2022. 4) Bagaimana evaluasi pembelajaran online di Madrasah Aliyah Negeri 

2 Jember Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Tujuan penelitian ini adalah:1) Untuk mengetahui bagaimana perencanaan 

pembelajaran online di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember tahun pelajaran 

2021/2022. 2) Untuk mengetahui bagaimana pengorganisasian pembelajaran online 

di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember tahun pelajaran 2021/2022. 3) Untuk 

mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran online di Madrasah Aliyah Negeri 

2 Jember tahun pelajaran 2021/2022. 4) Untuk mengetahui bagaimana evaluasi 

pembelajaran online di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember tahun pelajaran 

2021/2022. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian kualitatif 

diskriftif. Metode pengumpulan data : Observasi, Interview, dokumentasi. 

Sedangkan analisis data yang digunakan Miles end Huberman, 1) Responden data, 

2) Penyajian data, 3)Penarikan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data, peneliti 

menggunakan Triangulasi sumber, teknik dan waktu.  

Penelitian ini memperoleh kesimpulan Manajemen Pembelajaran Online di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember, yaitu 1) Perencanaan, di dalam perencanaan 

pembelajaran online yaitu adanya RPP daring dan silabus yang berbentuk hard copy, 

kemudian membuat jadwal kegiatan, menyiapkan strategi apa saja yang diperlukan 

dalam melaksanakan pembelajaran online. 2) Pengorganisasian pembelajaran online 

bisa berbentuk wapshat, sehingga proses pelaksanaan pembelajaran online dapat 

berjalan lancar melalui aplikasi tersebut. 3) Pelaksanaan pembelajaran online selama 

pandemi ini disesuaikan dengan jadwal covid yang telah dibuat, dimana setiap 

pelajaran itu 30 menit. Menerapkan metode ceramah dan diskusi. Menyediakan 

power point serta rangkuman materi secara online. 4) Evaluasi, salah satu yang 

mendasar dalam melakukan evaluasi pembelajaran online yaitu paketan, dan juga 

evaluasi terhadap hasil belajar, evaluasi terhadap program pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat dalam kehidupan. Namun saat 

ini proses Pendidikan mendapatkan rintangan yang berat karena dengan  

adanya pandemic COVID-19 ini pendidik maupun peserta didik harus 

merubah sistem pembelajaran yang semula tatap muka menjadi tatap 

maya/online. Dalam pembelajaran pengelolaan kelas online yang dilakukan 

saat ini diperlukan kemamapuan dan keterampilan guru dalam mamanajemen 

pembelajaran agar hasil yang diperoleh dapat optimal. Pembelajaran online 

yang diperlukan adanya menajamen atau pengaturan, pengaturan dalam 

pembelajaran online  pada masa pandemi ini diperlukan upaya yang sungguh-

sungguh dengan melibatkan guru dalam membuat kebijakan sekolah, 

bekerjasama dengan orang tua siswa dalam rangka meminimalisir  dampak 

negatif pembelajaran online  dan menciptakan proses belajar mengajar yang 

afektif.
1
 

 Untuk itu dalam mendukung pembelajaran tatap maya/online 

pemerintah telah memberikan bantuan berupa kuota internet untuk pendidik 

dan peserta didik agar dapat mengakses pembelajaran secara online ditempat 

masing-masing dan pemerintah juga telah memfasilitasi pendidik dan peserta 

didik yang namanya tercatat dalam dapodik masing-masing mendapatkan akun 

                                                             
1
A. Abdullah. E-Journal Manajemen Kepala Sekolah dalam Pembelajaran Online Pada Masa 

Pandemi Covid-19 (Vol. 2, Issue 1), http://doi.org./10.47783/JURPENDIGU. V21.183.  

http://doi.org./10.47783/JURPENDIGU
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2 
 

 

 

pembelajaran yang bermanfaat untuk mendaftar/masuk ke situs-situs atau 

aplikasi pembelajaran online yang ada.
2
 

Manajemen pembelajaran online adalah pengelolaan pembelajaran jarak 

jauh atau kelas secara online, untuk mengakses proses pembelajaran jarak jauh 

dengan menggunakan media internet. Yang berperan mengelola pembelajaran 

tersebut adalah guru itu sendiri. Untuk itu seorang guru di dalam kelas 

memiliki peran sebagai  manajer  yang dapat mengendalikan dan mengarahkan 

lingkungannya agar berjalan seperti tujuan  yang  telah ditetapkan sebelumnya. 

Dengan demikian sebagai pengelola kelas diharapkan dapat mengelola kelas 

dengan baik.
3
 

Pembelajaran yang efektif didukung dengan pengelolaan kelas yang 

baik. Guru dapat mengelola kelas dengan baik melalui kompetensi yang 

dimiliki dalam mengatur kondisi dan situasi pembelajaran tetap berjalan 

meskipun terjadi gangguan atau masalah selama pembelajaran berlangsung.
4
 

Pembelajaran pada masa pandemik tentu memiliki masalah atau kendala, 

wabah covid-19 mendesak pengujian pendidikan jarak jauh yang belum 

pernah dilakukan sebelumnya.
5
 Bagi semua elemen yakni peserta didik, guru 

maupun orang tua peserta didik, begitupun yang terjadi di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Jember, mengingat pada masa pandemi, waktu, lokasi dan jarak 

menjadi permasalahan besar saat ini. Lokasi jaringan internet peserta didik 

                                                             
2
Yosi Fimala,Journal Pendidikan Tambusai,Manajemen Kelas Virtual di Sekolah SMA pada Masa 

Pandemi, Volume 5 Nomor 1 tahun 2021,h 1600-1604. 
3
Muhammad Kristiawan, Dian Safitri & Rena lestari, Manajemen Pendidikan(Yogyakarta: Group 

Penertiban CV Dudi Utama, 2017), h. 66 
4
 Ananda, R. & Fadhilaturrahmi. Analisis Kemampuan Guru Sekolah dasar dalam Implementasi 

Pembelajaran Tematik, Journal BASICEDU,2, 2018. 
5
 Sun et al, Pembelajaran Pada Masa Pandemi, Universitas Negeri Jakarta, 2020, h. 66. 
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yang berbeda-beda, alat komunikasi yang digunakan siswa tidak semua 

menggunakan handphone yang mampu menjangkau aplikasi pembelajaran 

jarak jauh seperti wapshat. Untuk itu manajemen pembelajaran online yang 

seharusnya dilakukan secara tatap muka, namun beralih dengan keadaan yang 

dihadapi di masa kini dengan adanya pandemi Covid-19 yang membuat 

keadaan pendidikan berbeda dengan sebelumnya sehingga terlaksanalah 

pembelajaran online. Pembelajaran online sebagai pengalaman transfer 

pengetahuan menggunakan video, audio, komunikasi teks, petangkat lunak.
6
 

Salah satu penyesuaian yang dilakukan adalah penyesuaian pembelajaran 

yang tidak membebani guru dan peserta didik, namun sarat akan nilai-nilai 

penguatan karakter. Seiring hal tersebut, Kemendikbud menerbitkan Surat 

Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 2 Tahun 2020 tentang 

Pencegahan dan Penanganan covid-19 di lingkungan Kemdikbud dan Surat 

Edaran Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pencegahan covid-19 pada Satuan 

Pendidikan. Dikutip dari laman kemendikbud.go.id, Mendikbud pada 

acara media briefing. Adaptasi Sistem Pendidikan selama Covid-19 

menyampaikan bahwa “mendorong para guru untuk tidak menyelesaikan 

semua materi dalam kurikulum, yang paling penting adalah peserta didik 

masih terlibat dalam pembelajaran yang relevan seperti keterampilan hidup, 

kesehatan, dan empati.
7
 

                                                             
6 Basilaia & Kvavadze, Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19, 2020, Universitas Negeri 

Jakarta, h. 67. 
7

Undang-undang RI Nomor 3 tahun 2020 tentang Pencegan Covid-19 di satuan 

pendidikan.(kemednikbud.go.id) 
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Sejak Bulan Maret 2020, Indonesia menjadi salah satu negara yang 

terkena dampak pandemi Covid-19 atau yang disebut coronavirus disease 

yang  hampir terjadi di bebarapa belahan dunia. Untuk mengatasi penyebaran 

virus tersebut pemerintah telah melakukan berbagi kebijakan. Salah satunya 

melalui Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19. Melalui 

surat edaran pihak mendikbud memberikan instruksi kepada pihak sekolah 

untuk menerapkan sosial and physical dintancing dan menyarankan untuk 

belajar dari rumah melalui pembelajaran online.
8

 Oleh karena itu, guru 

didorong untuk terus berkembang dan melihat kemajuan pendidikan yang 

terus berjalan seiring pertumbuhan dan perubahan dunia. 

Kebijakan tersebut tentunya berdampak terhadap lembaga pendidikan di 

Indonesia, dimana yang awalnya kegiatan belajar dan mengajar dilaksanakan 

melalui tatap muka secara langsung, sekarang harus dilaksanakan melalui 

pembelajaran online. Pembelajaran online merupakan pembelajaran yang 

menggunakan jaringan internet dengan  aksebilitas, fleksibilitas, konektivitas 

dan kemampuan dalam mengemukakan berbagai jenis interaksi pembelajaran.
9
 

Kegiatan pembelajaran online, seorang guru memiliki peran yang sangat 

penting terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah maupun online. Guru 

sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk 

mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Ada dua kemungkinan yang 

                                                             
8
Nanik Marganet Tarihoran, E-journal Perseda, Upaya Guru dalam Adaptasi Manajemen Kelas 

untuk Efektivitas Pembelajaran Daring, (Vol. III, No.3, Desember, 2020:134-140.  

http://jurnal.ummi.ac.id/index.php/perseda. 
9
Ali Sadikin & Afreni Hamidah, Pembelajaran daring di Tengah Wabah covid-19 “Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Biologi 6(2):2/14-24. 
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akan dialami oleh peserta didik sebagai indikator keberhasilan manajemen 

kelas online. Pertama, sebuah manajemen kelas online dapat dikatakan 

berhasil jika sesudah itu setiap peserta didik mampu untuk terus belajar meski 

bersifat online. Peserta didik tidak mudah menyerah dan pasif di saat mereka 

merasa tidak tahu atau kurang memahami tugas yang harus dikerjakannya. 

Kedua, sebuah manajemen pembelajaran online juga dapat dikatakan berhasil 

jika setiap peserta didik mampu terus-menerus melakukan pekerjaan tanpa 

membuang-buang waktu dengan percuma. Artinya, setiap peserta didik akan 

bekerja secepatnya supaya dia segera dapat menyelesaikan tugas yang di 

berikan kepadanya meskipun mengerjakan dirumah. Hal ini akan menjadikan 

peserta didik mampu menggunakan waktu belajarnya seefektif dan seefisien 

mungkin dengan menggunakan aplikasi sebaik-baiknya.
10

 

Pembelajaran efektif terjadi dengan tujuan siswa mengalami perubahan 

secara holistis yang pembelajarannya berasal dari pengalaman dan lingkungan 

belajar siswa. Dalam pengelolaan kelas tersebut tidak hanya guru itu sendiri 

yang berperan, namun dilibatkan juga wali kelas untuk menolong 

keberlangsungan pembelajaran online tersebut, dan juga diperlukan strategi 

dalam pengelolaan kelas online untuk mengoptimalkan kelas pada saat 

pelaksanaan pembelajaran online. Konsep pembelajaran sama dengan 

pembelajaran seperti biasanya hanya saja materi yang diajarkan lebih 

disederhanakan lagi, dan waktu pembelajaran juga dipersingkat agar tidak 

terlalu menekan siswa.  Pengelolaan kelas online bisa diterapkan dengan 

                                                             
10

 Salman Rusydie ,Prinsip-Prinsip Manajemen Kelas(Yogyakarta: Diva Press, 2011). h 29-32 
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aplikasi-aplikasi yang sudah ada saat ini, hanya saja membutuhkan inisiatif, 

kreatifitas, dan kemampuan guru dalam mengelola kelas agar kelas tetap 

dalam keadaan optimal, kondusif dan efektif. Kemudian dalam media yang 

digunakan khusus untuk anak-anak  yang  terlibat dalam pembelajaran tersebut 

dibuatlah satu grup WA, yang bertujuan untuk mengakses berbagai macam 

kegiatan  pembelajaran, baik tugas-tugas yang diberikan, bahkan hal-hal lain 

yang berkaitan dengan pembelajaran tersebut.
11

 

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus-menerus dilakukan, baik 

secara konvensional maupun inovatif.  Pada sektor pendidikan kegiatan  

pembelajaran tatap muka di kelas menyebabkan interaksi antar pendidik dan 

peserta didik sangat sulit dihindari. Interaksi ini menjadi salah satu media 

penularan yang cepat dalam pentransferan virus Covid-19. Sebagaimana yang  

kita ketahui bahwa penyebaran virus Covid-19 yaitu melalui percikan, tetesan, 

atau menurut istilah medis disebut sebagai droplet saat seseorang batuk, 

bersin, atau berbicara. Sehingga sangat diperlukan dalam penerapan physial 

distancing untuk menjaga jarak setidaknya dua meter dengan orang lain. 

Untuk itu sebagaimana kita ketahui pembelajaran di masa pandemi 

Covid-19 disini adalah pembelajaran online. Ini adalah program yang baru 

idealnya sebuah program penelitian yang akan diterapkan harus melewati 

tahan pengujian dan penelitian agar kualitas program sudah teruji. 
12

 Pengujian 

merupakan percobaan untuk mengetahui mutu sesuatu. Selain itu Firdaus dan 

Rahmadi menjelaskan bahwa pengujian bertujuan untuk mencari sebuah 

                                                             
11

Veronika Wulan Sari, Juornal Pendidikan Agama Kristen, DIDAKTIKOS, Vol 3, Juni 2020 
12

Dyah indraswati, Journal Ilmiah Pendidikan Dasar, Volume V Nomor 02 Desember 2020, h. 

205 
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kesalahan atau kekurangan sebuah program sehingga bisa menentukan 

formulasi yang baik untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Sementara 

itu program pembelajaran online merupakan respons instan dari kementerian 

pendidikan dan kebudayaan agar siswa dapat bersekolah di masa pandemi 

seperti ini. Oleh karena itu pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi ini 

belum siap optimal dilaksanakan dan masih menghadapi berbagai 

permasalahan baik tekhnis ataupun non tekhnis.
13

 

Jadi, pembelajaran online yang diterapkan pada masa pandemi Covid-19 

merupakan salah satu kegiatan yang diterapkan di masa pandemic yang 

diterapkan untuk melanjutkan kegiatan belajar mengajar antara pendidik dan 

siswa yang dapat dilaksanakan dari rumah, kegiatan tersebut tidak lepas dari 

penggunaan media internet agar dapat efektif dalam penerapannya. 

Pembelajaran secara online ini dipilih menjadi alternatif dalam menyelesaikan 

permasalahan  pendidikan di Indonesia terutama dalam situasi pandemi ini. 

Kegiatan belajar mengajar yang biasanya diadakan di kelas ditiadakan untuk 

mengurangi risiko penyebaran virus. Meskipun begitu, bukan berarti siswa 

tidak memperoleh ilmu layaknya di kelas. Proses pembelajaran secara online 

ini memanfaatkan kemajuan tekhnologi informasi dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran online merupakan bentuk penyampaian pembelajaran 

konvensional yang dituangkan pada format digital melalui internet. Pada 

                                                             
13

Rigianti, H. A. Kendala Pembelajaran Daring Guru Sekolah di Kabupaten Banjarnegara, 7 

September 2020, http://doi.org/esjournal v7i2.768. 

http://doi.org/esjournal
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dasarnya pembelajaran online menuntut peserta didik untuk lebih mandiri dan 

mengubah paradigma pembelajaran tecaher centered menjadi student center.
14

 

Peran guru dalam kelas daring sebagai fasilitator dan rekan pembelajar, 

guru berusaha menghasilkan pengalaman belajar siswa yang berkualitas dalam 

pendidikan dan berperan menentukan pilihan yang lebih bermanfaat untuk 

pendidikan selanjutnya.
15

Begitu pula dalam ajaran Islam memberikan 

keterangan bahwa manusia memberikan manajemen, karena dengan adanya 

manajemen tersebut dapat membantu atau mengatur kehidupan manusia agar 

menjadi lebih baik dan terarah pada Q.S. At-Taubah ayat 122 Allah berfirman: 

                              

                          

 

Artinya: Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke 

medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara 

mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka 

dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 

kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya.
16

 

 

Dalam pandangan Islam segala sesuatu dilakukan secara rapi, benar dan 

teratur. Proses-prosesnya harus diikuti dengan baik. Sesuatu tidak boleh 

dilakukan secara asal-asalan mulai dari urusan terkecil seperti mengatur 

urusan rumah tangga sampai dengan urusan terbesar seperti mengatur urusan 

sebuah negara, semua itu diperlukan pengaturan yang baik, tepat dan terarah 

dalam bingkai sebuah manajemen agar tujuan yang hendak dicapai bisa diraih 

                                                             
14

Imania, K.A. & Bariah, Rancangan Pengembangan Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbasis 

Daring. Jurnal Petik, 5(1), 31-47. http://doi.org/10.31980/jpetik. v5iL.445. 
15  Nanik Margaret T, Upaya guru dalam Adaptasi Manajemen Kelas untuk Efektifitas 

Pembelajaran daring, Journal Perseda, Volumen III, Nomor 3 Desember 2020. H. 135 
16

Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2017) h. 206 

http://doi.org/10.31980/jpetik
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dan bisa selesai secara efesien dan efektif, mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, hingga evaluasi. 

Terkait dengan pelaksanaan pembelajaran online yang diterapkan di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember selama pandemi ini dilakukan secara online 

dengan bantuan aplikasi wapshat sedangkan evalausinya melalui bantuan 

google from, ada juga yang mengumpulkan tugas langsung ke madrasah tetapi 

tidak semua peserta didik hanya sebagian saja. Namun sebelumnya 

menggunakan aplikasi google clasroom, google meet dan zoom kemudian 

sekarang di ganti menjadi web. e-learning madrasah. E-learning adalah 

pembelajaran yang menggunakan jasa elektronika. Secara umum e-learning 

adalah pengiriman materi pembelajaran melalui suatu media elektronik seperti 

internet, audio,video, dan sebagainya. Sedangkan secara lebih khusus 

didefenisikan sebagai pemanfataan tekhnologi internet untuk mendistribusikan 

materi pembelajaran, sehingga siswa dapat mengakses dari mana saja. 
17

 

Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran online itu sendiri 

diantarnya: yang pertama membuat materi pengajaran dalam bentuk power 

point yang menarik dan informatif yang kemudian diubah ke dalam bentuk 

PDF dan dikirim berupa file tersebut sehingga mudah bagi peserta didik untuk 

mengakses dan menyimpan dalam telephon seluler masing-masing. Kedua 

guru membuat atau menggunakan video simulasi atau tutorial untuk 

menjelaskan materi yang telah disampaikan dengan singkat dan padat. Ketiga 

rencana manajemen pembelajaran disusun menggunakan aplikasi google 
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http://en.wikipedia.org/wiki/learning. Electronic Learning, diakses 30 juli 2021. 
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clasroom, kemudian dirubah menjadi web. e-learning madrasah sehingga 

memudahkan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran. Keempat materi 

pembelajaran yang telah disusun dalam satu semester dapat disusun menjadi 

ebook yang lebih interaktif dalam bentuk PDF sehingga dapat menjadi 

panduan bagi peserta didik untuk belajar secara mandiri. Kelima guru dapat 

memaksimalkan penggunaan media sosial untuk berinteraksi dan 

melaksanakan pembelajaran. Keenam sekolah memantau pembelajaran dengan 

menggunakan beberapa aplikasi seperti wapshat, agar dapat mengorganisir 

pembelajaran secara online. Ketuju melakukan kerja sama antara guru dan 

orang tua. 

Seiring dengan upaya tersebut pemerintah pun telah menyiapkan aplikasi 

pembelajaran online gratis yang dapat diakses dari ponsel ataupun komputer 

pengguna yang berupa google meet, zoom, dan sebagainya.
18

 Kementerian 

Agama Republik Indonesia yang di dalamnya menaungi berbagai institusi 

pendidikan dari jenjang RA, MI, MTs, MAN hingga PTKI pun melakukan 

upaya yang sejalan dengan Kemendikbud yang berkaitan dengan regulasi 

pembelajaran. Institusi Pendidikan yang berada di bawah naungan 

Kementerian Agama pun mengikuti aturan yang ditetapkan. Salah satunya 

adalah kerja sama dengan Google for Education sebagai upaya mendukung 

kelancaran kegiatan belajar mengajar di madrasah selama belajar dari rumah.
19
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, “Mendikbud kembali tegaskan pembukaan sekolah 

di zona hijau harus mengedepankan protokol kesehatan,” last modified 2020, accessed juy 2021. 

http://www.kemendikbud.go.id/main. 
19

Jurnal HAM, Analisis Yuridis Pendidikan Jarak Jauh dlam Perspektif Hak Asasi Manusia dalm 

Undang-undang NRI 1945 Pada Masa Pandemi Covid 19 di Indonesia, Vol 11, Nomor 3 

Desember 2019.http:// edukasi. Kompas.com/read/123204571/aplikasi-pembelajaran-daring. 
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Terkait kelancaran pembelajaran online di masa pandemi ini keluarlah 

surat edaran terkait pembelajaran dimasa covid ini menggunakan e-learning. 

Dan disini juga terdapat kebijakan tertulis dasar dari ESDDERJEN, jadwal 

sama SK. Hal ini menjadi angin segar bagi kemajuan Pendidikan di Tanah Air. 

Namun demikian, belajar dari rumah dalam arti ditutupnya sekolah dari 

kegiatan tatap muka demi memutus rantai penyebaran covid-19 menimbulkan 

kekagetan banyak pihak baik kepala sekolah, guru (tenaga pendidik), tenaga 

kependidikan peserta didik dan bahkan orangtua.
20

 

Kepala Madrasah merupakan penentu kebijakan pada satuan Pendidikan 

perlu mengkaji banyak hal serta menentukan langkah-langkah strategis agar 

kegiatan belajar-mengajar dapat tetap terlaksana tanpa membebani guru dan 

peserta didik. Guru sebagai tenaga pendidik profesional dituntut untuk mampu 

beradaptasi dengan cepat dalam pelaksanaan kegiatan belajar online sekaligus 

menyatakan bahwa pendidik merasa kaget karena harus mengubah sistem 

pembelajaran yang awalnya belajar secara tatap muka kini semua 

pembelajaran dilakukan secara daring (online) yang dialami di Madarasah 

Aliyah Negeri 2 Jember. Peserta didik pun harus belajar dari rumah menerima 

materi yang disampaikan oleh guru melalui berbagai media yang memerlukan 

pendampingan guru. Sementara orangtua turut serta mendampingi buah hati 

dalam kegiatan belajar dari rumah meski banyak orangtua yang mengalami 
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Drs. Riduwan, Kepala MAN 2 Jember, di wawancarai oleh ines, 10 Juli 2021 
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kesulitan terkait penggunaan gadget yang digunakan bersama baik dari 

ketersediaan sarana/fasilitas maupun waktu.
21

 

Ada beberapa kekurangan dan kelebihan dalam melaksanakan 

pembelajaran online diantaranya: Pertama, setiap orang memberikan 

konstribusi, yaitu setiap orang mempunyai hak masing-masing dalam segala 

hal, sehingga perlu adanya konstribusi dari orang-orang dan pemberian 

masukan/bantuan diluar rumah/sekolah oleh orang lain agar dalam 

melaksanakan pembelajaran online dapat berjalan efektif sesuai rencana. 

Selain guru memberikan arahan  kepada anak-anak orang tua/masyarakat juga 

ikut terlibat dalam mendidik anak didik supaya karakter peserta didik tidak 

kaku dan tetap terbentuk diluar pendidikan meski  di masa pandemic.
22

 

Kedua Pembelajaran dikendalikan oleh siswa, yaitu Pembelajaran 

dimasa pandemi ini sebelumnya dikendalikan oleh guru tentang pembelajaran 

online sekarang berubah dan dikendalikan oleh siswa sendiri, sebab 

pembelajaran di masa Covid-19 sekarang lebih menekan keefektifan peserta 

didik, dimana pembelajaran sekarang diharuskan daring/online sehingga tidak 

boleh tatap muka teringat bahayanya penyebaran Covid-19. Untuk itu siswa 

menjadi pemegang dalam pembelajaran online meski guru sebagai manajer 

dalam pembelajaran.
23

 

Ketiga Proses berbasis (dapat terjadi kapan saja, dimana saja) yaitu 

Pembelajaran online ini bisa dilakukan kapan dan dimana saja sebab bersifat 
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Yasni Alami, Jurnal Media Pembelajaran Daring pada Masa Covid-19Online Learning Media 

during the Coronavirus Diseas,Volume 02, Nomor 1, Tahun 2020. 
22

Riyana, Produksi Bahan Pembelajaran Berbasis Online, (Universitas Terbuka, 2019) h. 70-72. 
23

Riyana, Produksi Bahan Pembelajaran Berbasis Online, h. 72-74 
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umum, jadi guru boleh melakukan kelas online ketika memang proses belajar 

mengajar offile tidak memungkinkan maka disitulah adanya pembelajaran 

online yang dapat terjadi kapan saja, dan dimana saja.
24

 

Keempat Hasil interaksi pembelajaran tercatat oleh system dengan baik, 

yaitu Ketika dalam pendidikan melakukan pembelajaran online, perlu 

namanya sebuah dukungan aplikasi yang mendukung terselenggaranya proses 

kelas online seperti e-learning madrasah, sebab dengan adanya pendukung 

yang memadai proses pembelajaran online akan berdampak baik dalam 

sistem.
25

 

Kelima Perilaku guru dapat mudah ditiru oleh siswanya yaitu, guru 

adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar yang 

ikut aktif dalam usaha pembentukan sumberdaya manusia, untuk itu perilaku 

guru adalah tingkah laku, tanggapan seorang guru atau perbuatan seseorang 

dalam penyampaian mengenai obyek pada situasi tertentu yang terjadi akibat 

dari interaksi dirinya dengan lingkungan sekitarnya. 

Adapun kekurangannya: 1) Kurangnya isyarat visual menjadi 

penghambat terhadap tekhnologi dan akses belajar. Perkembangan Tekhnologi 

Informasi  dan Komunikasi begitu cepat dan kemajuannya sangat pesat tidak 

bisa dihindarkan. Sehubungan dengan itu, maka penting sekali bagi guru 

menguasai dan memanfaatkan TIK dalam pembelajaran. Kendala utama yang 

dihadapi guru di madrasah adalah sarana dan prasarana pendukung yang 

terbatas, kurangnya pelatihan, dan kurangnya pengembang diri di masa 
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Riyana, Produksi Bahan Pembelajaran Berbasis Online h. 74-75 
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Riyana, Produksi Bahan Pembelajaran Berbasis Online 75-76 
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pandemi ini. 2) Komunikasi lebih terjadi hanya sebatas komunikasi tulis. 

Komunikasi merupakan proses dimana seseorang meyampaikan perangsang-

perangsang (biasanya lambang-lambang dalam bentuk kata-kata) untuk 

merubah tingkah laku orang lain, komunikasi selama masa pandemi ini hanya 

sebatas komunikasi tulis saja melalui elektronika, sehingga kurangnya 

pengetahuan dan pemahaman terhadap peserta didik.
26

 

Adapun faktor pendukung di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember ini 

dalam proses pembelajaran online bahwa profesionalisme guru dalam 

menjawab tantangan saat ini yaitu menuntut guru untuk mampu menguasai 

teknologi dan menyampaikan materi melalui jarak jauh. Beragam media ajar 

digunakan bisa seperti youtube, dan whatsapp.
27

 

Yang pertama Youtube sebagai media pembelajaran mudah di gunakan. 

Pada youtube sendiri tersedia berbagai konten yang dapat dipilih dan dapat 

mengirim link youtube dengan mudah. Bahkan beberapa guru kerap membuat 

video yang diunggah sendiri ke channel youtube yang dimiliki guru tersebut. 

Kedua Whatsapp merupakan salah satu platform digital yang ada di hp 

pintar dan cukup digemari dalam pembelajaran online. Hal ini diperkuat oleh 

hasil survei yang dilakukan oleh penulis terhadap peserta didik selama 

pembelajaran yang menujukkan bahwa 56% merasa whatsapp mudah diakses, 

27% menyatakan tidak memerlukan banyak kuota, 12% menyatakan dapat 

membuka browser saat ada materi yang kurang dipahami, dan 5% menyatakan 

tidak tahu. Sementara respon dari para guru sebesar 80% menyatakan bahwa 

                                                             
26

Riyana, Produksi Bahan Pembelajaran Berbasis Online, (Universitas Terbuka, 2019) h. 77-79. 
27Dr Riduwan, Kepala MAN 2 Jember, tanggal 10 Juni 2021 
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penggunaan whatsapp mudah dan 12 % menyatakan aksesible karena hampir 

semua orang punya, 8% menyatakan penggunaan whatsapp efektif.  

Apabila melihat keberhasilan siswa dalam belajar sangat ditentukan oleh 

strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru, metode seorang guru dimasa 

pandemi ini menggunakan discoveri learning dan prablem solving lalu 

mengukur peserta didik dengan tetap melalui perencanan, pelaksanaan itu 

sendiri yang berupa video foto praktek dan lain-lain lalu di evaluasi dengan 

menggunakan KI 3. Maka guru dituntut untuk memahami komponen-

komponen dasar dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dikelas maupun 

online. 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 

online di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember ini, diharapkan dapat mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran dimana proses tersebut memberikan pengaruh 

positif yang secara tidak langsung menunjang terselenggaranya proses belajar 

mengajar secara online. Sebagai tenaga profesional, seorang guru dituntut 

mampu mengelola kelas yaitu menciptakan dan mempertahankan kondisi 

belajar yang optimal. Untuk itu manajemen kelas online dapat mempengaruhi 

tingkat kualitas pembelajaran karena manajemen kelas online benar-benar 

akan mengelola suasana menjadi sebaik mungkin agar siswa menjadi nyaman 

dan senang selama mengikuti proses belajar mengajar.  

Oleh sebab itu seluruh Madrasah di Indonesia terutaman Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Jember menerapkan pembelajaran online selama pandemi ini, 

mengingat bahayanya virus wabah corona ini sehingga perlu adanya 
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pembelajaran yang terus berjalan yaitu pembelajaran online agar pembelajaran 

pengetahuan dapat diterima oleh peserta didik, dan kualitas belajar siswa 

seperti pencapaian hasil yang optimal serta kompetensi dasar yang diharapkan 

dapat tercapai dengan baik dan memuaskan. Selain itu juga, adanya  

pembelajaran online  yang diterapkan ini dapat mampu menciptakan suasana 

kelas baru agar kegiatan belajar-mengajar terus berlangsung sebaik-baiknya. 

Dengan begitu demi mewujudkan manajemen pembelajaran online maka perlu 

menyiapkan kondisi pembelajaran yang menyenangkan dalam menghadapi 

implementasi metode pembelajaran baru secara online, jadi tidak hanya 

seputar pengaturan fasilitas atau pembelajaran saja, melainkan madrasah perlu 

dikelola secara baik dan menciptakan iklim belajar yang menunjang. 

B. Fokus Penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua permasalahan yang akan 

dicari jawabannya melalui proses penelitian.
28

 Untuk lebih mudah melakukan 

penelitian, maka peneliti merumuskan fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran online di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Jember Tahun pelajaran 2021/2022? 

2. Bagaimana pengorganisasian pembelajaran online di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Jember Tahun pelajaran 2021/2022? 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran online di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Jember Tahun pelajaran 2021/2022? 

                                                             
28

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah,(Jember: IAIN Jember Press, 2020), h. 44 
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4. Bagaimana evaluasi pembelajaran online di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Jember Tahun Pelajaran 2021/2022? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang dituju dalam 

melakukan penelitian.
29

 Dalam tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan pembelajaran online di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember tahun pelajaran 2021/2022. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengorganisasian pembelajaran online di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember tahun pelajaran 2021/2022. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran online di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember tahun pelajaran 2021/2022. 

4. Untuk mengetahui bagaimana evaluasi pembelajaran online di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Jember tahun pelajaran 2021/2022. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian.
30

 Adapun manfaat yang diharapkan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan 

dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan referensi dalam pengembangan 

keilmuan dalam bidang pendidikan dan dapat memberikan konstribusi dan 

                                                             
29

Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiyah,h.45.  
30

Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiyah,h.45.  
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sumbangsih pemikiran guna memperkaya khasanah keilmuan tentanag 

manajemen kelas online 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Menambah pengetahuan bagi pembaca dan pemahaman bagi 

peneliti sebagai hasil pengamatan terhadap manajemen 

pembelajaran online di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember serta 

dapat dijadikan sebagai masukan bagi peneliti lain yang melakukan 

penelitian serupa di waktu yang akan datang. 

b. Bagi Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember 

1) Sebagai sarana dalam meningkatkan system pendidikan agar tetap 

berlangsung pada masa pandemi.  

2) Sebagai usaha dalam menjaga keberlangsungan pembelajaran 

secara online di tengah wabah virus.  

c. Bagi Masyarakat 

1) Sebagai strategi pendukung dalam mengatasi permasalahan 

pendidikan di tengah pandemi ini dan memberikan pengetahuan 

yang baru bagi masyarakat. 

E. Definisi Istilah 

1. Manajemen Pembelajaran Online 

Manajemen berasal dari kata bahasa inggris yaitu managemen yang 

diterjemahkan pula menjadi pengelolaan, berarti proses penggunaan 
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sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.
31

 Pembelajaran adalah 

kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh pengetahuan, 

pengalaman, keterampilan, dan sikap yang lebih guna meningkatkan 

kualitas diri.
32

 

Manajemen pembelajaran online merupakan salah satu alternatif, 

solusi dalam memanfaatkan media internet dalam dunia pendidikan seperti 

sekarang ini, adanya pandemi covid-19 pembelajaran online digunakan 

guru/sekolah sebagai media pembelajaran yang secara tidak langsung. 

Pembelajaran online ini dilakukan karena adanya pandemi covid-19 

dimana siswa dan guru bekerja dari rumah dan mematuhi aturan dari 

kementrian pendidikan untuk memutus penyebaran covid-19. Untuk itu 

manajemen dalam proses pembelajaran sebagai salah satu alat untuk 

membantu mendorong tujuan pembelajaran, yang meliputi kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. 
33

  

Pembelajaran online memiliki tiga komponen yang membentuk 

pembelajaran online sebagai berikut: 

1) Fasilitas Pembelajaran Online 

Fasilitas yang menunjang pembelajaran online dapat berupa internet, 

smarphone, aplikasi, dan perlengkapan multimedia lainnya. 

 

                                                             
31

Mulyadi, Clasroom Management (Malang:UIN-Malang Pres 2009), h.2. 
32

 Gina Dewi Lestari Nur, Pembelajaran Vocal Grup dalam Kegiatan Pembelajaran diri di SMPN 1 

Penumbangan Ciamis,(Universitas Pendidikan Indonesia, 2014), h. 23. 
33 Warsita, Bambang, Pendidikan Jarak Jauh, Perencanaan, pengembangan, Implementasi, dan 

Evaluasi Diklat. (Bandung, 2011), PT Remaja Rosdakarya. Journal Pendidikan Kejuruan dan 

Tekhnik, https://doi.org/10.26740/jvte.v3n1.p30-37. 
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2) Sistem dan Aplikasi Pembelajaran Online 

Sistem perangkat lunak yang menunjang untuk proses pembelajaran online 

seperti, bagaimana membuat materi belajar atau konten belajar, forum 

diskusi dan segala fitur yang berhubungan dengan mempermudah proses 

pembelajaran online di masa pandemi ini. 

3) Materi Pembelajaran Online 

Informasi yang tersedia melalui media yang terdapat dalam pembelajaran 

online seperti sarana komunikasi yang berhubungan dengan media 

pembelajaran baik itu berbentuk teks maupun video.
34

 

F. Sistematika Pembahasan 

   Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi 

yang dimulai dari bab pendahuluan hingga penutup.
35

 Berikut sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini 

Bab I, pendahuluan. Pada bab ini membahas tentang konteks penelitian 

masalah, fokus penelitian, tujuan pendidikan, manfaat penelitian, definisi 

istilah, dan sistematika pembahasan 

Bab II, kajian kepustakaan. Pada bab ini membahas tentang penelitian 

terdahulu yang terkait dan memiliki kemiripan dengan penelitian yang 

dilakukan, serta memuat tentang kajian  teori yang digunakan sebagai 

perspektif oleh peneliti tentang Manajemen pembelajaran online di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Jember Tahun pelajaran 2021/2022. 

                                                             
34 Noveandini, dkk, Pemanfaatan Media Pembelajaran Secara Online bagi Wanita karir dalam 

Upaya Meningkatkan Efektivitas dan Fleksibilitas Kegiatan Belajar , In Seminar Nasional 

Aplikasi Teknologi Informasi, 2010. 
35

Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiyah (Jember: IAIN Jember, 2015), h.48 
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Bab III, metode penelitian. Pada bab ini membahas tentang metode 

penelitian yang digunakan oleh peneliti meliputi pendekatan dan jenis 

penelitain, lokasi penelitian, subyek penelitian, tekhnik pengumpulan data, 

analisi data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian yang dilaksanakan 

oleh peneliti. 

Bab IV, penyajian data dan analisis data. Pada bab ini mengemukakan 

penyajian data dan analisis data yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian 

secara empiris yang terdiri dari gambaran obyek penelitian, penyajian data dan 

analisis data serta pembahasan temuan yang diperoleh di lapangan. Bab ini 

berfungsi sebagai bahan kajian untuk memaparkan data yang diperoleh guna 

menemukan kesimpulannya. 

Bab V, penutup. Bab ini merupakan bab terakhir yang di dalamnya berisi 

kesimpulan dari semua pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, sekaligus penyampaian saran-saran bagi pihak yang terkait. 

Selanjutnya penelitian ini diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran sebagai pendukung di dalam pemenuhan kelengkapan data 

penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

 Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Adapun 

penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini antara lain: 

1. Jurnal yang ditulis oleh Nisak Ruwah Ibnatul Husnul yang berjudul 

“manajemen kelas dalam pembelajaran matematika di SMA Negeri 

Yogyakarta 2017. Jurnal tersebut membahas manajemen kelas yang 

berupa perencanaa, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengevalusian dari 

pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru matematika di SMA 

N Yogyakarta. Subyek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru 

kurikulum, guru matematika, dan siswa. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa manajemen kelas dalam pembelajaran matematika 

yaitu peencanaan dengan menyusun seperangkat pembelajaran, 

pengorganisasian dengan pendekatan cooperative learning dan pendekatan 

scientific yang menekan siswa pasif untuk menjadi aktif, pelaksanaannya 

dengan pendidik menguasai peta kelas menghafal nama siswa dan lain-

lain, sedangkan pengevaluasian dengan pendidik melakukan pendekatan 

kepada peserta didik dan memiliki pogram bimbingan individu untuk 

peserta didik yang tidak memperhatikan pada saat pembelajaran dan 

peserta didik yang tidak suka dengan metematika.
36

 

2. Ni’matul Khoiriyyah, dengan judul skripsi”Manajemen kelas Unggul di 

Madrasah Aliyah Natholi’ul Anwar Lamongan, 2018. Penelitian ini 

                                                             
36

Nisak Ruwah Ibnatur Husnul, Heri Retnawati,” Manajemen kelas dalam Pembelajaran 

Matematika di SMA Negeri Yogyakarta”, Jurnal Akuntabilitas manajemen Pendidikan, Vol. 5 No. 

2 (September 2017), h. 189 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

    
 

 

 

23 

bertujuan untuk menjawab fokus penelitian mengenai manajemen kelas 

unggul. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Peneliti 

mendalami fenomena2 yang terjadi dilapangaan kemudian 

menggambarkan dalam bentuk kata-kata dan kalimat. Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi, wawancara, 

dokumentasi. Peneliti menggunakan model Miles and Huberman yaitu 

reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yang 

diperoleh dari lapangan menyebutkan manajemen kelas unggul di 

Madarasah Aliyah Matholi’ul Anwar Lamongan dalam proses manajemen 

kelas unggul sudah cukup baik dilihat dari proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan controlling yang dalam 

pelaksanaannya telah sistematis, jelas, realistis, sesuai dengan visi misi 

madrasah.
37

 

3. Rudi Hermanto, dengan judul skripsi Implementasi Manajemen Kelas 

dalam Meningkatkan Proses Belajar Mengajar PAI di MTsN Turen 

Malang, dalam penelitian ini dirumuskan masalah sebagai berikut. 1) 

bagaimana implementasi manajemen kelas dalam proses belajar mengajar 

yang dimulai dari perencanaan dan pelaksanaan. 2) apa faktor penghambat 

dan pendukungnya. 3) bagaimana strategi untuk meningkatkan proses 

belajar menagajar. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan 

yang menjadi subyek adalah guru PAI dan Aqidah akhlak, analisis data 

                                                             
37

Ni’matul Khoiriyyah, dengan judul skripsi”Manajemen kelas Unggul di Madrasah Aliyah 

Natholi’ul Anwar Lamongan. (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,  2018),  
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interview, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan pemahaman pada calon guru dan menjadi evaluasi 

bagi guru bahwasanya betapa pentingnya manajemen kelas dalam rangka 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar sehingga tercipta suatu 

tujuan yang telah ditentukan.
38

 

4. Rukhamah, dengan judul skripsi “Implementasi Manajemen kelas untuk 

mengefektifkan belajar siswa kelas VII C di SMP Negeri 1 Purworejo 

Jawa Tengah” Dalam penelitian ini menggunakan  metode penelitian 

kualitatif. Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan manajemen kelas 

yang dilakukan oleh guru mulai dari persiapan pembuatan RPP, persiapan 

alat pembelajaran dan media yang digunakan dalam pembelajaran. dalam 

penelitian ini pendekatann yang dilakukan oleh guru adalah pendekatan 

kekuasaaan, pendekatan sosial emosional secara dengan kondisi yang ada 

dilingkungan saat ini. Hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 

Purworejo Jawa Tengah ini khususnya di kelas VII C sudah melakukan 

manajemen kelas dengan cukup baik, namun kurangnya pengarahan 

manajemen kelas oleh guru oleh kepala sekolah.
39

 

5. Jurnal yang berjudul “ Konsep Manajemen Kelas dan Implikasinya 

Terhadap Pembelajaran”. karya Sunhaji
40

 Dalam jurnal ini dapat diambil 

                                                             
38

Rudi Hermanto,dengan judul skripsi Implementasi Manajemen Kelas dalam Meningkatkan 

Proses Belajar Mengajar PAI di MTsN Turen Malang, (Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malik, 2015).  
39

Rukhamah, (Implementasi Manajemen kelas untuk mengefektifkan belajar siswa kelas VII C di 

SMP Negeri 1Purworejo Jawa Tengah, 2016) Universitas Islam Negeri San  Kalijaga Yogyakarta.  
40

Sunhaji, “Konsep Manajemen Kelas dan Implikasinya dalam Pembelajaran”. 

http//ejournal.iainpurwokerto.ac.id/index.php/Jurnalkependidikan/article/view/551/494. (16 

Januari 2017). 
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sebuah kesimpulan yang menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran 

dibutuhkan pengelolaan kelas yang erat hubungannya dengan kemampuan 

profesional guru untuk menciptakan kondisi yang menguntungkan, 

menyenangkan peserta didik dan menciptakan disiplin belajar secara sehat. 

Sehingga sulitnya guru dalam mengelola kelas, guru melaksanakan 

manajemen dengan menggunakan berbagai pendekatan dan teknis dalam 

pembelajaran.  

6. Suharyanto dan Adele B. L. Mailangkay dengan judul jurnal “penerapan 

E-Learning Sebagai Alat Bantu Mengajar Dlam Dunia Pendidikan” 

menyatakan bahwa: a. E.learning berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap mutu belajar siswa. Pengaruh tersebut berada dalam kategori 

yang kuat. Semakin intensif e-learning dimanfaatkan, maka mutu belajar 

siswa akan semakin meningkat pula. b. Pamanfaatn web e-learning akan 

meningkatkan hasil belajar secara tidak langsung. c. Tujuan digunakannya 

e-learning dalam sistem pembelajaran adalah untuk memperluas akses 

pendidikan kemasyarakat luas, serta dalam rangka meningkatkan mutu 

belajar.
41

 

7. Skripsi oleh Mona Zahara, (2017) yang berjudul,”Implementasi 

Manajemen kelas dalam proses pembelajaran di SMP Al-Azhar 2 WAY 

Halim Bandar Lampung”. Menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada tujuan pengajaran, 

peraturan waktu, peraturan ruangan fasilitas yang digunakan serta 

                                                             
41

Suharyanto dan Adele B. L. Mailangkay, ““penerapan E-Learning Sebagai Alat Bantu 

Mengajar Dlam Dunia Pendidikan” Widya: Jurnal Ilmiyah, Vol 3, No. 4 Tahun 2016 
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pengelompokan siswa dalam belajar. Membahas tentang faktor-faktor 

yang dapat memperngaruhi proses pembelajaran yang membuat kegiatan 

belajar mengajar tidak berjalan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

Peranan lain yang dilakukan oleh guru dalam manajemen kelas dalam 

proses pembelajaran ialah pengorganisasian, komunikasi secara efektif, 

penguasaan dan antusiame terhadap mata pelajaran. Sikap positif terhadap 

peserta didik, pemberian nilai, serta keluwesan dalam pendekatan 

pembelajaran. hasil dari penelitian ini yaitu memiliki manajemen kelas 

yang tertata dan memiliki hasil yang nyata dalam meningkatkan kualitas 

belajar mengajar yang sesuai tujuan.
42

 

8. Skripsi Ellya(2014) dalam penelitiannya yang berjudul Penerapan 

Manajemen Kelas pada Mata Pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 1 

Palembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis penerapan 

manajemen kelas menunjukkan bahwa guru mata pelajaran PAI di SMP 

Muhammadiyah 1 palembang memilik manejemen kelas yang baik namun 

belum maksimal, dilihat dari kemampuan guru dalam pengelolaan ruang 

kelas tidak ada yang melakukan pengelolaaan ruang kelas secara utuh, 

pengelolaan materi dan pengelolaan waktu sudah baik, serta pengaturan 

siswa cukup itu dapat dilihat dari semua kegiatan pembelajaran yang ada 

                                                             
42

Mona Zahara, (2017) yang berjudul,”Implementasi Manajemen kelas dalam proses 

pembelajaran di SMP Al-Azhar 2 WAY Halim Bandar Lampung”.(Universitas Islam Negeri raden 

Intan lampung). 
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di SMP Muhammadiyah 1 palembang. Perbedaan dengan peneliti ini 

terletak pada manajemen kelas online itu sendiri.
43

 

9. Skripsi M. Zaki Kamil (2010) dengan judul,”Manajemen Pengelolaan 

Kelas dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di Sekolah Alternatif 

Qaryah Thayyibah Salatiga.
44

 Beberapa hal yang menjadi perbedaan 

pembahsan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu, jika 

saudara M. Zaki Kamil menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

membahas manajemen pengelolaan kelas dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan jenis 

kualitatif yang membahas tentang hubungan manajemen kelas terhadap 

motivasi dan prestasi belajar di MTs Nurul Huda Sadati. 

10. Skripsi Sititis Wuriana (2013) dengan judul “ Implementasi Manajemen 

Kelas dalam Meningkatkan efektivitas Pembelajaran PAI Kelas X di SMK 

Negeri 6 Yogyakarta”. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Membahas tentang manajemen kelas yang dikususkan 

pada satu mata pelajaran saja di SMK, yang mana perencanaan dan 

pelaksanaanya akan lebih singkat dengan jam pembelajaran yang berbeda. 

Namun dipenelitian kali ini manajemen kelas masih belom bisa terlaksana 

dengan maksimal. Membahas tentang pelaksanaan manajemen kelas, 

pendekatan yang dilakukan oleh guru, serta faktor penghambat dalam 

proses pelaksanaan manajemen kelas. Jadi hasil penelitian ini 

                                                             
43

Skripsi Ellya (2014) yang berjudul “Penerapan Manajemen Kelas pada Mata Pelajaran PAI di 

SMP Muhammadiyah 1 Palembang.” (Universitas Sarjana Pendidikan Islam,). 
44

Skripsi M. Zaki kamil (2010) dengan judul,”Manajemen Pengelolaan Kelas dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa di Sekolah Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga(Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2010). 
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menerangkan bahwa manajemen kelas yang ada di kelas X SMK Negeri 6 

Yogyakarta ini masih belum melaksanakan manajemen kelas dengan baik, 

dilihat dari faktor guru yang kurang memahami pendekatan oleh siswa.
45

 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

 

No. 
Nama Peneliti, Judul 

dan Tahun Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

 

1 

Nisak Ruwah Ibnatul 

Husnul, manajemen 

kelas dalam 

pembelajaran 

matematika di SMA 

Negeri Yogyakarta.2017 

Sama-sama berkaitan 

tentang perencanaan, 

pengorganisasian, 

pelaksanaan dan 

pengevalusian 

membahas manajemen 

kelas pembelajaran 

matematika 

tahunnya 2017 

2 

Ni’matul 

Khoiriyyah,Manajemen 

kelas Unggul di 

Madrasah Aliyah 

Natholi’ul Anwar 

Lamongan, 2018. 

pendekatan kualitatif 

dengan jenis 

penelitian deskriptif. 

observasi, 

wawancara, 

dokumentasi. 

Hasil penelitian yang 

diperoleh, 2018 

3 

Rudi 

Hermanto,Implementasi 

Manajemen Kelas dalam 

Meningkatkan Proses 

Belajar Mengajar PAI di 

MTsN Turen Malang, 

Pendekatan kualitatif 

dengan jenis 

deskriptif. 

Observasi, 

Wawancara 

Dokumentasi 

Subyeknya Guru PAI, 

fokusnya 

4 

Rukhamah, dengan 

judul skripsi 

“Implementasi 

Manajemen kelas untuk 

mengefektifkan belajar 

siswa kelas VII C di 

SMP Negeri 1 

Purworejo Jawa 

Tengah” 

Pendekatan kualitatif 

dengan jenis 

deskriptif. 

Observasi langsung 

Wawancara 

Dokumentasi 

Fokus 

Penelitiannya,pendekatan 

kekuasaaan, pendekatan 

sosial emosional 

5 

Sunhaji,Konsep 

Manajemen Kelas dan 

Implikasinya Terhadap 

Pendekatan kualitatif 

dengan jenis 

deskriptif. 

Lebih menekan pada 

penerapannya. 
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Skripsi Sititis Wuriana (2013) dengan judul “ Implementasi Manajemen Kelas dalam 

Meningkatkan efektivitas Pembelajaran PAI Kelas X di SMK Negeri 6 Yogyakarta” (Universitas 

Islam Negeri Sunan kali jaga Yogyakarta) 
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Pembelajaran”. karya 

2017. 

Observasi, 

Wawancara 

Dokumentasi 

6 

Suharyanto dan Adele 

B. L. Mailangkay 
dengan judul jurnal 

“penerapan E-Learning 

Sebagai Alat Bantu 

Mengajar Dlam Dunia 

Pendidikan 2016” 

Sama-sama 

menggunakan 

E.learning 

Fokus dan penerapnnya 

disini lebih mengacu 

pada palaksanaannya. 

7 

Mona Zahara, (2017) 

Implementasi 

Manajemen kelas dalam 

proses pembelajaran di 

SMP Al-Azhar 2 WAY 

Halim Bandar Lampung 

Pendekatan kualitatif 

dengan jenis 

deskriptif. 

Observasi, 

Wawancara 

Dokumentasi 

lebih memfokuskan pada 

tujuan pengajaran, 

peraturan waktu, 

peraturan ruangan 

fasilitas yang digunakan 

serta pengelmpkan siswa 

dalam belajar. 

8 

Ellya (2014) Penerapan 

Manajemen Kelas pada 

Mata Pelajaran PAI di 

SMP Muhammadiyah 1 

Palembang. 

Pendekatan kualitatif 

dengan jenis 

deskriptif. 

Observasi langsung 

Wawancara 

Dokumentasi 

Terletak pada subyek 

penelitian pada guru 

mata pelajaran PAI dan 

fokusnya  

9 

. Zaki kamil (2010) 

Manajemen Pengelolaan 

Kelas dalam 

Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa di Sekolah 

Alternatif Qaryah 

Thayyibah Salatiga 

Menggunakan jenis 

penelitian 

kualitatif,sama-sama 

terkait pengelolaan 

kelas 

tentang hubungan 

manajemen kelas 

terhadap motivasi dan 

prestasi belajar di MTs 

Nurul Huda Sadati 

10 

Sititis Wuriana (2013) 

dengan judul “ 

Implementasi 

Manajemen Kelas dalam 

Meningkatkan efektivitas 

Pembelajaran PAI Kelas 

X di SMK Negeri 6 

Yogyakarta 

Pendekatan kualitatif 

dengan jenis 

deskriptif. 

Observasi, 

Wawancara 

Dokumentasi 

Terletak pada variabel 
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Tabel 2.2 

Orisinalitas Penelitian 

 

No Nama,  Judul Fokus 

1 Ines Shafa 

Berliana (2021)  

Manajemen 

Pembelajaran Online di 

Madarasah Aliyah 

Negeri 2 Jember tahun 

pelajaran 2021/2022 

1. Bagaimana perencanaan 

pembelajaran online di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 

Jember Tahun pelajaran 

2021/2022 

2. Bagaimana pengorganisasian 

pembelajaran online di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 

Jember Tahun pelajaran 

2021/2022 

3. Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran online di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 

Jember Tahun pelajaran 

2021/2022 

4. Bagaimana evaluasi 

pembelajaran online di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 

Jember Tahun Pelajaran 

2021/2022 

 

 

B. Kajian Teori 

 Kajian teori ini membahas tentang pembahasan teori yang dijadikan 

sebagai perspektif dalam melakukan penelitian sebagai berikut.
46

 

1. Definisi Manajemen  

a. Pengertian Manajemen 

 Banyak para ahli yang telah mengupas makna dari istilah 

manajemen. Menurut Samsudin, kata “manajemen” berasal dari bahasa 

Inggris, “management”, yang dikembangkan dari kata “to manage”, 

yang berarti mengatur atau mengelola. Kata “manage” berasal dari 
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Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiyah IAIN, (Jember: 2015). h. 52 
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bahasa Italia, “maneggio”, yang diadopsi dari bahasa latin, 

“managiare”. Sedangkan kata managiare berasal dari kata “manus”, 

yang artinya tangan. Akhirnya manajemen diterjemahkan kedalam 

bahasa Indonesia menjadi manajemen arau pengelola.
47

 Dengan kata 

lain arti dari Manajemen adalah pengelolaan usaha, kepengurusan, 

difreksi, ketatalaksanaan penggunaan sumber daya secara efektif untuk 

mencapai sasaran yan diinginkan.
48

 

 Menurut pendapat George R. Terry yang mengatakan bahwa 

manajemen adalah pencapaian tujuan yang sudah ditentukan 

sebelumnya dengan mempergunakan bantuan orang lain. Pengertian 

tersebut mengatakan bahwa untuk mencapai tujuan organisasi, terdapat 

sejumlah manusia yang ikut berperan dan harus diperankan.
49

 

 Manajemen cenderung dikatakan ilmu maskudnya bahwa 

seseorang yang belajar manajemen tidak pasti akan menjadi seorang 

manajer yang baik. Manajemen yang baik lahir dan dididik. Artinya 

untuk menjadi seorang manajer yang baik haruslah mempunyai bakat 

sebagai seorang pemimpin, disamping belajar ilmu pengetahuan. 

Adapun unsur-unsur di dalam manajemen meliputi perencaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.
50

 Dan Manajeman 

                                                             
47

Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Jogyakarta: Diva Press 2013), 

h. 19-20 
48

Puisi A. Partanto dan M. Dahlan Al-barry, Kamus Ilmiyah Populer, (Surabaya: Arkola 1994). 
49

Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Bisnis yang kompetitif, (Yogyakarta: 

Gajah Mada University Press, 1998), h. 39 
50

Mannulang, Manajemen Personalia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1981), h.11-12 
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adalah pencapaian tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya dengan 

mempergunakan bantuan orang lain.
51

 

 Manajemen dibutuhkan oleh individu atau kelompok individu, 

organisasi bisnis, sosial ataupun pemerintah untuk mengatur, 

merencanakan segala hal untuk memperoleh hasil yang optimal pada 

waktu yang akan datang.
52

manajemen dibutuhkan karena tanpa 

manajemen yang baik, segala usaha yang dilakukan kurang berhasil.  

 Menurut Terry yang dikutip Anoraga, menyatakan bahwa 

manajemen merupakan proses yang khas terdiri dari tindakan-tindakan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang 

masing-masing bidang tersebut yang digunakan baik ilmu pengetahuan 

maupun keahlian dan yang diikuti secara berurutan dalam rangka 

usaha mencapai sasaran yang telah ditetapkan.
53

 Nawawi menyatakan 

bahwa manajemen merupakan kegiatan yang memerlukan kerja sama 

orang lain untuk mencapai tujuan.
54

 Dari pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa manajemen merupakan keseluruhan dari proses 

kerja sama tim untuk mencapai tujuan organisasi. 

 Oleh sebab itu, manajemen merupakan mengelola atau mengatur 

seseorang untuk bertukar fikiran menjadi satu pendapat dalam 

menggapai satu tujuan tertentu, dan juga merupakan suatu proses yang 

kontinu yang bermuatan kemampuan dan keterampilan khusus yang 

                                                             
51

Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Bisnis yang kompetitif,h. 39 
52

Usman Effendi, Asas Manajemen, (Rajawali Pers, jakarta, 2014) h. 5. 
53 Pandji Anoraga, Manejemen Berbasis Sekolah, Cet.1( Jakarta: Rineka Cipta, 1997)h. 109. 
54 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, Cet V (Jakarta: Jahi Masagung, 1993) h. 13 
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dimiliki oleh seseorang untuk melakukan suatu kegiatan baik secara 

perorangan ataupun bersama orang lain atau melalui orang lain dalam 

mengkoordinasi dan menggunakan segala sumber untuk mencapai 

tujuan oragnaisasi secara produktif, efektif dan efesien.
55

 

b. Fungsi Manajemen 

 Manajemen dalam Kamus Besar Indonesia, diartikan sebagai 

proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai 

sasaran.
56

 Dalam manajemen terdapat tiga pandangan yang berbeda, 

pertama: mengartikan administrasi lebih luas dari pada manajemen, 

manajemen merupakan inti dari administrasi. Kedua melihat 

manajemen lebih luas dari administrasi dan yang ketiga, pandangan 

yang beranggapan bahwa manajemen identik dengan administrasi.
57

 

 Guru memiliki peran yang sangat besar dalam menentukan 

kuantitas dan kualitas pembelajaran. pengelolaan kelas merupakan 

salah satu aspek pembelajaran yang harus dikuasai guru agar siswa 

dapat belajar dengan optimal. Pengelolaan kelas yang baik akan 

membuat suasana kelas menjadi kondusif untuk proses belajar 

mengajar, sehinga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Mendukung hal 

ini manajemen kelas dikemukakan adalah: “seperangkat kegiatan 

untuk mengembangkan tingkah laku siswa yang diinginkan dan 

mengurangi atau meniadakan tingkah laku yang tidak diinginkan, 

mengembangkan tingkah laku yang tidak diinginkan, mengembangkan 

                                                             
55

Engkoswara, Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, Alfabeta, Bandung, 2013, h. 85-87 
56

 Lukman Ali, dkk,Kamus Besar Indonesia, Cet. 1 (Bandung: Balay pustaka, 1997), h. 623 
57

 E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Cet. 1 (Bandung: PT Remaja Rasindo, 2002), h. 19. 
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hubungan interpersonal dan iklim sosia emosional yang positif serta 

mengembangkan diri dan mempertahankan organisasi kelas yang 

efektif dan produktif.
58

 

 Ayat yang menjelaskan tentang manajemen kelas Q.S. An-

Nahl:125 

                           

                    

      

 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 

dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah 

yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk.”
59

 

 

Ayat di atas menejelaskan tentang manajemen kelas yang 

mengajarkan dalam pendekatan pengelolaan kelas untuk selalu berbuat 

baik di jalan yang benar dan apabila ada yang salah tegurlah dengan 

cara yang baik pula. 

1) Perencanaan adalah penetapan kegiatan yang akan dilakukan oleh 

sekelompok orang atau individu dalam mencapai suatu tujuan. Di 

dalam perencanaan satu hal yang menjadi titik berat yaitu tujuan 

yang akan dicapai. Sebelum menyusun perencanaan, semua 

anggota kelompok atau organisasi harus menentukan tujuan 

                                                             
58

Mulyadi, Clasroom Managemen: Mewujudkan Suasana Kelas yang Menyenangkan Bagi 

Siswa)Malang: UIN Malang Press, 2009), h. 4 
59

 Faizal Djabidi, Manajemen Pengelolaan Kelas, (Malang: Madani, 2017), h.73 
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sebenarnya yang hendak dicapai. Setelah tujuan yang hendak 

dicapai sudah ditentukan, selanjutnya akan lebih mudah dalam 

menyusun perencanaan dengan sistematis. Dalam perencanaan hal 

yang disusun yaitu sumber daya yang akan digunakan, jadwal 

pelaksanaan kegiatan, alokasi biaya dan jenis kegiatan yang akan 

dilakukan. 

 Perencanaan harus dilakukan dengan baik karena hal ini 

akan menjadi dasar awal pelaksanaan kegiatan. Keberhasilan 

kegiatan bergantung pada bagaimana penyusunan perencanaan 

kegiatan. Suatu perencanaan kegiatan yang baik harus memiliki 

sifat-sifat berikut: 

a) Menggunakan kata-kata familiar yang mudah dipahami dan 

diterima. 

b) Memiliki fleksibilitas yaitu mudah disesuaikan dengan kondisi 

nyata yang sebenarnya.  

c) Memiliki sifat yang stabil sehingga tidak mudah berubah dalam 

jalannya pelaksanaan nantinya. 

d) Telah didasarkan atas pertimbangan kemungkinan-

kemungkinan yang akan terjadi. 

e) Mencakup keseluruhan rencana pelaksanaan kegiatan. 

2) Pengorganisasian merupakan rangkaian kegiatan yang telah 

dikelompokkan dalam satu kesatuan untuk mencapai tujuan 

bersama yang telah direncanakan.dalam pelaksanaan kegiatan 
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rangkaian kegiatan harus disusun sedemikian rupa berdasarkan 

sumber daya yang ada serta alokasi jumlah waktu pelaksanaan 

kegiatan yang direncanakan. Ciri-ciri sebagai berikut: 

a) Menitikberatkan pada sasaran kegiatan 

b) Mencakup aturan dan norma-norma yang harus diikuti 

c) Mencakup kegiatan kerjasama antar anggota kelompok 

d) Mencakup rincian tugas dari masing-masing anggota kelompok. 

 Handoko mengatakan tujuan organisasi merupakan 

pernyataan tentang keadaan atau situasi yang tidak terdapat 

sekarang, tetapi dimaksudkan untuk mencapai tujuan di masa yang 

akan datang melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam 

organisasi.
60

 

3) Pelaksanaan adalah action yang dilakukan oleh masing-masing 

anggota kelompok berdasarkan tugas dan tanggung jawabnya 

sesuai dengan rencana kegiatan yang telah dilakukan.
61

 

4) Pengawasan adalah serangkaian kegiatan monitoring untuk 

memastikan bahwa kegiatan sesuai yang diharapkan. Pengawasan 

meliputi beberapa tahap yaitu. 

a) Pemberian standar pengawasan 

b) Memberikan pengukuran atau indikator 

c) Mengatur pelaksanaan kegiatan 

                                                             
60

 Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 1995), h.109-115 
61

 Terry, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Liberty, 1993), h. 62 
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d) Membandingkan jalannya pelaksanaan dengan standar yang 

ditetapkan. 

e) Melakukan evaluasi kegiatan
62

 

2. Manajemen Pembelajaran Online 

a. Pengertian Pembelajaran Online 

Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 

untuk memperoleh pengetahuan, pengalaman, keterampilan dan sikap 

yang lebih guna meningkatkan kualitas diri.
63

 Pada pasal 19 ayat 1 

Peraturan Pemerintahan Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Pendidikan Nasional disebutkan bahwa proses pembelajaran pada 

satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif serta memberikan ruang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
64

 

Menurut Supriadi Saputro, pembelajaran merupakan istilah lain 

dari kata pengajaran yang merujuk pada makna tentang hal mengajar. 

Pembelajaran didefinisikan sebagai kegiatan guru yang mendorong 

                                                             
62 George R Terry & Rue, dkk, Dasar-dasar Manajemen Terjemahan G.A Ticoalu,( jakarta: Bumi 

Aksara, 2010), h.9 
63 Gina Dewi Lestari Nur, Pembelajaran Vocal Group dalam Kegiatan Pembelajaran Diri di 

SMPN 1 Penumbangan Ciamis, (Universitas Pendidikan Indonesia, 2014), h. 23. 
64

 Alfian Erwinsyah, Manajemen Pembelajaran dalam Kaitannya dengan Peningkatan Kualitas 

Guru, Tadbir: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 2017, h. 69. 
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terjadinya aktivitas belajar.
65

 Sebagai tugas profesional, kegiatan 

pembelajaran yang diciptakan oleh guru tidak boleh dilakukan dengan 

sembarangan, akan tetapi perlu dikelola dengan baik. Apalagi kegiatan 

belajar mengajar di sekolah merupakan hal yang sangat strategis 

sebagai usaha sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Manajemen yang baik menentukan baik buruknya pembelajaran, 

sebagaimana seorang guru menggunakan metode yang tepat, 

penyediaan alat belajar yang cukup dan suasana kelas yang kondusif 

saat proses belajar mengajar, itu semua sangat mempengaruhi 

keberhasilan dalam belajar.
66

 

Manajemen pembelajaran online merupakan salah satu 

keterampilan guru dalam menciptakan dan memelihara kondisi belajar 

yang optimal yang bersifat online.
67

 Pembelajaran online ini merupakan 

suatu model yang memusatkan siswa dalam pelaksanaannya. Hal ini 

menyebabkan siswa dituntut untuk belajar secara mandiri dan memiliki 

tanggung jawab terhadap setiap proses pembelajarannya, karena 

pembelajaran online dapat dilaksanakan dimana saja dan kapan saja 

tergantung dengan alat yang tersedia. 

                                                             
65 Muhammad Priyatna, Manajemen Pembelajaran Program Kulliyatul Mu’alimin Alislamiyah di 

pondok pesantren modern Al-ihsan Bandung, Jurnal Edukasi Islam Jurnal Penelitian Islam, 2017, 

h.21. 
66  Nurul Faiqoh, Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab di Sekolah (Studi Kasus di SMK 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta At-Tafkir, 2017, h. 65. 
67

Istiana, Pengelolaan Kelas di Madrasah Ibtidaiyah, Jurnal pendidikan dan Pembelajaran Dasar, 

2015, Vol, 2 No. 2 Desember 2018. 
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Adapun dalam pencapaian tujuan pembelajaran dan belajar peserta 

didik merupakan bagian dari kegiatan pengelolaan fisik dan 

pengelolaan sosial emosional.
68

 

Pengelolaan pembelajaran bertujuan untuk menyediakan berbagai 

macam fasilitas belajar peserta didik dalam sosial, emosional dan 

intelektual dalam kelas. Fasilitas yang disediakan untuk memungkinkan 

siswa belajar dan bekerja, terciptanya suasana social yang memberikan 

kepuasan. Adapun indicator keberhasilan dalam pengelolaan 

pembelajaran online adalah 

1) Terciptanya suasana/kondisi belajar mengajar yang kondusif 

(tertib,lancar, berdisiplin dan bergairah), 

2) Terjadinya hubungan interpersonal yang baik antara guru dengan 

peserta didik dan antara peserta didik dengan peserta didik.
69

 

 Apabila tujuan dari manajemen pembelajaran online sudah tercapai, 

maka ada dua kemungkinan yang akan dialami oleh siswa sebagai 

indikator keberhasilan dari manajemen tersebut, yaitu: 

1) Sebuah manajemen pembelajaran online dapat dikatakan berhasil 

apabila sesudah itu setiap siswa mampu untuk terus belajar dan 

bekerja. Siswa tidak mudah menyerah dan pasif manakala mereka 

merasa tidak tahu atau kurang memahami tugas yang harus 

dikerjakan. Setidaknya, siswa masih menunjukkan semangat dan 
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Faizal Djabidi, Manajemen Pengelolaan Kelas, h. 27-28. 
69

Faizal Djabidi, Manajemen Pengelolaan Kelas, h. 110-111. 
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gairahnya untuk terus mencoba dan belajar, meski mereka 

menghadapi hambatan dan problem yang sulit sekalipun. 

2) Sebuah manajemen pembelajaran online juga dapat dikatakan 

berhasil apabila setiap siswa mampu untuk terus melakukan 

pekerjaan tanpa membuang-buang waktu dengan percuma. 

Artinya, setiap siswa akan bekerja secepatnya supaya ia segera 

dapat menyelesaikan tugas yang diberikan kepedapannya. Hal ini 

akan membuat siswa mampu menggunakan waktu belajarnya 

seefektif dan seefesien mungkin.
70

 

Dan dapat disimpulkan bahwa manajemen pembelajaran online 

bertujuan untuk menciptakan dan memelihara suatu kondisi 

pembelajaran yang kondusif untuk kegiatan belajar mengajar. Sehingga 

siswa dapat belajar efektif dan guru mengajar dengan efektif sehingga 

tercipta suasana kelas yang kondusif, dan cara pembelajaran yang 

efesien. 

Manajemen pembelajaran harus dilakukan oleh guru guna 

memberikan dukungan terhadap keberhasilan belajar anak. 

Keberhasilan dalam pembelajaran akan ditentukan oleh seberapa 

mampu guru dalam memfasilitasi anak dengan kegiatan manajerial 

terhadap kelas.
71
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Salaman Rusydie, Prinsip-prsinsip Manajemen Kelas (Cet, 1;Jogjakarta:Diva Press, 2011), h. 32. 
71

Mudasir, Manajemen Kelas, (Yogyakarta: Zanafa Publishing, 2011), h.20 
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Pembelajaran online meliputi tiga komponen yang berbentuk 

pembelajaran online sebagai berikut. 

1) Failitas Pembelajaran Online 

Fasilitas yang menunjang pembelajaran online dapat berupa 

internet, smarphone, aplikasi, dan perlengkapan multimedia lainnya 

2) Sistem dan Aplikasi Pembelajaran Online 

Sistem perangkat lunak yang menunjang untuk proses 

pembelajaran online seperti, bagaimana membuat materi belajar 

atau konten belajar, forum diskusi dan segala fitur yang 

berhubungan dengan mempermudah proses pembelajaran online 

dimasa pendemik ini 

3) Materi Pembelajaran Online 

Infomasi yang tersedia melalui media yang terdapat dalam 

pelaksanaan online seperti sarana komunikasi yang berhubungan 

dengan media pembelajaran baik itu berbentuk teks maupun 

video.
72

 

Sedangkan menurut Kumayas dalam setiap pembelajaran online 

yang kita lakukan kita perlu untuk membentuk beberapa peraturan yang 

bertujuan agar proses pembelajaran kita belajar sebagaimana yang kita 

harapkan. 
73

 

                                                             
72 Noveandini dkk, Pemanfaatan Media Pembelajaran Secara Online bagi wanita karir dalam 

Upaya Meneingkatkan efektifitas dan Fleksibilitas Pemantauan kegiatan Belajar Anak Siswa 

Dasa, 2010. 
73

Kumayas, & Cendana, Penerapan peraturan dan prosedur kelas guna mendisiplinkan siswa 

dalam pembelajaran virtual. Juornal Elementerial Edukasia,4(1)  Volime 5 Nomor 1 tahun 2021 
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Pendidikan dan pengajaran, dalam mencapai tujuan agar 

terdapat efesiensi dan efektifitas dalam belajar mengajar maka harus 

tetap dilaksanakan meskipun untuk saat ini tidak bisa secara tatap 

muka. Dikarenakan untuk menghindari penyebaran virus covid-19 

maka pembelajaran dilaksanakan secara online. 

Pembelajaran online merupakan program penyelenggaraan 

kelas pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target 

yang masif dan luas. Dengan adanya pembelajaran online ini bisa 

memenuhi hak siswa untuk mendapatkan pendidikan. Pembelajaran 

kelas online lebih menekankan pada ketelitian dan kejelian peserta 

didik dalam menerima dan mengelola informasi yang disajikan secara 

online.
74

 

Namun sejak adanya Pandemi Covid19 telah merubah tatanan 

kehidupan masyarakat, tidak hanya menyerang negara Indonesia 

namun juga melanda dunia. Keberadaan Covid19 membuat masyarakat 

untuk memberhentikan aktivitas di luar rumah yang semestinya 

dilakukan seperti pada hari-hari biasa. Kebijakan tersebut tentunya 

berdampak terhadap lembaga pendidikan di Indonesia, dimana yang 

awalnya kegiatan belajar dan mengajar dilaksanakan melalui tatap 

muka secara langsung, sekarang harus dilaksanakan melalui 

pembelajaran online. Pembelajaran online merupakan pembelajaran 

yang menggunakan jaringan internet dengan  aksebilitas , fleksibilitas, 
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Riyana, Produksi Bahan Pembelajaran Berbasis Online, (Universitas Terbuka, 2019)h. 14. 
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konektivitas dan kemampuan dalam  mengemukakan berbagai jenis 

interaksi pembelajaran.
75

 

Munculnya wabah tersebut sehingga pemerintah provinsi dan 

pemerintah daerah menghasilkan kebijakan dalam dunia pendidikan 

yaitu meniadakan sementara pembelajaran tatap muka diganti dengan 

pembelajaran online. Kebijakan dari pemerintah yang mengatur hal 

tersebut ialah Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Direktorat Pendidikan Tinggi No. 1 tahun 2020 mengenai pencegahan  

penyebaran covid-19 di dunia pendidikan. Dalam surat edaran tersebut 

kemendikbud menginstruksikan untuk menyelenggarakan 

pembelajaran jarak jauh dan menyarankan para peserta didik untuk 

belajar dari rumah masing-masing dengan maluli sarana internet.
76

 

Kegiatan belajar dari rumah yang diterapkan oleh masyarakat 

menyebabkan siswa dan guru kehilangan kesempatan untuk 

berinteraksi satu sama lain dalam menjalin hubungan sosial, 

menumbuhkan sikap solidaritas antar sesama manusia, kehilangan rasa 

peduli dan empati. Kegiatan yang seharusnya siswa dan guru lalui 

memberikan pembelajaran tidak hanya tentang materi pelajaran namun 

juga menyampaikan tentang pentingnya bersosialisasi dalam 

kehidupan bermasyarakat. Keadaan ini belum bisa dilaksanakan karena 
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Ali Sadikin & Afreni Hamidah, Pembelajaran daring di Tengah Wabah covid-19 “Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Biologi 6(2):2/14-24. 
76

Oktafia Ika Handarani, Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study From Home, Journal 

Pendidikan Administrasi Perkantoran, Volume 8 Nomor 4, 2020. 
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adanya himbauan physical distancing dari pemerintah guna melakukan 

pencegahan terhadap penyebaran virus Covid19. 

Selain itu ada beberapa peraturan pemerintah yang diterbitkan 

guna untuk pencegahan penyebaran wabah tersebut. salah satu yang 

digalakkan adalah adanya social distancing. Adanya tersebut sudah 

jelas sangat berpengaruh pada dunia dan pendidikan. Pembelajaran 

yang dilakukan di sekolah telah diliburkan sesuai dengan Undang-

undang Kekaratinan Kesehatan Pasal 59 Ayat 3 Tahun 2020 

menjalaskan bahwa “pembatasan sosial berskala besar ini paling 

sedikit meliputi peliburan sekolah dan tempat kerja, pembatasan 

kegiatan keagamaan, dan pembatasan di tempat atau fasilitas umum”. 

Salah satu jalan keluar untuk menangani masalah tersebut adalah 

pembelajaraan dilakukan secara online. Dalam pembelajaran online 

dibutuhkan sarana dan prasarana  berupa laptop, komputer, smarphone, 

dan bantuan jaringan internet. Selain itu guru juga harus mampu 

menyesuaikan dengaan keadaan siswa.
77

 

Masa pandemi di Indonesia yang sudah berlangsung hampir 

satu tahun ini memberikan dampak yang cukup besar di segala bidang. 

Salah satunya dalam bidang pendidikan, banyak sekali perubahan yang 

cukup besar tidak hanya bagi siswa namun juga para guru. Proses 

pembelajaran selama pandemi ini dilakukan lewat daring atau secara 

online. Pembelajaran online merupakan salah satu keterampilan guru 
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Wulandari, Peningkatan Kompetensi Profesional Guru Kewirausahaan melalui Lesson Srudy 

Berbasis Panti dan laut. JPE (Jurnal Pendidikan Edutamaa, 2018), Vol. 5. No.2. 
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dalam menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal yang 

bersifat daring.
78

 Guru sebagai pemegang kunci utama pembelajaran 

harus bisa mengelola kelas online dengan baik. Peran guru tidak hanya 

membuat rencana pembelajaran, menyampaikan materi dan memberi 

nilai pada siswa saja, tetapi guru harus membangun nilai-nilai pada 

siswanya. 

Selama proses online diperlukan adanya manajemen atau 

pengaturan. Pengaturan dalam pembelajaran online pada masa 

pandemi ini diperlukan upaya yang sungguh-sungguh dengan 

melibatkan guru dalam membuat kebijakan sekolah, bekerja sama 

dengan orang tua siswa dalam rangka meminimalisir dampak negatif 

pembelajaran online dan menciptakan proses belajar mengajar yang 

efektif.
79

 

Manajemen pembelajaran online merupakan keterampilan guru 

untuk menciptakan dan mememlihara dan mengembalikannya bila 

terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. Sejak pandemi ini 

menghambat kegiatan belajar mengajar. Bahkan pemerintah daerah 

memutuskan menerapkan kebijakan untuk meliburkan siswa dan mulai 

menerapkan metode belajar dengan sistem daring atau online. 

Kebijakan tersebut muali efektif diberlakukan di beberapa wilayah 
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Istiana, Pengelolaan Kelas di Madrasah Ibtidaiyah, Jurnal pendidikan dan Pembelajaran Dasar, 

2015, Vol, 2 No. 2 Desember 2018. 
79

Abdullah, Manajemen kepala Sekolah dalam Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-

19 (Vol. 2 Issie 1) http://doi.org/10.47783/JURPENDIGU. V2l1.183. 
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provinsi di Indonesia pada hari senin, 16 maret 2020 yang juga diikuti 

oleh wilayah-wilayah provinsi lainnya. 
80

 

Jadi, pembelajaran online yang diterapkan pada masa pandemi 

Covid19 merupakan layanan yang diterapkan oleh guru untuk 

melanjutkan kegiatan belajar mengajar antara pendidik dan siswa yang 

dapat dilaksanakan dari rumah, kegiatan tersebut tidak lepas dari 

penggunaan media internet agar dapat efektif dalam penerapannya. 

Pada pelaksanaannya siswa dan guru tidak perlu lagi melakukan 

kegiatan belajar mengajar secara tatap muka di ruang kelas, namun 

kini sudah bisa belajar dengan sistem pembelajaran online. Guru 

memberi tugas harian sebagai sarana pemerolehan nilai siswa yang 

akan dicantumkan dalam raport. Penilaian tersebut sebagai acuan 

tercapainya tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Pendidik juga harus dapat mempersiapkan metode ataupun kegiatan 

pembelajaran yang menyenangkan dan menantang agar siswa semakin 

antusias.
81

 

Hal lain yang harus diperhatikan dalam penggunaan smarphone 

guna menunjang pembelajaran online adalah adanya kecanduan 

penggunaan smarphone. Beberapa peneliti menunjukkan adanya 

indikasi kecanduan gadget akibat penggunaan yang berlebihan. 

Sehingga hal tersebut dapat menimbulkan kekawatairan akan efek 
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Yumi, KesiapanGuru Menghadapi pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19. 

Obsesi:Jurnal Pendidikan, h.44-53 
81

Saifullah. A.M & Darwis, M. Manajemen pembelajaran dalam meningkatkan efektivitas proses 

belajar mengajar di masa pandemi covid 19, 2020. Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

Diakses dari http://ejuornal. Iaisyarifuddin. Ac. Id/index. Php/ 
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negatif pada penggunaan gadget dan media sosial seperti kemungkinan 

terpapar informasi yang salah dan tidak perhatian selama belajar akibat 

bermain media sosial.
82

 

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa  

“pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

menjadikan iklim belajar dan proses pembelajaran peserta didik 

dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diberlukannya masyarakat, bangsa dan negara.
83

 

 

Begitu pula upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus-

menerus dilakukan, baik secara konvensional maupun inovatif. Hal 

tersebut lebih terfokus lagi dalam Undang-undang Nasional berfungsi 

untuk mengembangkan kemampun dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam ragka mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.
84

 

Pembelajaran online memberikan manfaat bagi kedua pihak, 

baik siswa maupun guru. Bagi siswa, pembelajaran online merupakan 
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Siddiqui, Social Media Its Impact with Positive and negative Aspects. International Journal of 

computer Applications Technologi and research. Volume 5-Issue 2, h. 71-75. 
83

Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Media, 2006), h.2. 
84

Redaksi Sinar Grafika, UU Sistem Nasional (UU RI No. 20 Tahun 2003)(Jakarta:Sinar Grafika, 

2008), h.7. 
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salah satu metode alternatif belajar yang tidak mengharuskan mereka 

untuk hadir di kelas. Pembelajaran online membantu siswa membentuk 

kemampuan kognitif dan pengembangan keterampilan dalam belajar 

materi tertentu. Sedangkan bagi guru, metode pembelajaran online 

hadir untuk mengubah gaya mengajar konvensional yang secara tidak 

langsung akan berdampak pada profesionalitas kerja. Model 

pembelajaran online juga memberi kesempatan bagi guru untuk 

menilai dan mengevaluasi kemajuan belajar siswa secara lebih 

efesien.
85

 

Manajemen pembelajaran online merupakan salah satu 

keterampilan yang harus dimiliki seorang guru dalam memahami, 

mendiagnosis, memutuskan dan kemampuan bertindak menuju 

perbaikan suasana kelas online yang dinamis, yang didalamnya 

terdapat pembelajaran sesuai kurikulum yang acunnya ada RPP dan 

silabus.
86

  

Kualitas sumber daya manusia dikembangkan melalui wahana 

pendidikan, oleh karena itu pendidikan memiliki andil besar dalam 

perkembangan suatu bangsa.
87

 Dalam hal ini, Al-Qur’an surah Al-Alaq 

ayat ke 1 sampai ayat ke 5 menjelaskan : 
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Lailatul Imtikhani, Peran Pendampingan Belajar Blended Learning di masa Pandemi Covid-19, 

Jurnal, Pendidikan Masa Pandemi, 2016. 
86

Mulyadi, Clasroom Menejement, (Malang: UIN-Pres Malang, 2009) h.4 
87

Ahmad Afif dan Ridwan Idris, Pengaruh Implementasi Manajemen Kelas Terhadap Perilaku 

Belajar Mahasiswa pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Alauddin Makassar, Lentera Pendidikan : jurnal Pengaruh Implementasi Manajemen Kelas 

Vol 19 No. 2. Desember 2016, h 131. 
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Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia, Yang 

mengajar (manusia) dengan pena.Dia mengajarkan manusia 

apa yang tidak diketahuinya. (Q.S Al-Alaq: 1-5)
88

 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT menyeru kepada 

kita agar belajar dengan melihat segala ciptaan Allah SWT sebagai 

tanda-tanda kekuasaan-Nya dalam menciptakan segala sesuatu di alam 

semesta ini. Ayat ini memberikan perintah juga agar belajar 

seharusnya sejak kecil. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 

memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. 

Oleh sebab itu guru merupakan indikator terpenting dalam 

proses belajar mengajar dalam hal ini pembelajaran online. Berhasil 

tidaknya proses belajar mengajar ditentukan oleh kualitas guru. Guru 

dituntut untuk menggunakan metode belajar yang tepat agar tujuan 

belajar dapat tercapai sesuai dengan prosedur. Pembelajaran online 

memberikan kemudahan dalam memberikan transfer informasi pada 

berbagai situasi dan kondisi.
89
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Kementerian Agam RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Fokus Media, 20 Oktober 

2011), h. 597 
89

 Wulandari & Surjono, Pengaruh Problem-based learning Terhadap Hasil Belajar Ditinjau dari 

Hasil Belajar, Jurnal Pendidikan Vokasi, 2013, 3(2). 
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b. Fungsi Pembelajaran Online 

Kemampuan mengelola pembelajaran, perencanaan dan 

pandanganluas mengenai manajemen pembelajaran online merupakan 

cara seorang tenaga pendidik untuk mengimplementasikan manajemen 

pembelajaran online yang efektif dan efisien. Disamping itu 

meningkatkan sikap peduli, disiplin mengajar, keteladanan, dan 

hubungan manusiawi perlu ditumbuh kembangkan oleh tenaga 

pendidik sebagai wujud iklim kerja yang kondusif. Keberhasilan 

pengajaran merupakan titik awal dari kemampuan mengelola proses 

belajar mengajar yang baik sehingga tercipta situasi anak untuk 

belajar. Sekaligus membantu guru memelihara kegairahan mengajar 

dan senantiasa memberikan bahan-bahan yang up to date kepada 

murid.
90

  

maka seiring hal tersebut, Kemendikbud menerbitkan Surat 

Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 

tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa penyebaran 

Covid-19. Dikutip dari laman kemendikbud.go.id, Mendikbud pada 

acara media briefing. Adaptasi Sistem Pendidikan selama Covid-19 

menyampaikan bahwa “mendorong para guru untuk tidak 

menyelesaikan semua materi dalam kurikulum, yang paling penting 
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Oemar malik, Proses belajar mengajar, (Bumi Aksara: Bandung, 2001), h. 135-136. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

    
 

 

 

51 

adalah peserta didik masih terlibat dalam pembelajaran yang relevan 

seperti keterampilan hidup, kesehatan, dan empati. 
91

 

Sejak Bulan Maret 2020, Indonesia menjadi salah satu negara 

yang terkena dampak pandemi Covid-19 atau yang disebut coronavirus 

disease yang  hampir terjadi di bebarapa belahan dunia. Untuk 

mengatasi penyebaran virus tersebut pemerintah telah melakukan 

berbagi kebijakan. Salah satunya melalui Surat Edaran Mendikbud 

Nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 

Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19. Melalui surat edaran pihak 

mendikbud memberikan instruksi kepada pihak sekolah untuk 

menerapkan sosial and physical dintancing dan menyarankan untuk 

belajar dari rumah melalui pembelajaran online.
92

 

Kebijakan tersebut tentunya berdampak terhadap lembaga 

pendidikan di Indonesia, dimana yang awalnya kegiatan belajar dan 

mengajar dilaksanakan melalui tatap muka secara langsung, sekarang 

harus dilaksanakan melalui pembelajaran online. 

Adapun tugas dan peran guru dalam fungsi pelaksana 

manajemen pembelajaran online sebagai berikut: 
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Journal Hukum Online, l Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 4 tahun 

2020,www.hukumonline.com pdf. Diakses pada tanggal 30 Juli 2021 
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Nanik Marganet Tarihoran, E-journal Perseda, Upaya Guru dalam Adaptasi Manajemen Kelas 

untuk Efektivitas Pembelajaran Daring, (Vol. III, No.3, Desember, 2020:134-140.  

http://jurnal.ummi.ac.id/index.php/perseda. 
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1) Perencanaan Pembelajaran Online 

Perencanaan merupakan proses menetapkan apa yang akan 

dilakukan, kemudian membatasi sasaran dan menetapkan 

pelaksanaan kerja serta mengembangkan alternative tindakan,  

Pembelajaran online merupakan pembelajaran yang 

menggunakan jaringan internet dengan  aksebilitas, fleksibilitas, 

konektivitas dan kemampuan dalam  mengemukakan berbagai 

jenis interaksi pembelajaran. untuk mencapai tujuan itu seefesien 

dan seefektif mungkin, perencanaan fungsi sentralnya dari 

manajemen pembelajaran dan harus berorientasi ke masa depan. 

Perencanaan sering juga disebut jembatan yang menghubungkan 

kesenjangan atau jurang antara keadaan masa kini dan masa yang 

akan datang. Meskipun keadaan masa depan yang tepat itu sukar 

diperkirakan karena banyak faktor di luar penguasaan manusia 

yang berpengaruh terhadap rencana tetapi tanpa perencanaan kita 

akan menyerahkan keadaan pada masa yang akan datang itu 

kepada kebetulan.
93

 

Adapun indikator dari perencanaan pembelajaran online 

sendiri antara lain meliputi. 

a) membuat rancangan pembelajaran online 

b) menentukan media apa saja yang diperlukan dalam 

pembelajaran online 
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Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 49 
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c) menentukan strategi/metode apa saja dalam pembelajaran 

online 

d) membuat jadwal.          

e) Dan Perencanaan dapat dijadikan sebagain barometer untuk 

mengatur dan meramalkan hasil kegiatan belajar mengajar 

yang hendak dicapai
94

 

Perencanaan pada hakikatnya adalah proses pengambilan 

keputusan atas sejumlah alternatif atau pilihan mengenai sasaran 

dan cara-cara yang akan dilaksanakan dimasa yang akan datang 

guna mencapai tujuan yang dikehendaki serta pemantauan dan 

penelaiannya atas hasil pelaksanaannya, yang dilakukan secara 

sistematis dan berkesinambungan.
95

 Dan perencanaan juga 

membuat suatu target-target yang akan dicapai atau diraih, 

menetapkan secara matang arah, tujuan, dan tindakan sekaligus 

mengkaji berbagai sumber daya dan metode atau tekhnik yang 

cepat. 

Dari penjelasan diatas maka guru sebagai manajer 

pembelajaran online selalu membuat perencanaan pengajaran harus 

melakukan analisis kemampuan  awal dan karakterteristik peserta 

didik. Agar dapat berjalan seefektif  dan seefesien mungkin. 

Jadi perencanaan pembelajaran online itu merupakan suatu 

proses yang terbentuk di dalam penyusunan rencana dalam 
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Jurnal Bahan ajar Perencanaan pembelajaran, http://file .upi.edu.Volume 3, h. 4. 
95

Husaini Usman, Manajemen Teori Praktek dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 

h. 61 
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kegiatan kelas online, sehingga ketika melakukan kelas online 

dapat terencana dan berjalan dengan efesien. 

2) Pengorganisasian Pembelajaran Online 

Pengorganisasian menurut handoko adalah penentuan 

sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

oraganisasi, proses perancangan dan pengembangan suatu 

organisasi yang akan dapat membawa hal-hal tersebut ke arah 

tujuan, penugasan tanggung jawab tertentu. Ditambahkan pula 

pengorganisasian adalah pengaturan kerja bersama sumber daya 

dan manusia dalam organisasi yang sesuai dengan tujuan 

organisasi, sumber daya yang dimilikinya, dan lingkungan yang 

melingkupinya, dan menyediakan fasilitas, mengelompokkan 

kelompok, membentuk struktur wewenang serta mekanisme 

koordinasi yang efisien dalam melaksanakan rencana kerja.
96

 

Dalam konteks pendidikan, pengorganisasian merupakan 

salah satu aktivitas manajerial yang juga menentukan 

berlangsungnya kegiatan kependidikan sebagaimana yang 

diharapkan. Lembaga pendidikan sebagai suatu organisasi 

memiliki berbagai unsur yang terpadu dalam suatu sistem yang 

harus terorganisir secara rapi dan tepat, baik tujuan, personil, 
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Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 141 
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manajemen, siswa/member, kurikulum, uang, metode, fasilitas dan 

faktor luar seperti masyarakat dan lingkungan sosial budaya.
97

 

 Pengorganisasian membantu guru dalam melakukan 

pengawasan terhadap peserta didiknya. Pengorganisasian dapat 

dilakukan dengan cara menentukan tugas, siapa yang mengerjakan, 

bagaimana tugas tersebut dikelomppokan secara online. 
98

 

 Indikator dari pengorganisasian itu sendiri yaitu sebagai 

berikut 

a) Guru membagi beberapa siswa dan membuat kegiatan secara 

online 

b) Guru membuat group dalam pembelajaran online antar guru 

dan murid di setiap kelas 

c) Menciptakan suasana akrab 
99

 

 Jadi, Pengorganisasaian adalah proses terciptanya 

penggunaan secara tertib bagi semua sumber baik guru dan siswa 

dalam kegiatan kelas online sehingga dapat berjalan afektif melalui 

pengorganisasian tersebut. 

3) Pelaksanaan Pembelajaran Online 

Pelaksanaan yaitu suatu tindakan yang mengusahakan agar 

semua perencanaan dan tujuan bisa tercapai dengan baik seperti 

apa yang diharapkan. Perencanaan juga disebut implementasi 
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Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikanh. 142 
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Nuruddin, waka kesiswaan Madrasah  Aliyah Negeri 2 Jember, diwawancarai oleh ines, 08 Juli 

2021 
99

Wiji Lestari, Pemanfaatan Whapshat Sebagai media Pembelajaran dalam jaringan Masa Pandemi 

Covid-19,Skripsi, 2021), UNIVERSITAS Jambi. 
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adalah proses yang memberikan kepastian bahwa proses belajar 

mengajar telah memiliki sumber daya manusia dan sarana yang 

diperlukan sehingga dapat membentuk kompetensi dan mencapai 

tujuan yang diinginkan. Jadi, pelaksanaan merupakan suatu upaya 

yang menggerakkan orang-orang untuk mau bekerja dengan 

sendirinya dan dengan kesadaran yang besar demi mengabulkan 

cita-cita suatu lembaga, menjalankan kegiatan  pembelajaran, 

menyediakan metode yang efesien, dan memberikan materi yang 

diajarkan. 

Pupu Saeful Rahmad menyebutkan tiga syarat dalam 

melaksanakan kegiatan manajemen kelas online. 

a) Kegiatan dilakukan melalui pemanfataan jaringan internet atau 

jaringan yang menggunakan LAN atau WAN 

b) Tersedianya dukungan layanan belajar yang dapat 

dimanfaatkan peserta didik 

c) Tersedianya dukungan layanan belajar yang dapat 

dimanfaatkan peserta didik apabila mengalami kesulitan.
100

 

Perencanaan dan pengorganisasian tidak akan berjalan 

dengan baik jika tidak disertai bentuk nyata dari kerja keras, kerja 

sama, dan kerja nyata di dalamnya. Pengoptimalannya seluruh 

sumber daya manusia yang ada juga sangat penting, terutama 

ditunjukkan untuk mencapai visi misi dan planning yang telah 
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Rahmad, Pupu Saeful, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Scopindo, Media Pustaka, 2019), 

h.11 
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diterapakan, menyusun kerangka waktu dan biaya, serta 

menampilkan pelaksanaan rencana untuk mengeluarkan instruksi 

yang spesifik, yang berkait tentang strategi/metode, faktor-faktor, 

kelebihan dan kekurangan serta tujuan. 

Indikator dari pelaksanaan manajemen pembelajaran online 

yaitu sebagai berikut:  

a) Guru malaksanakan langkah-langkah dalam pembelajaran 

online 

b) Guru melaksanakan strategi dalam pembelajaran online 

c) Guru mengelola kelas secara online. 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru dalam 

kegiatan pelaksanaan pembelajaran online diantaranya: 

a) Membagi materi dalam beberapa pokok bahasa atau topic, 

kemudian memebri penjelasan singkat tentang kaitan antar 

topic berikutnya perlu diakuasai terlebih dahulu. 

b) Menjelaskan materi dengan bahasan yang mudah dipahami 

peserta didik disertai dengan contoh 

c) Menuliskan kata-kata kunci, dengan demikian peserta didik 

dapat melihat dengan jelas struktur materi yang disajikan. 

d) Setelah topic selesai, dapat dilanjutkan dengan mengadakan 

evaluasi singkat, untuk mengetahui daya serap peserta didik, 

kemudian dapat dialnjutkan dengan topic berikutnya. 
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e) Membedakan antara hal yang pokok dengan tambahan, peserta 

didik diberi tahu bagian pokok materi yang merupakan bagian 

penting, sedangkan yang lainnya pelengkap saja 

f) Memberi tanggapan terhadap pertanyaan yang diajukan peserta 

didik.
101

 

Di dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran online 

terdapat strategi/metode yang digunakan yaitu: 

a) Strategi/metode dalam pembelajaran online 

Strategi merupakan cara-cara atau tekhnik yang 

dikembangkan oleh guru guna menunjang berlangsungnya 

proses belajar mengajar. Dalam pembelajaran, istilah strategi 

diartikan sebagai suatu pola umum tindakan guru-peserta didik 

dalam menifestasi kegiatan pembelajaran.
102

 

Metode adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui 

dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan yang telah 

ditetapkan. Dalam konteks pendidikan, metode adalah suatu 

cara yang dipergunakan untuk mentransformasikan isi atau 

bahan pendidikan dari guru kepada peserta didik.
103

 

Strategi/metode yang digunakan di masa pandemi ini di 

lingkungan Madrasah yaitu web.e-learning sebab strategi 
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Ina Magdalena, Pengelolaan Pembelajaran Daring yang Efektif Selama Pandemi, (Jurnal, 

Edukasi dan Sains, Volume 2, Nomor 2, Agustus 2020,) 

http://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/edisi. 366-377. 
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Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 32 
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A. Fatah Yasin, Dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN-PRESS, 2008), h. 131 
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tersebut dapat mempertahankan kondisi kelas online yang 

dikelola dengan baik diantaranya: 

(1) Bangun motivasi untuk melibatkan siswa 

(2) Menumbuhkan komunitas di antara siswa 

(3) Menetapkan dan mengulangi rutunitas 

(4) Mendidik siswa tentang plagiarisme 

(5) Tetapkan norma komunikasi 

(6) Tetapkan harapan dan konsisten 

(7) Akui prestasi siswa.  

Selain itu seorang guru dalam melaksanakan kelas online 

harus mampu memotivasi peserta didik serta meningkatkan 

pembelajaran yang efektif selama pembelajaran online, 

meskipun sekolah ditutup namun kegiatan belajar mengajar 

atau proses pembelajaran tidak berhenti, berdasarkan surat 

edaran menteri pendidikan dan kebudayaan bahwa seluruh 

kegiatan pembelajaran dilakukan dengan sistem pembelajaran 

dalam jaringan (online) di rumah. Pembelajaran online 

merupakan sebuah pembelajaran yang dilakukan dalam jarak 

jauh melalui media berupa internet dan alat penunjang lainnya 

seperti telepon seluler dan komputer. Pembelajaran online 

sangat berbeda dengan pembelajaran seperti biasa, dimana 

pembelajaran kelas online  untuk menciptakan dan memelihara 

serta mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses 
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belajar mengajar, dengan maksud agar tercapai kondisi optimal 

sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar sebagaimana yang 

diharapkan.
104

 

Jadi, pembelajaran online yang diterapkan pada masa 

pandemi Covid19 merupakan strategi baru yang diterapkan 

untuk melanjutkan kegiatan belajar mengajar antara pendidik 

dan siswa yang dapat dilaksanakandari rumah, kegiatan tersebut 

tidak lepas dari penggunaan media internet agar dapat efektif 

dalam penerapannya. Pembelajaran secara online ini dipilih 

menjadi alternatif dalam menyelesaikan permasalahan  

pendidikan di Indonesia terutama dalam situasi pandemi ini. 

Kegiatan belajar mengajar yang biasanya diadakan di kelas 

ditiadakan untuk mengurangi risiko penyebaran virus. 

Meskipun begitu, bukan berarti siswa tidak memperoleh ilmu 

layaknya di kelas. Proses pembelajaran secara online ini 

memanfaatkan kemajuan tekhnologi informasi dalam proses 

pembelajaran. Pada dasarnya pembelajaran online menuntut 

peserta didik untuk lebih mandiri dan mengubah paradigma 

pembelajaran tecaher centered menjadi student center.
105

 

Covid-19 menyebabkan pembelajaran ditiadakan dan 

memaksa lembaga pendidikan melaksanakan pembelajaran 
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Nurlina, Skripsi, Pengelolaan kelas Secara Daring di Masa Pandemi pada Anak Usia Dini, 

(Universitas Muhammadiyah Kendari,2019), Studi PG-Paud.. 
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online. Padahal, selama ini pembelajaran terbiasa dilakukan 

secara tatap muka. Hal ini tentu saja, membuat 

ketidaknyamanan bagi pendidik maupun peserta didik. 
106

 

Kegiatan belajar dari rumah akan membutuhkan media 

pembelajaran yang dibutuhkan siswa, agar siswa mudah 

memahami materi pelajaran. Pada kondisi ini akan sulit 

memberikan media pembelajaran karena orang tua kurang 

berpengalaman dalam mengajarkan anak materi dari sekolah 

dan siswa membutuhkan media pendukung sebagai sarana 

kelancaran belajar. 

Terdapat beberapa hal dalam mempertimbangkan 

memilih media pembelajaran yang tepat, menentukan ketepatan 

dalam memilih media akan mempengaruhi efektivitas dan 

efesiensi proses pembelajaran. Media yang digunakan belum 

tentu merupakan media yang mahal dan modern, namun 

sebaliknya jenis media yang harganya murah dan sederhana 

yang mudah dibuat serta mudah didapatkan mungkin lebih 

efektif dan efesien.
107

 

b) Media dalam melakukan  pembelajaran online 

 Media adalah alat bantu yang dalam mempermudah suatu 

aktivitas, terutama aktivitas pembelajaran dalam proses 
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Harususilo, Kuota dan uang kuliah jadi kendala mahasiswa ditengh pandemi covid-19, (2020, 

diakses tanggal 10 Juni 2020).  
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Zainul Abidin, Penerapan Pemilihan Media pembelajaran. II Edcomtech Volume 1 Nomor 1. 

(online). Diakses dari http://Journal2.un.id/index.php/edcometch/view/1784. pada tanggal 16 
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penyalur informasi pembelajaran dari guru dan peserta didik/ 

media pembelajaran sebagai alat komunikasi antara guru dan 

peserta didik dapat berupa media cetak ataupun tekhnologi 

perangkat keras. Bahwa media menjadi sarana dalam kegiatan 

belajar sehingga proses dalam manajemen kelas online menjadi 

lebih efektif dan efesien.
108

 

4) Evaluasi Pembelajaran Online 

Evaluasi merupakan kegiatan mengevaluasi dan melaporkan 

penyimpangan serta merumuskan kemudian menyusun standar dan 

sasaran tindakan koreksi.
109

 Evaluasi bisa disebut juga sebagai 

proses pengawasan dan pengendalian proses belajar mengajar 

untuk memastikan bahwa jalannya pembelajaran sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. Evaluasi merupakan salah satu 

komponen yang sangat penting yang harus dilakukan oleh seorang 

guru untuk mengetahui keaktifan pembelajaran. hasil dari evaluasi 

bisa dijadikan feed-back bagi guru dalam memperbaiki dan 

menyempurnakan pembelajaran di sekolah bisa juga digunakan 

untuk bahan pertimbangan dalam perbaikan, penambahan, atau 

pengembangan ke arah yang lebih efektif dan efesien, serta 

melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang sudah dilakukan. 
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Tafoano, Peran Media Pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar mahasiswa, Jurnal 

Komunikasi Pendidikan, 2(2), h. 103-105. 
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Adapun Indikator dari evaluasi pembelajaran online sebagai 

berikut: 

a) Evaluasi dari guru terhadap siswa 

Evaluasi dari guru ke siswa dapat berupa lisan dengan 

menggunakan alat HP secara online (berupa pertanyaan-pe 

ngecekan terhadap pehaman bahan pelajaran yang dilakukan). 

Tertulis (berupa soal-soal evaluasi bentuk obyektif atau 

subyektif yang telah dipersiapkan sebelumnya. Dan perbuatan 

(berupa mempraktikkan atau melakukan tugas-tugas 

tertentu).
110

 

b) Evaluasi siswa terhadap guru 

Evaluasi siswa terhadap guru sangatlah penting, hal ini 

dimaksudkan untuk mengembangkan diri guru yang 

bersagkutan dan untuk perbaikan serta peningkatan mutu 

pelajaran daring yang diberikan oleh guru. evaluasi siswa-siswi 

terhadap gurunya hendaklah dilakukan secara anonim (tanpa 

nama)
111

 

Dari hasil evaluasi dalam kegiatan belajar mengajar, 

tidak hanya hasil belajar siswa yang dapat diketahui tetapi 

keberhasilan belajar peserta didik, atau kegagalan program juga 

terpantau, untuk dapat memperoleh gambaran yang akurat 

mengenai keberhasilan program yang dilaksanakan, maka 
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evaluasi yang dilakukan oleh guru adalah, 1) evaluasi terhadap 

hasil belajar, yaitu untuk mengetahui keefektifan pembelajaran 

dan pencapaian hasil pembelajaran secara online. 2) evaluasi 

terhadap program pembelajaran, yaitu untuk mengevaluasi 

berbagai aspek pendidikan, misalnya kurikulum, metode, 

layanan pendidikan, dan sebagainya. 

Dalam ilmu evaluasi pendidikan, ada terdapat banyak 

model yang bisa digunakan untuk mengevaluasi program. 

Walau berbeda tetapi memiliki satu tujuan yaitu menentukan 

tindak lanjut suatu program.
112

 Model evaluasi muncul karena 

adanya usaha yang diturunkan untuk perkembangan 

pengukuran dan keingintahuan untuk menerapkan prinsip 

evaluasi pada cakupan yang lebih abstak termasuk dalam 

bidang ilmu pendidikan, perilaku, dan seni. 

Penjelasan tersebut sangat perlu dilakukan yaitu evaluasi 

terhadap pembelajaran yang sudah dilakukan agar 

pembelajaran yang akan datang menjadi lebih baik lagi dari 

yang sebelumnya sehingga menjadikan pembelajaran online 

dapat efektif dan efesien.  

Kaitannya dengan uraian diatas, dalam Al-Qur’an Surat As-

Saff:4 dijelaskan bahwa. 
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Artinya: “Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 

berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur, 

mereka seakan-akan seperti suatu bangunan yang 

tersusun kokoh”.
113

 

 

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa Allah mengajurkan 

untuk melakukan sesuatu dengan cara yang terorganisir dan 

direncanakan dengan matang. Hal ini bertujuan agar 

terciptanya suatu kesatuan yang kokoh dalam satu organisasi 

demi tercapainya tujuan yang dicita-citakan, 

Jadi dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran 

online perlu dilakukan oleh guru agar kekurangan kelebihan 

dapat diminimalisir kedepannya sehingga proses dalam 

melaksanakan kelas online dapat berjalan lebih baik lagi. 

Adapun proses manajemen pembelajaran online sebagai 

berikut: 

a) Suplemen (tambahan)  

Sebagai suplemen jika siswa mempunyai kebebasan 

memilih apakah akan memanfaatkan materi pembelajaran 

online atau tidak, dalam hal ini tidak ada kewajiban bagi 

siswa untuk mengakses materi pembelajaran online 
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Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: Karya Toha Putra, 2007), 

h.440s 
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b) Komplemen (pelengkap) 

Sebagai komplemen jika materi pembelajaran online 

diprogramkan untuk melengkapi materi pembelajaran yang 

diterima siswa di dalam kelas. Materi pembelajaran online 

diprogramkan untuk menjadi materi reintgg forcement 

(pengayaan) atau remidial bagi siswa di dalam mengikuti 

kegiatan proses pembelajaran konvensional. 

c) Subsitusi (pengganti) 

Sebagai subsitusi jika materi pembelajaran online 

diprogramkan untuk menggantikan materi pembelajaran 

yang diterima oleh siswa. Alternatif model pembelajaran 

mana pun yang akan dipilih siswa, tidak menjadi suatu 

masalah dalam penelitian. Karena ketiganya dari model 

penyajian materi proses pembelajaran mendapatkan 

pengakuan atau penilaian yang sama.  

Konten dan materi pada pembelajaran online berupa 

konten berbentuk multimedia interaktif seperti video 

pembelajaran atau konten berbentuk teks seperti pada buku 

pelajaran biasa. Dalam usaha pembahasan social ini 

pemerintah telah membatasi kegiatan diluar rumah seperti 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

    
 

 

 

67 

kegiatan pendidikan yang telah dilakukan secara online 

melalui pembelajaran online.
114

 

c. Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat terhadap 

Manajemen Pembelajaran Online 

Faktor penghambat dari pembelajaran online ialah guru tidak 

bisa menjelaskan secara maksimal karena perubahan cara dan sistem 

pembelajaran. butuh waktu untuk beradaptasi bagi guru, orang tua, 

maupun peserta didik. Guru, orang tua, dan peserta didik bercanda 

dengan teman dan melakukan metode pembelajaran yang bervariasi, 

maka peserta didik harus beradaptasi dan menerima perubahan baru 

yang secara langsung akan berpengaruh terhadap kemampuan dan 

daya serap peserta didik.
115

 

Faktor selanjutnya yakni kurangnya minat dan motivasi belajar 

pada peserta didik. Motivasi dan dukungan yang diberikan oleh guru 

dan orang tua sangat penting bagi peserta didik dan berpengaruh 

terhadap proses pembelajaran bagi peserta didik. Meskipun peserta 

didik sudah diberikan fasilitas oleh orang tua seperti Hp/laptop/barang 

elektronik lainnya terkadang mereka malas untuk mengerjakan, untuk 

itu orang tua yang berpendidikan terutama pendidikan tinggi tentu 

besar kemungkinan dapat membimbing anaknya belajar. 
116

 

                                                             
114 Ferismayanti, M.Pd, Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Online Akibat 

Pandemi Covid-19, http://www.google.com/url?. Di akses pada tanggal 10 desember 2021. 
115

Purwanto, dkk, Studi eksploratif dampak pandemi covid 19 terhadap proses pembelajaran 
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Sedangkan faktor yang mendukung yaitu hasil yang diperoleh 

pertama gawai. Gawai merupakan alat utama yang digunakan guru 

selama proses pembelajaran online. Adanya gawai akan 

mempermudah guru untuk memberikan materi dan instruksi-instruksi 

terkait dengan proses pembelajaran online.
117

jika gawai tidak ada, 

maka pembelajaran online akan terhambat karena materi tidak akan 

tersampaikan kepada anak dengan baik. 

Adapun faktor secara umum yang mempengaruhi manajemen 

pembelajaran online yaitu: 

1) Faktor guru, faktor penghambat yang datang dari sini berupa hal-

hal seperti : tipe kepemimpinan guru yang otoriter, formaat belajar 

mengajar yang tidak bervariasi yang secara online, kepribadian 

guru yang tidak baik, pengetahuan guru yang kurang serta 

pemahaman guru tentang peserta didik yang kurang. 

2) Faktor peserta didik kekurang sadaran peserta didik dalam 

memenuhi tugas dan haknya sebagai peserta didik. 

3) Faktor keluarga, tingkah laku peserta didik merupakan cerminan 

keadaan keluarganya. Sikap otoriter orang tua akan tercermin dari 

tingkah laku peserta didik yang agresif atau apatis. 
118

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Manajemen Pembelajaran Online 

Menurut Riyana pembelajaran online lebih menekankan pada 

ketelitian dan kejelian peserta didik dalam menerima dan mengolah 
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Purwanto, dkk, Studi eksploratif dampak pandemi covid-19 terhadap proses pembelajaran 

online di sekolah,EduPsyCouns: Journal of Wducations Psycology, and Counseling 2.(1). 1-12. 
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Muhammad, Saroni, Manajemen Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2006), h.111 
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informasi yang disajikan secara online. Konsep pembelajaran online 

berlangsung banyak orang tua yang mengeluhkan beberapa masalah 

yang dihadapi selama peserta didik belajar dirumah, diantaranya 

terlalu banyak tugas yang diberikan dan guru belum mengoptimalkan 

tekhnologi, di samping banyaknya keluhan orang tua mengenai 

pembelajaran online, namun ternyata pembelajaran juga memiliki 

bebarapa kelebihan. Adapun beberapa kelebihan dari pembelajaran 

daring yaitu adanya keluwesan waktu dan tempat belajar, misalnya 

belajar dapat dilakukan di kamar, ruang tamu dan sebagainya serta 

waktu yang disesuaikan misalkan pagi, siang, sore atau malam. Dapat 

mengatasi permasalahan mengenai jarak, misalnya peserta didik tidak 

harus pergi kesekolah dahulu untuk belajar. Tidak ada batasan dan 

dapat mencakup area yang luas, meningkatkan kemampuan pendidik 

dan peserta didik dalam menggunakan tekhnologi informasi. 

Disamping dari adanya kelebihan pembelajaran online, namun 

pembelajaran online juga memiliki kekurangan.
119

 

Menurut Sari kelebihan dari pembelajaran online adalah 

membangun suasana belajar baru, pembelajaran online akan membawa 

suasana yang baru bagi peserta didik, yang biasanya belajar di kelas. 

Suasana yang baru tersebut dapat menumbuhkan antusias peserta didik 

dalam belajar. Adapun bebetapa kekurangan yang terjadi pada 

pembelajaran online yaitu anak sulit untuk fokus pada pembelajaran 
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Riyana, Produksi Bahan Pembelajaran Berbasis Online, (Universitas Terbuka, 2019)h, 14. 
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karena suasana rumah yang kurang kondusif. Keterbatasan kuota 

internet atau paket internet atau wifi yang menjadi penghubung dalam 

pembelajaran online serta adanya gangguan dari beberapa hal lain. 
120

 

Ada penafsir lain berpendapat ada beberapa kekurangan dan 

kelebihan dalam melaksanakan pembelajaran online diantaranya: 

1) Setiap orang memberikan konstribusi 

2) Pembelajaran dikendalikan oleh siswa 

3) Proses berbasis (dapat terjadi kapan saja, dimana saja) 

4) Hasil interaksi pembelajaran tercatat oleh system dengan baik 

5) Perilaku guru dapat mudah ditiru oleh siswanya sebagai bentuk 

pemodelan kekurangannya: 

a) Kurangnya isyarat visual menjadi penghambat terhadap 

tekhnologi dan akses belajar 

b) Komunikasi lebih terjadi hanya sebatas komunikasi tulis.
121

 

Ada juga kelebihan dan kekurangan dalam melaksanakan 

manajemen pembelajaran online antara lain. 

1) Kelebihan Pembelajaran Online 

a) Waktu belajar singkat 

 Dengan mudahnya megakses materi pembelajaran atau 

mengikuti video tatap muka, maka para pelajar memiliki waktu 

yang lebih cepat untuk belajar, sehingga tidak memerlukan 
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Sari, Memotivasi Belajar dengan Menggunakan E-learning, Jurnal Ummul Quro, 6(2), 131. 
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banyak waktu untuk pergi ke sekolah atau kampus seperti 

biasanya. 

b) Pendidikan Indonesia lebih maju 

 Dengan adanya sistem belajar online setidaknya 

pendidikan Indonesia lebih maju walaupun sedikit. Salah satu 

kemajuannya yaitu Indonesia sudah bisa memanfaatkan 

tekhnologi yang ada dan cara belajar Indonesia lebih bervariasi 

c) Siswa bisa mengembangkan diri 

 Belajar online yang tidak memakan waktu banyak dapat 

membuat pelajar bisa mengambangkan diri pada hal lain, 

seperti membaca, menulis, atau menggambar. Dengan begitu, 

para pelajar tidak hanya sekedar belajar saja atau mencari ilmu 

saja, tetapi bisa mengembangkan bakat dan potensi yang 

dimiliki.
122

 

d) Dapat berkomunikasi jarak jauh 

e) Dapat mereplay kembali materi pembelajaran yang telah 

dinahas dan belajar dimana saja dan kapan saja. 

 Jadi, kelebihan manajemen pembelajaran online 

merupakan suatu hal yang perlu diketahui ketika melakukan 

kelas online agar setiap kegiatan yang dilakukan dapat 

terorganisir dan berjalan dengan baik. 
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2) Kekurangan Manajemen Pembelajaran Online 

a) Tugas-tugas menumpuk 

Meski belajar di rumah, para pelajar tidak bisa hidup 

tenang karena harus menghadapi tugas-tugas yang diberikan 

oleh pengajar.Waktu dirumah dihabiskan untuk mengerjakan 

tugas-tugas menumpuk.Para pengajar memberikan tugas agar 

siswa tetap mendapat nilai dan meteri pembelajaran. 

b) Kurangnya Interkasi tatap muka antara peserta didik dengan 

pendidik dan antar peserta didik dengan peserta didik lainnya. 

c) Menghabiskan banyak data internet/kuota 

Para siswa yang biasanya membeli paket internet 

sebulan sekali, kini bisa membeli paket internet dua sampai tiga 

kali dalam sebulan. Selain itu, yang memakai wifi juga 

berpengaruh karena batas internet yang sudah ditentukan 

mengalami pemakaian berlebihaan ditambah kadang wifi 

bermasalah, entah dari perusahaan atau hal lain.
123

 

d) Materi pelajaran sulit didapat 

Sistem belajar online memang lebih menghemat waktu, 

tapi belum tentu belajar online lebih efektif dalam penerimaan 

materi pelajaran bagi para pelajar. Banyak yang mengeluhkan 

belajar online hanya memeberikan tugas-tugas yang menumpuk 

yang menambah stres para pelajar selama di rumah. Selain itu, 
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kondisi rumah yang kondusif mungkin akan membuat 

seseorang menerima pelajaran atau tidak.
124

 

e) Adu pendapat yang sulit 

 Jika di sekolah atau di kampus ada sesuatu yang sulit 

dimengerti atau terjadi perbedaan pendapat mungkin akan lebih 

mudah didiskusikan, namun dalam hal belajar online akan 

terasa sulit karena dalam cara belajar tersebut jika ada satu 

yang berbicara, ada kemungkinan yang lain ikut bicara dan 

pengajar sulit mengontrol situasi ketika banyak yang berbicara, 

dengan kata lain suara dalam video pertemuan saling tumpang 

tindih. Selain itu, bagi pelajar yang memiliki koneksi jaringan 

yang buruk akan kesulitan mendengar audio yang saling 

tumpang tindih tersebut.
125

 

f) Jaringan yang kurang mendukung 

g) Proses pembelajaran online sangat sulit memahami materi 

yang diberikan guru. 

Jadi, dari penjelasan diatas mengenai kelebihan dan 

kekurangan maka dapat disimpulkan yaitu dapat diakses lebih 

mudah, sehingga wawasan lebih luas, namun adanya 

pembelajaran online tersebut mengakibatkan kurangnya 

interaksi antar guru dan murid, murid dan murid. 
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e. Langkah-langkah dalam Manajamen Pembelajaran Online 

1) Langkah persiapan 

 Menurut Oemar Humalik langkah pertama yaaitu persiapan 

bagi seorang guru dalam persiapan untuk semua siswa. Guru 

menyatakan bahwa pembelajaran berlangsung secara online. 

Siswapun harus menyiapkan diri untuk menerima materi yang 

diberikan melalui tugas-tugas yang dikirimkan melalui wapshat, 

agar siswa berada dalam keadaan siap untuk mengetahui apa yang 

akan diterima. Bagaimana disajiaaknnya dan pengalaman apa 

yang akan mereka dapatkan.
126

 

2) Langkah pelaksanaan 

 Oemar Hamalik mengemukakan pada tahap ini siswa melihat 

dan mendengar, siswa mengikuti dan menyimak dengan seksama 

apa yang mereka dapatkan dari guru.
127

 guru memberi ilmu tahu 

bagaimana cara siswa agar dapat mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. 

3) Kegiatan lanjutan 

 Menurut Sadirman, pada kegiatan tidak lanjut ini adalah 

untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran telah tercapai. 

Selain untuk melihat pemahaman terhadap materi yang 

disampaikan melalui tugas-tugas yang diberikan. Untuk itu, siswa 

perlu mengerjakan soal dengan segera sebelum lupa isi materi 
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yang di sajikan. Kemudian mencocokkan jawaban dan kunci 

jawaban. Bila masih banyak kesalahan dalam menjawab maka 

materi bisa diulang lagi.
128

 

 Jadi, setiap langkah yang perlu dilakukan itu perlu 

direalisasikan dan diperhatikan agar apa yang menjadi tolak 

ukurnya dapat mencapai yang telah ditentukan dengan baik. 

f. Tujuan Manajemen Pembelajaran Online  

Setiap kegiatan yang akan dikerjakan oleh semua orang pasti 

memiliki sebuah tujuan tertentu, mereka berusaha agar mencapai 

tujuan yang mereka inginkan. Begitupula dengan seorang guru, guru 

merupakan seorang sarana pendidikan yang mendidik peserta didik 

untuk mencapai cita-cita, impian dan belajar ketingkat selanjutnya 

yang lebih tinggi. Seorang guru juga ingin siswanya berprestasi, 

bermoral, berakhlak baik dan dapat mencapai tujuan, impian dan 

keinginannya. 

Jadi seorang guru harus mempersiapkan proses belajar 

mengajar dengan baik, baik dari segi media pembelajaran, sarana, dan 

prasarana yang dibutuhkan, dan sumber belajar. Selain itu, guru juga 

harus bisa mengelola keadaan kelas dengan baik dan tertib, agar saat 

proses kegiatan belajar mengajar terlaksana dengan efektif dan efesien. 
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Menurut Djamarah dan Zain, tujuan manajemen pembelajaran 

online secara umum yaitu menyediakan fasilitas kegiatan belajar siswa 

dalam lingkungan social, emosional dan intelektual dalam kelas. 

Fasilitas tersebut memungkinkan siswa dapat belajar dan bekerja, 

terciptanya suasana sosial yang memberikan kepuasan,suasana disiplin, 

perkembangan intelektual, emosional dan sikap serta apresiasi pada 

siswa.
129

 

Begitu pula dalam ajaran Islam memberikan keterangan bahwa 

manusia memberikan manajemen, karena dengan adanya manajemen 

tersebut dapat membantu atau mengatur kehidupan manusia agar 

menjadi lebih baik dan terarah pada Q.S. At-Taubah ayat 122 Allah 

berfirman: 

                          

                       

     

 

Artinya: Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi 

(ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di 

antara mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan 

agama mereka dan untuk memberi peringatan kepada 

kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat 

menjaga dirinya.
130
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  Jadi, tujuan manajemen pembelajaran online agar proses 

pembelajaran online tetap berjalan baik, baik segi pembelajaran, 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan dan sumber belajar. Selain 

itu, guru harus bisa mengelola keadaan kelas dengan baik dan 

tertib. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiyah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan keinginan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 

terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan 

dan kegunaan. Cara ilmiyah berarti kegiatan penelitiaan itu didasarkan pada ciri-

ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan 

penelitian ini dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau 

oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat 

diamati oleh indra manusi, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui 

cara-cara yang dilakukan. Sistematis artinya proses yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.
131

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan ini adalah penelitian deskriptif, yakni penelitian yang 

berusaha menggambarkan suatu obyek yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti tanpa mempersoalkan hubungan antara variabel. Secara teoritis, 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksud untuk mengumpulkan 

informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala 

menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan, sehingga hanya 

merupakan penyingkapan fakta dengan menganalisis data.
132

 Penelitian ini 

mendeskripsikan tentang Manajemen Pembelajaran Online di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Jember berdasarkan fakta-fakta dilapangan. 
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Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian dengan pendekatan 

kualitatif menekankan analisis proses berfikir secara induktif yang berkaitan 

dengan dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dan senantiasa 

menggunakan logika ilmiah. Jenis penelitian kualitatif dipandang sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
133

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember, lokasi 

tersebut sangat strategis dan dinamis sebab berada di pinggir jalan raya jl 

manggar no. 72 gebang, patrang, kabupaten jember jawa timur 68117. 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember bukan hanya sekedar ingin mencetak calon 

pemimpin yang lihai memadu kata-kata dan menguasai TI tapi juga fasih dan 

hafal ayat Al-Qur’an sekaligus memahami isinya. Itulah sesungguhnya ciri 

santri milenial’.
134

 

Disini peneliti mengambil penelitian di MAN 2 Jember, karena MAN 2 

Jember sangat mudah dicari, tidak jauh, dan berada di pinggir jalan, dan juga 

sejak pandemi semua pendidikan serba online, untuk itu mengingat MAN 2 

Jember merupakan madrasah yang sangat integritas dalam segi pendidikan 

baik sarana dan prasarana maka disini peniliti sangat tertartik sekali untuk 

menggali data tentang manajemen pembelajaran online di MAN 2 Jember. 

                                                             
133  Lexy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), h.6 
134

Nuruddin, waka kesiswaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember, diwawancarai oleh ines, 08 Juli 

2021 
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Apalagi MAN 2 Jember juga mempunyai keunikan dalam pembelajaran 

di masa pandemik ini salah satunya bertumpu pada paketan yang diutamakan 

dalam proses pembelajaran, sehingga setiap siswa dan guru diberi sebuah 

paketan oleh kemendikbud dalam proses pembelajaran agar pendidikan tetap 

berjalan sesuai kurikulum dimasa covid. 

C. Subyek Penelitian 

Untuk memperoleh data, perlu menggunakan metode yang tepat dan 

relavan juga menggunakan teknik dan alat pengumpul data yang tepat. Maka 

akan diperoleh data yang objektif. Yang dimaksud dengan sumber data 

penelitian ini adalag subyek dari mana data dapat diperoleh. 
135

Sebagaimana 

pendapat tersebut, maka sumber data yang diperlukan dibagi menjadi dua 

macam yaitu: 

1. Data Uatama (Data Primer) yaitu data yang diperoleh langsung dari 

sumber pertama yang diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan para 

informan yaitu Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember, waka 

kesiswaan, guru pendidikan dan siswa mengenai manajemen pembelajaran 

online di MAN 2 Jember. Nah disitu dari hasil wawancara nantinya 

peneliti agar dapat data yang relavan dan obyektif terkait proses 

pelaksanaan pembelajaran online itu seperti apa, kedua bagaimana 

pengorganisasian pembelajaran online itu, kemudian pelaksanaanya 

pembelajaran online itu bagaimana, dan yang terakhir evaluasi 

pembelajaran online itu bagaimana secara detail. 

                                                             
135

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h. 172 
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2. Data Pendukung (Data Sekunder) yaitu data yang diperoleh sebagai 

pendukung dari data primer yang berupa hasil observasi serta berbagai 

refrensi, buku-buku yang berkaitan dengan manajemen pembelajaran 

online di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember. Peneliti memilih subyek 

penelitian harus sesuai dengan obyek penelitian. Penentuan subyek 

penelitian yang akan digunakan adalah purposive samapling, purposive 

sampling adalah penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai 

yang dipilih dengan pertimbangan.  

D. Tekhnik Pengumpulan Data 

Salah satu faktor tercapainya keberhasilan suatu penelitian terletak pada 

pemilihan metode atau pendekatan penelitian, serta informasi yang telah 

dikumpulkan peneliti sebagai penentu hasil penelitian. Penelitian ini 

menggunakan macam-macam teknik pengumpulan data, antara lain.
136

  

1. Metode Observasi 

 Observasi merupakan suatu kegiatan merekam atau mencatat sebuah 

peristiwa menggunakan instrumen bertujuan untuk keperluan ilmiah 

maupun tujuan yang lain. Peneliti menggunakan segenap kemampuan 

yang dimiliki untuk memperoleh data informasi. Data informasi bisa 

didaptkan melalui interaksi langsung.
137

 Secara garis besar dalam 

penelitian ini peneliti sebagai partisipan pasif, artinya bahwa peneliti 

merupakan bagian yang integral dari situasi yang dipelajarinya, sehingga 

kehadirannya tidak mempengaruhi situasi tersebut dalam kewajarannya. 

                                                             
136

Sugiono, Metode Penelitian, Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, h. 47 
137

Suharsimi Arikunto, Op. Cit, h,128. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

82 
 

 

 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang manajemen 

pembelajaran online di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember. 

 Observasi dalam penelitian ini penulis gunakan untuk memperoleh 

informasi mengenai manajemen pembelajaran online di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Jember. Sehingga selama proses penelitian berlangsung, peneliti 

mendapatkan hasil terkait manajemen pembelajaran online, yaitu 

manajemen pembelajaran online merupakan keterampilan seorang guru 

dalam memelihara suatu kelas yang secara online, guru tidak hanya 

memberikan materi saja namun disini guru mampu merancang dan 

mendesain pembelajaran online  yang ringan dan efektif, dengan 

memanfaatkan perangkat atau media berani yang tepat dan sesuai dengan 

yang ada. Guru juga sebelum melakukan pembelajaran online tentunya 

harus melakukan perencanaan terlebih dahulu agar apa yang diinginkan 

dapat dicapai, kemudian melakukan pengorganisasian agar kegiatan 

manajemen pembelajaran online tersusun rapi dan baik, lalu pelaksanaan 

serta evaluasi pembelajaran online. Dari hal tersebut nantinya akan 

memberikan dampak yang baik dalam melaksanakan manajemen 

pembelajaran online. 

 Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai intsrumen utama, 

yaitu sebagai pelaksana, pengamat, sekaligus sebagai pengumpul data. 

Sebagai pelaksana, peneliti melaksanakan penelitian ini di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Jember pada manajemen pembelajaran online. Peneliti 

berperan sebagai pengamat untuk mengamati bagaimana perencanaan, 
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pelaksanaan, pengorganisasian dan evaluasi manajemen pembelajaran 

online. Untuk itu peneliti akan melakukan observasi langsung dilapangan 

dalam artian melihat langsung terhadap pelaksanaan pembelajaran online 

itu seperti apa tanpa harus penliti ikut andil dalam pelaksanaannya kelas 

online, melainkan hanya melihat apa yang terjadi.  

2. Metode Wawancara 

 Wawancara adalah kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh 

suatu data dari narasumber yang dilakukan oleh peneliti, kegiatan tersebut 

berupa dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada narasumber atau 

responden secara langsung dan berusaha mencari data informasi. 

 Wawancara terbagi menjadi dua macam, yaitu wawancara 

terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.  Adapun Interview dapat 

dikatakan pula sebagai bentuk komunikasi verbal semacam percakapaan 

yang bertujuan memperoleh informasi.
138

 Maka, penelitian ini, metode 

wawancara dilakukan untuk menemukan data informasi tentang 

pembelajaran online, strategi pembelajaran, dan hasil pembelajaran online 

di MAN 2 Jember, dengan wawancara kepada responden yaitu kepada, 1) 

Kepala Madrasah Drs. Riduwan. 2) Waka Kesiswaan Bpk Nurruddin. 3) 

Guru MAN 2 Jember Bpk. Nurrohim, Ibu Veni Kumala, dan Ibu Rita 

Zahara. 4) Siswa MAN 2 Jember Dyah Vita Anggraini, M.Sulton, dan Siti 

Fatimah. Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu tentang manajemen 

pembelajaran online. Peneliti menggunakan model interview bebas 

                                                             
138

Lexy J. Moleong, Op, Cit.186 
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terpimpin dan wawancara semi terstruktur yang merupakan kombinasi 

antara interview terpimpin, dengan menyiapkan pertanyaan yang berupa 

poin-poinnya saja mengenai manajemen pembelajaran online, dimana 

pewawancara bebas menanyakan apa saja tetapi juga mengingat akan data 

apa yang akan dikumpulkan dengan membawa sederet pertanyaan, serta 

berupaya untuk menciptakan suasana santai tapi tetap serius dan sungguh-

sungguh
139

 

3. Metode Dokumentasi  

 Dokumentasi merupkan kegiatan pengumpulan informasi atau data 

yang diatas berdasarkan hasil dari catatan, buku, surat kabar, majalah, dan 

agenda. Dokumentasi dapat berupa bahan tertlis atau berbentuk film yang 

dipersiapkan secara tidak sengaja oleh peneliti seperti penggunaan kamera 

untuk mengabadikan kegiatan wawancara sebagai dokumentasi.
140

 

 Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah foto 

pelaksanaan manajemen pembelajaran online dan arsip data/identitas anak, 

dan dokumen yang berkaitan dengan judul penelitian. Pada penelitian ini, 

dokumentasi didaptkan melalui instrumen-instrumen wawancara, baik 

berupa buku catatan, tape recorder atau perekam suara. Dokumentasi ini 

berguna untuk mengetahui tentang pelaksanaan manajemen pembelajaran 

online dan faktor pendukung dan pengahambat yang mempengaruhi 

manajemen pembelajaran online. Sesuai Surat Gubernur Jawa Timur 
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Surarsismi Arikunto, Op, Cit, 128. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), h.108. 
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dalam Nomor 420/14430/101.1/2021, tanggal 25 Mei 2021 perihal. 

Persiapan Tatap Muka Terbatas di Jawa Timur.  

  Metode dokumentasi bertujuan dalam memperoleh data informasi 

yang dilakukan peneliti adalah berupa dokumen-dokumen berdasarkan 

kegiatan, fungsinya, dan buku-buku serta kumpulan dari sejumlah 

penelitian atau pengamatan yang dilaksanakan langsung di lokasi 

penelitian. dokumen tersebut bisa berupa gambar, foto, atau sketsa. 

Dokumen juga bisa berbentuk karya seni, misalnya berupa gambar, patung 

maupun film. Terutama dokumentasi mengenai palaksanaan pembelajaran 

online seperti proses palaksanaan pembelajaran online, hambatan tentang 

pembelajaran online seperti berupa paketan habis. Untuk itu peneliti 

mandapatkan hasil bahwa kegiatan manajemen pembelajaran online 

berjalan baik sesuai perencanaan, sehingga memberikan dampak yang baik 

kepada semua pihak baik peserta didik, guru dan wali murid. Maka dari 

itu, hasil belajar tersebut digunakan untuk mengetahui sebatas mana siswa 

dapat memahami serta mengerti materi sekaligus menjadi sebuah 

pengukuran dari penilaian kegiatan belajar atau proses belajar dinyatakan 

dalam simbol, huruf mauapun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah 

dicapai oleh setiap anak atau siswa pada suatu periode tertentu.  

E. Analisis Data 

 Analisis data penelitian kualitatif merupakan teknik yang diarahkan 

untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah 
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dirumuskan. Pada penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam.
141

 

 Dalam kaitannya dengan penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

analisis deskriptif  kualitatif. Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah analisis yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yang terdiri dari 

tiga tahap yang dilakukan secara interaktif dan saling berkaitan baik selama 

atau sesudah pengumpulan data, sehingga model ini dinamakan model 

interaktif.
142

 Antara lain sebagai berikut: 

1. Kondensasi Data 

  Kondensasi data yaitu proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakn, mengabstraksi, dan mengubah catatan lapangan, 

transkrip wawancara, dokumen, dan materi empirik lainnya. Data 

kualitatif tersebut dapat diubah dengan cara seleksi, ringkasan, atau uraian 

menggunakan kata-kata sendiri dan lain-lain. Berdasarkan data yang 

dimiliki, peneliti akan mencari data, tema, dan pola mana yang penting, 

sedangkan data yang dianggap tidak penting akan dibuang. Pada penelitian 

kali ini pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan 

observasi langsung pada sekolah mengenai manajemen pembelajaran 

online di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember. 

2. Penyajian Data 

  Penyajian data merupakan langkah merancang dengan 

berkesinambungan terhadap deretan, kolom-kolom sebuah matrik untuk 

                                                             
141

 Sugiyono, Metode Penelitian:Kualitatif, Kuantitatif, fan R7D. (Bandung: Alfabeta, 2015), 243. 
142

 Agus Sa’lim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006). 
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data kualitatif dan menemukan jenis serta bentuk data yang harus 

dimasukkan dalam laporan selama memperoleh data dilapangan. 

  Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplay/penyajian data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan untuk merencanakan 

langkah yang akan dilakukan selanjutnya.  

3. Penarikan Kesimpulan 

  Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

mungkin dapat menjawab fokus penelitian yang difokuskan sejak awal, 

tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa 

masalah dan fokus penelitian dalam penelitian kualitatif masih bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 

  Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau 

gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berpa hubungan kausal 

atu interaktif, hipotesis atau teori.  

F. Keabsahan Data 

Dalama penelitian untuk menilai kesahihan (validasi) terletak pada 

proses sewaktu peneliti turun ke lapangan mengumpulkan data pada proses 
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analisis interpretatif data. Oleh karenanya, peneliti perlu melakukan tindakan 

cross check dengan tujuan untuk menguji kebenaran dan keabsahan data yang 

telah diperoleh mengenai manajemen pembelajaran online. Untuk 

mendapatkan kredibiltas maka perlu untuk melakukan uji keabsahan data. 

Dengan demikian peneliti menggunakan teknik triangulasi. Untuk mengecek 

keabsahan data melalui teknik triangulasi adalah sebagai berikut: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

mengenai manajemen pembelajaran online 

2. Membandingkan apa yang dilakukan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

4. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang berkaitan. 

Sedangkan triangulasi teknik yaitu untuk menguji kreadibilitas 

penelitian, dapat melakukan teknik yang berbeda dengan cara melakukan 

teknik penghimpunan data melalui kegiatan wawancara, obsevasi, dan 

dokumentasi. Triangulasi sumber yaitu untuk mengecek data yang diperoleh 

dari berbagai sumber. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan 

kepala madrasah, waka kesiswaan, siswa-siswi, dan guru MAN 2 Jember yang 

terlibat dalam pembelajaran online. Dan triangulasi waktu yaitu peneliti 

melakukan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, maka nantinya dapat 
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dijadikan sebagai bahan yang nantinya termuat dalam kredibilitas 

penelitian.
143

 

G. Tahap-Tahap Penelitian yang dilaksanakan 

Adapun tahap tahap penelitian ini terdiri dari tahap pra  lapangan, 

terdapat pekerjaan lapangan, dan tahap analisis. 

1. Tahap pra lapangan 

a. Menyusun rancangan penelitian  

Dalam menyusun rancangan penelitian ini peneliti menetepakan 

beberapa hal yaitu sebagai berikut: 

1) Judul Penelitian  

2) Konteks Penelitian 

3) Fokus Penelitian  

4) Tujuan Penelitian 

5) Manfaat Penelitian 

6) Metode Pengumpulan Data  

b. Mengurus perizinan  

Dengan surat pengantar yang ditentukan program studi, peneliti 

memohon izin kepada pihak Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember. 

Dengan demikian, Peneliti mendapat perizinan untuk melakukan 

penelitian dilembaga tersebut. 

 

 

                                                             
143

Sugiono, Metode penelitian Kualitatif, R&D. 274. 
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c. Menjajaki dan menilai lapangan  

Penjajakan dan penilaian lapangan ini terlaksana dengan baik 

apabila peneliti mengetahui terlebih dahulu dari orang lain dilembaga 

tersebut dengan situasi dan kondisi ditempat penelitian tersebut.  

d. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Menyiapkan instrumen pengumpulan data yang akan digunakan 

dalam penelitian mengenai manajemen pembelajaran online dan 

meningkatkan kualitas sarana dan prasarana yakni instrumen 

observasi, wawancara dan dokumenter. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

Setelah persiapan dianggap matang, maka tahap selanjutnya  adalah 

melakukan penelitian. dalam tahap ini peneliti mengumpulkan data data yang 

diperlukan yaitu dengan melakukan metode observasi wawancara dan  

dokumentasi.  

3. Tahap analisis data 

Setelah penelitian selesai, peneliti mulai menyusul langkah selanjutya 

yaitu, menyusun kerangka laporan hasil penelitian dengan menganalisa data yang 

telah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing mungkin ada perlu yang perlu 

direvisi untuk mencapai hasil penelitian yang maksimal. Laporan yang sudah 

selesai siap dipertanggung jawabkan didepan penguji yang kemudian digunakan 

untuk diserahkan kepada pihak yang terkait.  

 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 
 

91 

BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Penyajian Data  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

Manajemen Pembelajaran Online sejak pandemi melanda Indonesia bahkan 

seluruh dunia segala kegiatan diberhentiin sementara termasuk sekolah. Dalam 

Surat Edaran No. 15 Tahun 2021 dan juga Peraturan pemerintah Nomor 21 

Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka 

Pencepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). 
144

  

Dari paparan diatas merupakan peraturan mengenai pembelajaran 

selama pandemi bahwasanya prioritas utama pemerintah adalah untuk 

mengutamakan kesehatan dan keselamatan peserta didik, pendidik, tenaga 

kependidikan, keluarga dan masyarakat secara umum, serta 

mempertimbangkan tumbuh kembang peserta didik dan kondisi psikososial 

dalam upaya pemenuhan layanan pendidikan selama pandemi COVID-19. 

1. Perencanaan pembelajaran online di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Jember  

Menurut Bapak Riduwan selaku Kepala MAN 2 Jember memaparkan 

terkait adanya pembelajaran online itu sesuai arahan dari bupati kemudian 

dilanjutkan oleh lembaga dan berjalanlah pembelajaran online  

“dengan menggunakan e-learning terkait pembelajaran dimasa covid 

ini. Dan disini juga terdapat kebijakan tertulis dasar dari 

ESDDERJEN, JADWAL sama SK. Hal ini menjadi angin segar bagi 

                                                             
144 Surat Edaran No. 15 Tahun 2021 dan juga Peraturan pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 
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kemajuan Pendidikan di Tanah Air. Namun demikian, belajar dari 

rumah dalam arti ditutupnya sekolah dari kegiatan tatap muka demi 

memutus rantai penyebaran covid-19 menimbulkan kekagetan 

banyak pihakbaik kepala sekolah, guru (tenaga pendidik), tenaga 

kependidikan peserta didik dan bahkan orangtua.
145

 

 

Kemudian dilanjut oleh Drs. Riduwan tentang perencanaan 

pembelajaran online sebagai berikut: 

Perencanaan pembelajaran online itu terlebih dahulu setiap guru 

harus membuat RPP daring yang berbentuk hard copy, lalu 

dimasukkan di soft copy e-learning, dengan begitu apabila sudah 

tercantum di dalam e-learning maka dapat mempersiapkan proses 

pembelajaran kelas online, dan proses pembelajaran dapat berjalan. 

Dalam melakukan perencanaan tidak hanya membuat lalu dibiarkan 

begitu saja, tetapi diterapkan seberapa jauh proses perencanaan itu 

berjalan dan seberapa aktif perencanaan itu dapat dikembangkan 

setiap tahunnya.
146

 

 

Diperkuat lagi oleh Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember 

menegenai setiap perencanaan, sekurang-kurangnya akan melakukan hal-

hal sebagai berikut. 

a. Apa yang akan dicapai dalam perencanaan perencanaan online 

karena segala seuatu apabila diniatkan akan memberikan 

dampak yang efektif sehingga perencaan kelas online dapat 

tercapai. 

b. Dengan cara apa yang dicapainya, dan menggunakan strategi 

apa dalam mencapai suatu target yang diinginkan. sebab 

dalam perencanaan apabila didasari target dan strategi yang 

matang itu akan menghasilkan sesuatu yang baik 

c. Alasan-alasan apa yang digunakan untuk menentukan cara-

cara pencapaian itu maksunya guru harus menentukan dengan 

cara apa yang akan dia capai dalam perencanaan kelas online 

d. Kapan hal tersebut dicapai untuk itu setiap sesuatu harus ada 

target agar suatu perencanaan bukan hanya sekedar tulisan 

melainkan dapat titik terang dalam melakukan kelas online  
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Drs. Riduwan, Kepala MAN 2 Jember, di wawancarai oleh ines, 10 Juli 2021 
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e. Bagaimana mengadakan penilaian yang dibuat, lalu dari 

penilaian tersebut apa yang telah dicapai dan apa yang akan 

dievaluasi.
147

 

 

Senada dengan disampaikan oleh kepala madrasah diatas kemudian 

peneliti memperkuat lagi dengan mewawancarai salah satu guru Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Jember yaitu kepada Ibu Veni Kumala tentang 

perencanaan pembelajaran online di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember 

sebagai berikut: 

 

Yaitu setiap guru harus menyiapkan bahan media pembelajaran  

terlebih dahulu, yang berupa RPP, silabus dan program penilaian 

secara individu, lalu dilanjut dengan berupa foto, gambar, video dll 

guna memperlancar proses kegiatan kelas online. Karena apabila 

dalam perencanaan kelas online itu tidak diawali dalam perancangan 

terlebih dahulu itu akan mungkin terjadi ketidak efektifan suatu 

kegiatan dalam melaksanakan kelas online itu sendiri.
148

 

 

Ditambah lagi pernyataan dari Bapak Nurrohim terkait perencanaan 

pembelajaran online yaitu: 

Membuat jadwal kegiatan pembelajaran, rencana kegiatan 

pembelajaran, strategi kegiatan pembelajaran dan apa saja yang perlu 

disiapkan dalam pembelajaran kelas online agar dapat memudahkan 

peserta didik dalam proses belajar mengajar.
149

 

 

Selanjutnya peneliti mencoba bertanya kepada Ibu Rita Zahara 

terhadap  hal-hal yang harus diperhatikan dalam melakukan pembelajaran 

online : 

Diantaranya yaitu harus ada pulsa, paketan, jaringan dan kehadiran, 

karena semua itu perlu, sebab kelas online itu tidak hanya berupa 

materi yang disediakan tapi lebih dari itu dan disesuaikan dengan 

kebutuhan yang ada. Sehingga kegiatan yang telah direncanakan 

akan berjalan lancar, karena apabila dalam perencanaan kelas online 
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Drs. Riduwan,...diwawancarai oleh ines, 10 Juli 2021 
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Veni Kumala, Guru Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember, diwawancarai oleh Ines 05 Juli 2021 
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Nurrohim, Guru Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember, diwawancarai oleh Ines 08 Juli 2021 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 
 

94 

tidak ada paketan dan sebagainya lalu bagaimana seorang guru 

menerapkan dan memberikan pembelajaran daring untuk itu yang 

perlu diperhatikan dalam kelas online yang pertama itu adalah 

paketan.
150

 

 

Dari jawaban tersebut tidak beda jauh atas jawaban Bapak Riduwan 

selaku kepala madrasah yaitu bahwa yang harus diperhatikan dalam 

perencanaan pembelajaran online itu terlebih dahulu jaringan dan 

hostingnya yang harus tinggi dengan kapasitas harus tinggi juga agar jalur 

lalu lintas online itu bisa diterima anak-anak diberikan oleh guru. karena 

kadang-kadang anak-ana tidak bisa menerima karena hostingnya terlalu 

rendah. Lalu anak-anak yang sebagai usernya itu harus punya kuota itu 

yang harus diperhatikan, sedangkan untuk meterinya gurunya sudah paham 

sudah banyak pelatihan tentang bagaimana manajemen pembelajaran 

online materi-materi.
151

 

Maka dari itu peneliti simpulkan sementara bahwasanya sebelum 

melakukan perencanaan pembelajaran online terlebih dahulu guru harus 

mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan kelas online baik dari 

pembuatan RPP silabus lalu adanya strategi palaksanaan, aplikasi yang 

digunakan, kemudian yang berkaitan dengan pulsa, paketan,  dan jaringan 

agar ketika melakukan pembelajaran online itu dapat berjalan efektif dan 

tidak ada kendala. 
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Ibu Rita Zahara,Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember, diwawancarai oleh Ines 01 Juli 2021 
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Kemudian peneliti bertanya kembali kepada Bapak Riduwan Selaku 

Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember tentang langkah-langkah 

perencanaan pembelajaran online sebagai berikut: 

Yaitu langkah-langkahnya pihak operator disini itu sudah mengatur 

jumlah kelasnya, kemudian pihak guru membuat RPP Online E-

Learning termasuk jadwal pembelajarannya, materinya, tugasnya 

baik K3 maupun K4, dengan begitu akan mempermudah bagi guru 

dan siswanya dalam melakukan kelas online itu sendiri.  

 

Setelah melakukan wawancara peneliti juga melakukan observasi 

ketika guru melakukan pembelajaran online agar proses wawancara sesuai 

dengan dilapangan. Ketika jam mengajar sudah mulai atau bisa dikatakan 

jam masuk disini semua guru tetap duduk ditempatnya masing-masing 

baik itu dikantor, perpus, ruang kelas dan lain sebagainya kemudian guru 

membuka hp masing-masing dan membuka group wapshat yang telah 

dibuat selanjutnya guru memberikan tugas kepada siswanya baik itu 

berupa foto, video yang dikirim oleh masing-masing guru. Seperti halnya 

foto dibawah ini beliau mengirim tugas kepada siswanya lewat wapshat, 

kemudian siswanya yang menerima mengerjakan tugas yang telah di share 

dan dikumpulkan paling lambat jam 12 siang.  

Gambar 4.1 

Melakukan Pemberian Materi Pembelajaran Online
152
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Foto Dokumentasi, Guru MAN 2 Jember Memberikan Materi Online, 5 Juli 2021 
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Dari paparan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diatas 

dapat dijelaskan bahwa perencanaan pembelajaran online ini atau disebut 

pembelajaran dengan jarak jauh/online ini dilakukan guna untuk 

membantu usaha dalam memutus penyebaran virus covid-19. Perencanaan 

pembelajaran online ini merupakan awal dari sebuah kegiatan dimana 

adanya perencanaan tersebut berarti akan ingin memulai suatu kegiatan, 

oleh karena itu dalam melakukan manajemen pembelajaran online terlebih 

dahulu menyiapkan segala sesuatunya dengan baik dan terorganisir sesuai 

langkah-langkah sehingga akan menghasilkan dan tercapainya suatu 

kegiatan. 

Jadi, perencanaan dalam kegiatan pembelajaran online itu perlu, agar 

apa yang diinginkan dapat terarah seperti pembuatan RPP, silabus, dan 

juga adanya paketan/jaringan yang memadai bagi siswa dan guru, agar 

setiap kegiatan yang direncanakan dapat memberikan dampak yang baik 

sehingga dapat membantu proses pembelajaran yang optimal. Untuk itu 

setelah rapat koordinasi bersama satuan tingkat pendidikan kepala 

madrasah sebagai pemimpin melakukan rapat kembali bersama guru-guru 

untuk membahas lebih rinci bagaimana proses pembelajaran online 

kedepannya dimasa pandemi covid-19 di MAN 2 Jember ini, salah satunya 

yang harus tersusun rapi yaitu jadwal pembelajaran online, media atau 

perangkat online yang tepat, menyajikan materi online bervariatif, strategi 

pembelajaran online, kerja sama dan keterlibatan wali murid,  sehingga 

proses pembelajaran online dapat berjalan afektif dan efesien.  
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2. Pengorganisasian pembelajaran online di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Jember  

Pengorganisasian membantu guru dalam melakukan pengawasan 

terhadap peserta didiknya. Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara 

menentukan tugas, siapa yang mengerjakan, bagaimana tugas tersebut 

dikelomppokan secara online.  Hal ini berdasarkan hasil wawancara ke Ibu 

Rita Zahara guru Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember sebagai berikut: 

Pengorganisasian dalam pembelajaran online dikelas, baik kelas 123 

itu salah satunya dengan membuat group WA, jadi untuk membagi 

dengan melalui group WA tersebut. Namun sebelum membagi setiap 

guru melakukan persiapkan lebih awal dahulu baik itu terkait materi 

atau yang lain sehingga ketika melakukan pengorganisasian kelas 

online dapat berjalan sesuai keinginan dan lancar.
153

 

 

Adapun ada jawaban lain dari Bapak Riduwan bahwasanya 

pengorganisasian dalam kelas online yaitu: 

Itu sangat mudah sebab sudah ada nama-nama data siswa yang sudah 

disiapkan oleh operator kemudian di aplound disetiap kelas jadi 

sudah terkontrol dengan baik absennya, nilainya, baik keterampilan 

dan kognitif, hanya saja apabila mengukur karakter dari setiap siswa 

itu yang masih belom bisa diukur sebab sikap itu bisa dinilai dari 

sikap perbuatannya jauh jadi yang bisa diukur hanya kehadirannya 

saja.
154

 

 

Setelah itu peneliti mencoba wawancara kembali kepada Bapak 

Nurohim. Bahwa pengorganisasian itu perlu disiapkan, dengan adanya 

pandemi ini maka segala sesuatu serba online sehingga semua kegiatan 

baik pembelajaran atau yang lain harus melakukan perencanaan, 
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pengorganisasian, pelaksanaan dan evalusi. Seperti yang beliau katakan 

tentang pengorganisasian dalam pembelajaran online itu sebagai berikut: 

Pengorganisasian pembelajaran online itu harus dilakukan oleh guru 

mata pelajaran sendiri dan dengan akun masing-masing guru yang 

telah dibagikan kepada setiap guru oleh operator MAN 2 Jember. 

Dan yang bertanggung jawab masing-masing guru agar setiap guru 

mempunyai tanggung jawab atas segala kegiatan yang telah 

direncanakan sebelumnya.
155

 

 

Dari berbagai sumber diatas tidak bisa dikatakan afektif dan relavan 

apabila tidak adanya sebuah dokumen, untuk itu peneliti melakukan 

observasi mengenai pengorganisasian pembelajaran online yang mana 

berkaitan terhadap group wapshat yang menjadi salah satu tekhnik proses 

belajar mengajar tetap berjalan. 

Gambar. 4.2 

Foto Group Wapshat 

 
Gambar diatas merupakan gambar foto group wapshat yang ada di 

MAN 2 Jember yang dipakai oleh setiap guru dan murid dalam proses 

belajar online. Oleh karenanya data wawancara kepada guru-guru 
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disesuaikan dengan data observasi langsung sehingga akan menghasilkan 

data yang relavan dan obyektik. 

Jadi, dapat disimpulkan pengorganisasian pembelajaran online yaitu 

dengan membuat group wapshat, setiap tugas materi dan informasi yang 

diberikan oleh guru melalui group wapshat, sehingga peserta didik tetap 

menerima materi meskipun tidak secara langsung. 

3. Pelaksanaan pembelajaran online di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Jember 

Terkait pelaksanaan pembelajaran online di MAN 2 Jember peneliti 

mewawancarai kepada Ibu Rita Zahara selaku guru Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Jember mengenai proses palaksanaan pembelajaran onlien: 

Persiapannya yaitu sesuai kebutuhan yang ada, bahwa kita tidak 

mengacu pada yang sudah diterapkan karena itu sulit, apabila 

menggunakan yang sudah ada nantinya yang ada bukan 

memperlancar proses pelaksananaan malah menjadi baku sehingga 

tidak berjalan efektif. Jadi disini kita menggunaan apa saja semampu 

kita dalam melakukan kelas online yang penting dapat memberikan 

dapak yang positif dan dapat membuat proses pembelajaran lebih 

aktif lagi.
156

 

 

Ditambah lagi oleh pernyataan Bapak Riduwan selaku kepala 

madrasah terhadap palaksanaan pembelajaran online: 

Pelaksanaan pembelajaran online itu sendiri disesuaikan dengan 

jadwal, nah jadwal disini sudah ada jadwal covid dimana per satu 

pelajaran itu satu jam pelajaran 30 menit sebab rentang dua jam 

dalam satu mata pelajaran
157

. Maka dari itu dari pada nantinya 

mengakibatkan sesuatu yang tidak diinginkan, disini guru-guru tetap 

malakukan sesuai jadwal covid agar terhindar dari yang tidak 
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Ibu Rita Zahara, Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember, diwawancarai oleh Ines, 01 Juli 2021 
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diinginkan namun tetap harus mematuhi peraturan-peraturan yang 

sudah berlaku dan tertulis.
158

 

 

 Palaksanaan pembelajaran online itu harus memahami apa saja 

yang perlu disiapkan dan diperlukan sehingga proses belajar mengajar 

secara daring dapat berjalan, sesuai yang telah disampaikan oleh bapak 

Nurrohim dari hasil wawancara diantaranya: 

Yang pertama menyederhanakan rancangan pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Alokasi waktu dalam RPP diubah 30 menit dan 

tetap menggunakan web e-learning sekolah sebagai media 

pembelajaran online. Kedua menerapkan metode ceramah dan 

diskusi dengan menggunakan pertanyaan terbimbing dan memberi 

motivasi pada siswa. Ketiga menyediakan materi pendukung seperti 

PowerPoint dengan suara, video, dan rangkuman materi apabila 

siswa tidak dapat mengikuti kelas online dan sulit mengakses materi 

secara online. Keempat pemberian tugas melalui dokumen dan 

dikirim dalam bentuk foto lewat group wapshat.
159

 

 

Proses pelaksanaan pembelajaran online ini juga dapat merubah 

manajemen kelas yang sebelumnya dilakukan secara langsung atau tatap 

muka, sekarang berubah menjadi online. Agar manajemen kelas tetap 

berjalan efektif pemerintah menginstruksikan kepada para pendidik untuk 

menciptakan pembelajaran yang mengasikkan dari rumah bagi siswa. 

Maka dari itu, diharapkan para pendidik dapat lebih kreatif lagi dalam 

proses pembelajaran secara online, bukan hanya sekedar mengerjakan 

tugas-tugas atau menjelaskan materi, tetapi juga dapat memperhatikan 

nilai-nilai karakternya. 
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Apalagi kelas 3 yang sebentar lagi ada ujian maka peneliti mencoba 

mewawancarai kepada salah satu guru yang berperan penting dalam proses 

pembelajaran online ini yaitu kepada Bapak Nurrohim selaku guru  kelas 3 

beliau mengatakan sebagai berikut: 

Menciptakan suasana kelas yang efektif akan dapat menumbuhkan 

gairah belajar, apalagi kelas 3 yang sebentar lagi akan ujian sekolah 

maka disini guru memberikan bantuan terhadap siswa dalam belajar, 

yang sebelumnya melakukan manajament kelas online berubah 

dalam belajar tatap muka  ketika ujian,  praktek dan memberikan PIB 

(Program Intensif Bimbingan) dengan mematuhi protokol kesehatan 

dan memakai masker agar selalu aman dari penyebaran virus corona. 

Tujuan melakukan pembelajaran tatap muka ini guna membantu 

siswa agar  memahami betul terhadap materi dan mempermudah 

dalam proses pembelajaran. Agar ketika anak-anak tidak tau bisa 

bertanya langsung sehingga guru dapat memberikan pengetahuan 

serta pelatihan yang dapat membantu anak-anak untuk 

menyelesaikan setiap materi.
160

 

 

Oleh sebab itu, pembahasan tentang pelaksanaan pembelajaran 

online diatas, bahwasanya setiap pelaksanaan tidak terlepas dari strategi 

yang digunakan oleh setiap guru dalam melakukan kelas online, karena 

strategi merupakan cara-cara atau tekhnik yang dikembangkan oleh guru 

guna menunjang berlangsungnya proses belajar mengajar. Sebagaimana 

yang di wawancarai oleh peneliti kepada bapak Nurrohim sebagai berikut: 

Untuk itu pelaksanaan kegiatan pembelajaran daring/kelas online 

yang diterapkan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember selama 

pandemi ini dilakukan lewat daring atau secara online yang 

sebelumnya menggunakan aplikasi google clasroom, google meet 

dan zoom kemudian sekarang di ganti menjadi web. e-learning 

madrasah, dan evaluasinya menggunakan google from. Dimana 

setiap guru dan setiap hari memberikan tugas kepada peserta didik 
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dengan acuan RPP, silabus sesuai kurikulum k13, dan setiap guru 

harus semaksimal mungkin memberikan tugas dan menjelaskan 

melalui audiovisual secara online kepada peseta didik, dengan 

menggunakan pendekatan saintifik atau pembelajaran yang 

berdasarkan pada kebenaran dan kepada logika, disini maka perlu 

menggunkan sistem jarak jauhserta memotivasi dan mengaktifkan 

siswa dalam pembelajaran secara online.  Oleh sebab itu, guru harus 

menemukan sebuah strategi/metode manajemen pembelajaran online 

yang efektif, dan efesien, dimana strategi/metode tersebut nantinya 

dipahami dengan sungguh-sungguh mulai dari proses perencanaan, 

pengelolaan, evaluasi hingga monithoring dalam melaksanakannya 

dengan baik
161

 

 

Selanjutnya, dilanjutkan oleh Ibu Rita Zahara bahwa beliau 

mengatakan strategi yang digunakan dengan memberikan materi kalau 

memakai yang offline itu tidak bisa diterapkan ke online jadi kita 

melakukan strategi semampu kita agar pembelajarannya sesuai dengan 

kebutuhan online.
162

 

Sejalan dengan pelaksanaan strategi pembelajaran, guru menyusun 

pendekatan dan metode yang digunakan guru dalam mengatur strategi 

pembelajaran online, pendekatan yang dilaksanakan yaitu menerangkan 

materi melalui video, kemudian untuk siswa yang offline atau luring yaitu 

siswa mempelajari materi di LKS. Kemudian metodenya yaitu 

menggunakan video pembelajaran, jadi guru membuat video sedang 

menerangkan materi kemudian dibagikan melalui grup whatsapp..
163

 

Hal tersebut sesuai dengan data observasi dilapangan peneliti 

melihat proses pembelajaran online yang dilakukan oleh guru di dalam 
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kelas online yang berupa wapshat,dimana guru membuat strategi baru, 

yaitu membuat grup whatsapp untuk mengirimkan tugas kepada siswa. 

Setiap hari guru akan memantau dengan mengirimkan sebuah link yang 

nantinya siswa akan mengumpulkan tugas-tugasnya. Ketika pembelajaran 

online aktivitas yang dilakukan guru adalah mengirimkan materi baik itu 

berupa foto, video, atau buku LKS kemudian mengirimkannya kepada 

siswa.”nah disitu guru memberikan pembelajaran kepada anak-anak 

dengan berupa online sehingga proses belajar mengajar antar guru-murid 

tetap terlibat dalam interaksi secara langsung yang secara daring. Oleh 

karenanya guru sebagai komponen manusiawi memegang peran subtansial 

dalam memegang kendali manajemen kelas online yang menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran yang efektif dan tidak pasif. 

Gambar 4.3 

Foto Pemberian Tugas Kepada Peserta didik
164
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Sedangkan terkait faktor-faktor yang menghambat terhadap 

pelaksanaan pembelajaran online, yaitu dimana ada sebab pasti ada akibat 

oleh karenanya peneliti bertanya lagi kepada bapak Nurrohim selaku guru 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember sebagai berikut: 

Banyak sekali salah satunya paketan, paketan itu sudah menjadi 

faktor utama dalam proses pelaksanaan pembelajaran online, sebab 

tanpa kouta kita tidak bisa mengakses internet, ada lagi kadang ketika 

mempunyai paketan ternyata dari anaknya sendiri yang males 

hehe...sehingga tidak mengerjakan tugas yang sudah disediakan oleh 

guru malah dibuat bermain game, tik-tok dan lain sebagainya. ada 

lagi jaringan terkadang di desa itu jaringannya tidak mendukung dan 

terjangkau sehingga sulit untuk mengakses internet, makanya 

pembelajaran online ini meski banyak hambatan-hambatan tapi tetap 

harus dijalnkan semaksimal mungkin agar proses pembelajaran tetap 

berjalan langsung meski lewat online. Nah itu juga merupakan salah 

satu faktor yang menghambat terhadap pelaksanaan pembelajaran 

online
165

 
 

Kemudian di jawab lagi oleh ibu veni kumala, ada mbak yaitu respon 

anak-anak itu mbak tidak cepat, kadang anak-anak hanya yang 

mengumpukan sedikit misal anak 20 yang mengumpulkan 10, 

bahkan ada juga anak yang ngisi absen saja melalui temannya untuk 

menulis nama di absen. Ya namanya juga anak-anak pasti ada saja 

yang menjadi alasan ketika tidak mengikuti pembelajaran online 

apabila ditanya jawabannya satu tidak punya paketan, ada lagi tidak 

punya uang buat beli paketan, tidak ada jaringan.
166

 

 

Masih searah dengan pembahasan mengenai hambatan-hambatan 

ketika dalam melaksanakan pembelajaran online maka bapak Nuruddin 

memperkuat dari setiap jawaban guru agar tidak simplang separuh, bahwa 

beliau mengatakanantara lain: 

Hambatannya yang pertama kita tidak bisa mengontrol secara detail 

anak-anak ketika pembelajaran online berlangsung jadi kita hanya 
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bisa menghimbau anak-anak agar bisa aktif. Kita juga tidak tau anak-

anak keatifannya dirumah itu ngapain, karena online itu bisanya ya 

komputernya online tapi apakah anak itu depan komputer apa tidak 

kita tadak tau, ada  paham atau tidak kita juga tidak tau, bahkan ada 

yang bilang ketika diberikan tugas terkadang apabila ditanya 

jawabannya selalu bisa. Oleh karena itu hal tersebut menjadi kendala 

yang tidak secara spontan sehingga kita hanya bisa berfikir positif. 

Kedua yaitu siswa MAN 2 itu majmuk arti kata yaitu ada yang punya 

hp tidak punya kuota ada kuota tidak ada sinyal, ada sinyal tidak ada 

hp, itu ada didaerah silo punya kuota tidak punya sinyal jadi itu 

kendalanya selama kegiatan pandemi ini.
167

 

 

Dilanjut oleh Bapak Nurrohim, beliau mengatakan: 

Hambatan yang dialami selama pendemi ini dalam melaksanakan 

pembelajaran online itu pemadaman listrik, ketika padam maka 

proses yang berkaitan pembelajaran jadi terganggu sebab listrik mati 

jadi kita harus menunggu, kedua jaringan internet tidak stabil itu juga 

sangat penting dalam pembelajaran online, ketiga kemampuan 

pengguna dan pengoperasian komputer (perangkat pembelajaran 

online) dan yang terakhir kemampuan penggunanaan media 

pembelajaran online nah itu merupakan hambatan-hambatan dalam 

melakukan kelas online itu sendiri.
168

 

 

Dan dipertegas lagi oleh Ibu Rita Zahara dalam melaksanakan kelas 

online terdapat faktor pendukung dan menghambat dalam proses 

pembelajaran online yaitu: 

Faktor pendukungnya yaitu ada anggaran untuk guru, guru diberikan 

fasilitas oleh madrasah seperti kuota internet sebagai penunjang 

berjalannya pemberian tugas kepada siswa, dan pembuatan link 

google form disediakan oleh sekolah. Sedangkan faktor 

penghambatnya adalah signal yang sulit terjangkau karena letak 

siswa yang berada di desa, tidak semua siswa dapat menjangkau 
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signal untuk mengakses, kemudian siswa merasa jenuh dan respon 

siswa terhadap tugas masih kurang.
169

 

 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan oleh peneliti 

bahwasanya segala upaya yang dilakukan oleh guru dalam malaksanakan 

pembelajaran online dimulai dari membuat RPP sederhana, strategi bahkan 

langkah-langkah hingga evaluasi, agar suapaya setiap kegiatan yang 

disiapkan selain ingin mempermudah kepada siswanya dalam 

pembelajaran juga bertujuan untuk memfasilitasi kebutuhan siswa dalam 

proses belajar, mengarahkan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran, 

memimpin siswa dalam proses belajar, dan menciptakan lingkungan 

belajar agar siswa dapat belajar secara mandiri melalui materi pendukung 

apabila tidak dapat mengikuti proses belajar secara penuh. 

Setelah itu peneliti mencoba bertanya kepada salah satu siswi MAN 

2 Jember atas nama Dyah Vita Anggraini dan M. Sulton, terkait 

pembelajaran online di masa pandemi ini, dengan pertanyaan, bagaimana 

proses pelaksanaan pembelajaran online yang dilakukan oleh setiap guru di 

masa pandemi ini lalu  apa yang di dapat ketika dilakukannya 

pembelajaran online saat ini. 

Kemudian siswi yang sebagai narasumber menjawab yaitu 

kesulitannya yang dihadapi saat melakukan pembelajaran secara 

online, menurutnya terkadang kurang mengerti apa yang guru 

sampaikan hehe, kadang mata suka perih karena pagi-pagi harus 

daring menggunakan HP, kuotanya boros mengakibatkan uang jajan 

menjadi berkurang kak, dan ada lagi kak masalah yang utama pada 

masa pandemi ini ia tidak bisa bertemu teman secara langsung jadi 

berkurangnya motivasi dan komunikasi secara langsung bikin jenuh. 
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Tapi ada baiknya lagi kak dan senang dengan adanya pembelajaran 

daring ini, saya bisa belajar aplikasi-aplikasi pembelajaran yang 

belum ia gunakan bahkan belum tau sebelumnya.  Terus ada lagi kak 

yang bikin pusing saat mata pelajaran matematika dan ipa, itu 

kurangnya penjelasan yang lebih detail mengenai rumus-rumus 

dalam angka yang biasanya diberikan contoh sekarang tidak, jadi 

bikin malas kak, namun secara tidak langsung saya berfikir kalau 

masih ada cita-cita yang harus dikejar dan diwujudkan jadi tetap 

belajar kak sama teman-teman juga 
170

 

 

Kemudian dilanjut oleh siswa Moh Sulton yaitu dalam pembelajaran 

online itu sulit kak sebab tidak berkumpul dengan teman-teman 

apalagi ketika ada ulagan itu kadang ada yang tidak bisa jadi yang 

mau bertanya sulit, namun meski begitu pembelajaran online 

menurut saya lumayan enak kak karena waktunya sedikit. 
171

 

 

Dilanjut kembali oleh siti fatimah bahwa pembelajaran online sangat 

tidak enak sebab pembelajaran daring, terkadang saya mengalami 

kesulitan ketika dijelaskan oleh ibu/bapak guru ketika memberikan 

tugas online, jadi pembelajaran online sangat kurang maksimal bagi 

siswa-siswi, namun sisi lain pembelajaran online juga memberikan 

kita pengetahuan tentang betapa berharganya waktu ketika masih 

normal oleh sebab itu saya berharap semoga sekolah kembali lagi 

seperti sedia kala dan tidak ada lagi corona.
172

 

 

Peneliti juga melakukan observasi tentang pelaksanaan pembelajaran 

online agar setiap data tidak sekedar penjelasan saja melainkan data yang 

relavan, dimana setiap hari guru memberikan materi kepada peserta didik 

sesuai RPP, dan itu menjadi bukti ketika ada tugas anak-anak mengerjakan 

tugas sesuai materi yang dikirim oleh guru masing-masing, dimulai jam 

07.00. Peserta didik juga sangat antusias mengerjakanya dan 

mengumpulkan sesuai yang diperintahkan oleh guru yaitu pada pukul 
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02.00 guna agar proses pelaksanaan pembelajaran online tetap afektif dan 

efesien. 

Gambar 4.4 

Foto Siswi mengerjakan Tugas Bahasa Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar diatas merupakan salah satu siswi-siswa Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Jember atas nama Dyah Vita Anggraini yang sedang 

mengerjakan tugas Bahasa Indonesia secara online dirumah. 

Gambar 4.5 

Penghambat Ketika Pembelajaran Online
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Selain data wawancara peneliti juga melakukan observasi yaitu 

mencuntumkan foto dokumen kuota internet peserta didik yang habis, 

bahkan kadang-kadang tidak bisa membuka internet sehingga 

mengakibatkan peserta didik tidak bisa mengerjakan dan menerima materi 

dari guru dikarnakan paketannya habis, atau karena jaringannya 

bermasalah. Dari kejadian tersebur maka foto dokumen diatas sebagai 

bukti bahwa salah satu faktor yang menjadi penghambat pelaksanaan 

pembelajaran online yang paling utama adalah kuota.  

Jadi, hambatan yang sangat mendasar dalam melakukan 

pembelajaran online diantaranya paketan, sebab paketan merupakan salah 

satu sumber yang membantu dalam proses pembelajaran online. Kegiatan 

pembelajaran online tidak akan berjalan lancar apabila paketan tidak ada, 

oleh karenaya, hal yang harus ada selain HP yaitu paketan/kouta internet 

agar proses pembelajaran online dapat direalisasikan semaksimal mungkin 

baik guru dan peserta didik. 

4. Evaluasi pembelajaran online di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember  

Evaluasi dalam pembelajaran online itu diperlulakan agar setiap 

kegiatan yang kita lakukan ditemukan hasil apa yang didapat dan apa yang 

perlu di evaluasi. Senada dengan ituatas hasil evaluasi yang dilakukan 

ketika melakukan evaluasi pembelajaran online, disini peneliti mencari 

data dengan cara wawancara terhadap Ibu Rita Zahara Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Jember sebagai berikut: 

Mengenai evaluasi disini guru juga merasa sulit sebab masa 

sekarang masa pandemi semua serba online dan kita juga tidak bisa 
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melihat dan mengontrol siswa-siswinya dalam menentukan berhasil 

tidaknya suatu pembelajaran bahkan terkadang hanya ada anak 5 

yang bisa online hehe, maka dari itu dilakukan evaluasi terhadap 

kegiatan yang dsudah dilakukan sebagai langkah penentu 

keberhasilan suatu kegiatan sebagai wujud bentuk penentu 

keberhasilannya.
174

 

 

Dari penjelasan tersebut memang benar sistem pembelajaran jarak 

jauh memang tidak seefektif sistem tatap muka. Apalagi di tengah kondisi 

darurat seperti saat ini, banyak hal yang perlu disiapkan dengan baik agar 

proses pembelajaran bisa berjalan dengan optimal. Seperti infrastruktur 

jaringan internet yang memadai  terutama menyiapkan SDM dan para 

pelajar, sebab tidak ada gunanya infrastruktur dan fasilitas baik jika para 

pengguna seperti SDM seperti guru dan pelajar tidak siap menjalankannya. 

Untuk itu masalah ini dukungan pemerintah sangat dibutuhkan dan 

dituntut benar-benar untuk memastikan fasilitas jaringan sudah tersedia 

dengan baik. 

Evaluasi jika dalam kegiatan pembelajaran secara offline 

mempunyai kebutuhan untuk menyusun kembali refrensi baru terkait target 

output dari hasil pembelajaran. jika dalam keadaan normal kita 

menganggap proses pembelajaran di kelas bisa diasumsikan mampu 

menghasilkan output sampai dengan 100% maka mengapa tidak mungkin 

di masa pandemi ini kita juga bisa menghasilkan sesuatu yang baru untuk 

dapat menghasilakan output yang bagus meski hanya 80 % untuk itu dari 

penjelasan diatas, dilanjutkan kembali oleh bapak Nuruddin selaku waka 
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kesiswaan terkait hasil evaluasi manajemen pembelajaran online beliau 

mengatakan sebagai berikut: 

Hasil evaluasi pembelajaran online itu sudah cukup jelas yang 

pertama,keterampilan psikomotorik itu sudah ada dalam tugas yang 

ada di google draff dan masing-masing guru juga diberikan akun 

tanpa terbatas. Jadi apabila semua itu sudah berjalan dengan baik 

maka kemungkinan segala sesuatu yang direncanakan dengan niat 

akan menghasilkan sesuatu yang baik pula.
175

 

 

Ditambah lagi oleh Bapak Nurrohim terkait evaluasi yang 

dilakukan pembelajaran online antara lain sebagai berikut: 

Evaluasinya yaitu absensi online pada elearning MAN 2 Jember 

disitu perlu di evaluasi ketika proses pembelajaran online kurang 

afektif dan pengisian jurnal mengajar. Kemudian perlu digaris 

bawahi pembelajaran online tidak harus tercapai semua, mengingat 

ada sebagian siswa jaringannya tidak mendukung, sehingga perlu 

ke kota-kota, seperti di silo.disana jaringannya tidak mendukung 

ada kuota tapi jaringannya angel, tapi meski seperti itu kita juga 

mencari masukan dan solusi agar semua yang berkaitan dengan 

pembelajaran secara online ini tetap berjalan, dengan memfasilitasi 

kuota yang diberikan pemerintah
176

 

 

Untuk itu data diatas kita tidak bisa menyimpulkan apakah 

pembelajaran online ini berhasil atau tidak, karena hasil yang diperoleh 

dari pembelajaran online tidak maksimal, namun tetap harus berjalan. Kita 

hanya bisa mempersiapkan apa-apa yang terkait pembelajaran online 

sehingga guru sebagai garda terdepan dalam pendidikan memiliki tugas 

untuk mengajar, mendidik, memberikan arahan serta bimbingan, melatih, 
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memberikan penilaian dan evaluasi hingga memberikan dukungan moral 

dan mental kepada peserta didik baik secara langsung atau tidak.
177

 

 Oleh sebab itu perlu adanya evaluasi pembelajaran online, evaluasi 

pembelajaran online itu sendiri merupakan suatu kegiatan mengumpulkan 

data dan informasi mengenai kemampuan belajar siswa terkait kelas 

online, lalu menilai sejauh mana program yang diawali dengan perencaaan, 

pengorganisasian, dan pelaksanaan berjalan, dan juga sebagai suatu alat 

untuk menentukan apakah proses pelaksanaan pembelajaran online 

berdampak baik atau buruk, sehingga perlu yang namanya evaluasi 

pembelajaran online agar pelaksanaan pembelajaran online selanjutnya 

bisa lebih baik lagi dari yang sebelumnya, dan dalam hal ini perlu 

dilakukan sosialisasi secara masif dan terstruktur. 

 Hal ini bisa dilakukan dengan penyediaan dan penyebaran media-

media seperti video atau petunjuk penggunaan tekhnologi yang tersedia 

dan dibituhkan. Agar optimalisasi proses pembelajaran online bisa berjalan 

dengan baik, maka kedisiplinan tingkat tinggi mutlak dibutukan, baik dari 

SDM atau guru maupun para pelajarnya.  
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Tabel 4.1 

Hasil Temuan penelitian 

 

No. Fokus Penelitian Hasil Temuan 

1. Perencanaan pembelajaran online 

di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Jember Tahun pelajaran 

2021/2022 

a. Perencanaan pembelajaran online itu 

membuat RPP  daring yang berbentuk 

hard copy, lalu dimasukkan di soft 

copy e-learning. 

b. Membuat jadwal pembelajaran, 

rencana kegiatan pembelajaran, 

strategi kegiatan pembelajaran dan apa 

saja yang perlu disiapkan dalam 

pembelajaran kelas online 

2 Pengorganisasian pembelajaran 

online di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Jember Tahun pelajaran 

2021/2022 

a. Pengorganisasian dalam pembelajaran 

online dengan membuat group WA, 

jadi semua tugas dikirim melalui 

wapshat. 

3 Pelaksanaan pembelajaran online 

di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Jember Tahun pelajaran 

2021/2022 

a. Pelaksanaan pembelajaran online itu 

sendiri disesuaikan dengan jadwal 

covid dimana per satu pelajaran itu 

satu jam pelajaran 30 menit sebab 

rentang dua jam dalam satu mata 

pelajaran.  

b. Kedua menerapkan metode ceramah 

dan diskusi.  

c. Ketiga menyediakan materi 

pendukung seperti PowerPoint dengan 

suara, video, dan rangkuman materi 

secara online.  

d. Keempat pemberian tugas melalui 

dokumen dan dikirim dalam bentuk 

foto lewat 
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No. Fokus Penelitian Hasil Temuan 

4 Evaluasi pembelajaran online di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 

Jember Tahun Pelajaran 

2021/2022 

a. pertama kalau konitif itu ada afektif 

kalau keterampilan psikomotorik itu 

sudah ada dalam tugas dan massing-

masing guru juga diberikan akun tanpa 

terbatas 

b. Evaluasinya yaitu absensi online pada 

elearning MAN 2 Jember 

c. lalu menilai sejauh mana program 

yang diawali dengan perencaaan, 

pengorganisasian, dan pelaksanaan 

berjalan, dan juga sebagai suatu alat 

untuk menentukan apakah proses 

pelaksanaan pembelajaran online 

berdampak baik atau buruk, sehingga 

perlu yang namanya evaluasi 

pembelajaran online agar pelaksanaan 

pembelajaran online selanjutnya bisa 

lebih baik lagi dari yang sebelumnya, 

dan dalam hal ini perlu dilakukan 

sosialisasi secara masif dan terstruktur. 

d. Evaluasi dibagi dua yaitu, 1) evaluasi 

terhadap hasil belajar, yaitu untuk 

mengetahui keefektifan pembelajaran 

dan pencapaian hasil pembelajaran 

secara online. 2) evaluasi terhadap 

program pembelajaran, yaitu untuk 

mengevaluasi berbagai aspek 

pendidikan, misalnya kurikulum, 

metode, layanan pendidikan, dan 

sebagainya. 

 

B. Hasil Temuan    

1. Perencanaan pembelajaran online di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Jember Tahun pelajaran 2021/2022 

Sejak Bulan Maret 2020, Indonesia menjadi salah satu negara yang 

terkena dampak pandemi Covid-19 atau yang disebut coronavirus disease 

yang  hampir terjadi di bebarapa belahan dunia. Untuk mengatasi 

penyebaran virus tersebut pemerintah telah melakukan berbagi kebijakan. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 
 

115 

Salah satunya melalui Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 tahun 2020 

tentang pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat 

Penyebaran Covid-19. Melalui surat edaran pihak mendikbud 

memberikan instruksi kepada pihak sekolah untuk menerapkan sosial and 

physical dintancing dan menyarankan untuk belajar dari rumah melalui 

pembelajaran online. 

Kegiatan belajar dari rumah yang diterapkan oleh masyarakat 

menyebabkan siswa dan guru kehilangan kesempatan untuk berinteraksi 

satu sama lain dalam menjalin hubungan sosial, menumbuhkan sikap 

solidaritas antar sesama manusia, kehilangan rasa peduli dan empati. 

Kegiatan yang seharusnya siswa dan guru lalui memberikan pembelajaran 

tidak hanya tentang materi pelajaran namun juga menyampaikan tentang 

pentingnya bersosialisasi dalam kehidupan bermasyarakat.  

Kebijakan tersebut tentunya berdampak terhadap lembaga 

pendidikan di Indonesia, dimana yang awalnya kegiatan belajar dan 

mengajar dilaksanakan melalui tatap muka secara langsung, sekarang 

harus dilaksanakan melalui pembelajaran online. Pembelajaran online 

merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan  

aksebilitas, fleksibilitas, konektivitas dan kemampuan dalam  

mengemukakan berbagai jenis interaksi pembelajaran.
178

 

Sejalan dengan adanya virus covid-19 maka keluarlah Undang-

undang Kekaratinan Kesehatan Pasal 59 Ayat 3 Tahun 2020 menjalaskan 

                                                             
178

Ali Sadikin & Afreni Hamidah, Pembelajaran daring di Tengah Wabah covid-19 “Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Biologi 6(2):2/14-24. 
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bahwa “pembatasan sosial berskala besar ini paling sedikit meliputi 

peliburan sekolah dan tempat kerja, pembatasan kegiatan keagamaan, dan 

pembatasan di tempat atau fasilitas umum”.
179

 Salah satu jalan keluar 

untuk menangani masalah tersebut adalah pembelajaraan dilakukan secara 

daring. Sehingga adanya peraturan diatas maka Kepala Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Jember menginstruksikan kepada segenap dewan guru agar 

melakukan pembelajaran daring/online dengan kata lain pembelajaran 

dari jarak jauh tidak boleh melakukan kegiatan tatap muka, dan siswa 

tidak boleh kesekolah kecuali ada kepentingan husus agar tidak terjadinya 

kerumunan yang mengakibatkan tersebarnya virus covid-19. 

Untuk itu pembelajaran online meliputi tiga komponen yang 

berbentuk pembelajaran online sebagai berikut. 

1) Failitas Pembelajaran Online 

Fasilitas yang menunjang pembelajaran online dapat berupa internet, 

smarphone, aplikasi, dan perlengkapan multimedia lainnya 

2) Sistem dan Aplikasi Pembelajaran Online 

Sistem perangkat lunak yang menunjang untuk proses pembelajaran 

online seperti, bagaimana membuat materi belajar atau konten belajar, 

forum diskusi dan segala fitur yang berhubungan dengan 

mempermudah proses pembelajaran online dimasa pendemik ini 

 

 

                                                             
179

Undang-undang Kekaratinan Kesehatan Pasal 59 Ayat 3 Tahun 2020. 
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3) Materi Pembelajaran Online 

Infomasi yang tersedia melalui media yang terdapat dalam 

pelaksanaan online seperti sarana komunikasi yang berhubungan 

dengan media pembelajaran baik itu berbentuk teks maupun video.
180

 

Oleh karena itu, perlu adanya perencanaan yang akan  dilakukan, 

kemudian membatasi sasaran dan menetapkan pelaksanaan kerja serta 

mengembangkan alternative tindakan, untuk mencapai tujuan itu 

seefesien dan seefektif mungkin. Selain itu guru merupakan indikator 

terpenting dalam proses belajar mengajar dalam hal ini pembelajaran 

online. Berhasil tidaknya proses belajar mengajar ditentukan oleh kualitas 

guru. Guru dituntut untuk menggunakan metode belajar yang tepat agar 

tujuan belajar dapat tercapai sesuai dengan prosedur. Pembelajaran online 

memberikan kemudahan dalam memberikan transfer informasi pada 

berbagai situasi dan kondisi.
181

 

Senada dengan adanya perencanaan pembelajaran online maka 

dijelaskan oleh salah satu guru Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember yaitu 

kepada Ibu Veni Kumala tentang perencanaan pembelajaran online di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember yaitu setiap guru harus menyiapkan 

bahan media pembelajaran  terlebih dahulu, yang berupa RPP daring lalu 

dilanjut dengan berupa foto, gambar, video dll guna memperlancar proses 

kegiatan pembelajaran online. Karena apabila dalam perencanaan 

                                                             
180 Noveandini dkk, Pemanfaatan Media Pembelajaran Secara Online bagi wanita karir dalam 

Upaya Meneingkatkan efektifitas dan Fleksibilitas Pemantauan kegiatan Belajar Anak Siswa 

Dasa, 2010. 
181 Wulandari & Surjono, Pengaruh Problem-based learning Terhadap Hasil Belajar Ditinjau dari 

Hasil Belajar, Jurnal Pendidikan Vokasi, 2013, 3(2). 
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pembelajaran online itu tidak diawali dalam perancangan terlebih dahulu 

itu akan mungkin terjadi ketidak efektifan suatu kegiatan dalam 

melaksanakan pembelajaran online itu sendiri. 

Perencanaan sering juga disebut jembatan yang menghubungkan 

kesenjangan atau jurang antara keadaan masa kini dan masa yang akan 

datang. Meskipun keadaan masa depan yang tepat itu sukar diperkirakan 

karena banyak faktor di luar penguasaan manusia yang berpengaruh 

terhadap rencana tetapi tanpa perecanaan kita akan menyerahkan keadaan 

pada masa yang akan datang itu kepada kebetulan.
182

 

Perencanaan pembelajaran online berpusat kepada pemanfaatan 

pengetahuan melalui internalisasi pengalaman pada pengetahuan yang 

sudah dimiliki oleh siswa. Dalam hal ini peran guru mengelola agar siswa 

dapat membangun sendiri pengetahuannya sehingga memperoleh 

pemahaman yang mendalam.
183

 Adanya pembelajaran online  ini 

membuat siswa memiliki informasi yang tak terbatas karena mereka dapat 

mengakses informasi dari berbagai sumber yang sesuai dengan materi 

pembelajarannya. 

Adapun indikator dari perencanaan pembelajaran online sendiri 

antara lain meliputi. 

a.   membuat rancangan pembelajaran online 

b.   menentukan media yang diperlukan dalam pembelajaran online 

                                                             
182

Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 49 
183

Ardian dkk, Pengaruh strategi pembelajarn studen-centered learning dan kemampuan spesial 

terhadap kreatifitas mahasiswa. Juoranl Pendidikan Teknologi dan kejujuran, 22(4), 454, 

http://doi.org/10.21831/jptk.v22i4.7843. 
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c.   menentukan strategi/metode apa saja dalam pembelajaran online 

d.   membuat jadwal.          

e. Dan Perencanaan dapat dijadikan sebagain barometer untuk mengatur 

dan meramalkan hasil kegiatan belajar mengajar yang hendak 

dicapai
184

 

Seiring penjelasan perencanaan pembelajaran online tersebut maka 

perencanaan pembelajaran ini merupakan awal dari sebuah kegiatan 

dimana adanya perencanaan tersebut berarti akan ingin memulai suatu 

kegiatan. Oleh karena itu dalam  melakukan  pembelajaran online terlebih 

dahulu menyiapkan RPP daring dan silabus pembelajaran dengan baik 

dan terorganisir sesuai langkah-langkah sehingga akan menghasilkan dan 

tercapainya suatu kegiatan. Dengan begitu guru sebagai pemegang kunci 

utama pembelajaran harus bisa mengelola pembelajaran online dengan 

baik, bahkan guru harus mampu menyampaikan tentang pentingnya 

bersosialiasi dalam kehidupan bermasyarakat. 

2. Pengorganisasian pembelajaran online di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Jember Tahun pelajaran 2021/2022 

Pengorganisasian membantu guru dalam melakukan pengawasan 

terhadap peserta didiknya. Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara 

menentukan tugas, siapa yang mengerjakan, bagaimana tugas tersebut 

dikelomppokan secara online yang berupa wapshat. 

                                                             
184

Jurnal Bahan ajar Perencanaan pembelajaran, http://file .upi.edu.Volume 3, h. 4. 

http://file/
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Pengorganisasian pembelajaran online itu sangat mudah karena di 

dalam aplikasi yang berupa e-learning sudah ada nama data siswa yang 

sudah di aplound disetiap kelas jadi sudah terkontrol baik absennya, 

nilainya, baik keterampilan dan kognitif, hanya ukuran karakter yang tidak 

bisa diukur sebab jauh jadi yang bisa diukur hanya kehadirannya saja. 

Hal ini berdasarkan hasil temuan bahwasanya pengorganisasian itu 

perlu disiapkan, dengan adanya pandemi di masa ini maka segala sesuatu 

serba online sehingga semua kegiatan baik pembelajaran atau yang lain 

harus melakukan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

evaluasi. Seperti yang beliau katakan tentang pengorganisasian dalam 

pembelajaran online itu yaitu perencanaan pembelajaran online itu harus 

dilakukan oleh guru mata pelajaran sendiri dan dengan akun masing-

masing guru yang telah dibagikan kepada setiap guru oleh operator MAN 

2 Jember. Dan yang bertanggung jawab masing-masing guru agar setiap 

guru mempunyai tanggung jawab atas segala kegiatan yang telah 

direncanakan sebelumnya. 

Pengorganisasian juga membantu guru dalam melakukan 

pengawasan terhadap peserta didiknya. Pengorganisasian dapat dilakukan 

dengan cara menentukan tugas, siapa yang mengerjakan, bagaimana tugas 

tersebut dikelomppokan secara online. Adanya pengorganisasian 

pembelajaran online menentukan kegiatan penting serta memberikan 

kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan-kegaiatan pada setiap bagian-
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bagian yang telah dibentuk lewat perencanaan yang telah diakomodir 

dengan rapi dan sistematis oleh setiap elemen pemegang kebijakan. 
185

 

Pengorganisasian pembelajaran online dimasa pendemi ini sangat 

berperan penting untuk dilaksanakan oleh seorang guru dan 

mengupayakan atas terciptanya kondisi belajar mengajar yang baik. Proses 

belajar mengajar yang baik akan meminimalkan kemungkinan terjadinya 

kegagalan serta kesalahan dalam pembelajaran online. Maka dari itu 

penting sekali bagi seorang guru memiliki kemampuan menciptakan 

kondisi belajar mengajar yang baik dalam kegiatan pembelajaran online.
186

 

Oleh sebab itu dalam melakukan pengorganisasian pembelajaran 

online harus terorganisir yang terencana serta sebagai proses kegiatan 

pembelajaran yang meliputi wapshat yang terdiri dari guru dan murid yang 

menjadi salah satu tekhnik proses belajar mengajar tetap berjalan. 

3. Pelaksanaan pembelajaran online di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Jember Tahun pelajaran 2021/2022 

Pelaksanaan yaitu suatu tindakan yang mengusahakan agar semua 

perencanaan dan tujuan bisa tercapai dengan baik seperti apa yang 

diharapkan. Perencanaan juga disebut implementasi adalah proses yang 

memberikan kepastian bahwa proses belajar mengajar telah memiliki 

                                                             
185

Fremont E. Kast dan James E. Rosenzweing,  Organisasi dan Manajemen, (Terbitan: Bumi 

Aksara, 1990), h. 576-577 
186

Dr. Suharsimi, Arikonto, Pengelolaan kelas dan Siswa, ( Jakarta: Bina Aksara, 1987) h. 68. 
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sumber daya manusia dan sarana yang diperlukan sehingga dapat 

membentuk kompetensi dan mencapai tujuan yang diinginkan.
187 

Jadi, pembelajaran online yang diterapkan pada masa pandemi 

Covid19 di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember merupakan strategi baru 

yang diterapkan untuk melanjutkan kegiatan belajar mengajar antara 

pendidik dan siswa yang dapat dilaksanakan dari rumah, kegiatan tersebut 

tidak lepas dari penggunaan media internet agar dapat efektif dalam 

penerapannya. Pada pelaksanaannya siswa dan guru tidak perlu lagi 

melakukan kegiatan belajar mengajar secara tatap muka di ruang kelas, 

namun kini sudah bisa belajar dengan sistem pembelajaran online. Guru 

memberi tugas harian sebagai sarana pemerolehan nilai siswa yang akan 

dicantumkan dalam raport. Penilaian tersebut sebagai acuan tercapainya 

tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang diharapkan. Pendidik juga 

harus dapat mempersiapkan metode ataupun kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan dan menantang agar siswa semakin antusias.
188

 

Hal ini dipertegas guru tidak sekedar menyiapkan materi 

pembelajaran tetapi guru bertugas menciptakan, memperbaiki, dan 

memelihara sistem atau organisasi kelas, sehingga peserta didik dapat 

memanfaatkan kemampuannya, bakat, dan energinya pada tugas-tugas 

individual. Upaya dalam mendayagunakan potensi peserta didik, maka 

kelas mempunyai peranan dan fungsi tententu dalam menunjang 

                                                             
187

Djamarah, Syaiful Bahri & Zain, Azwan, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta : RinekaCipta, 

2010), h. 95-96 
188

Saifullah. A.M & Darwis, M. Manajemen pembelajaran dalam meningkatkan efektivitas proses 

belajar mengajar di masa pandemi covid 19, 2020. Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

Diakses dari http://ejuornal. Iaisyarifuddin. Ac. Id/index. Php/ 

http://ejuornal/
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keberhasilan proses interaksi edukatif, agar memeberikan dorongan dan 

rangsangan terhadap anak didik untuk belajar, kelas harus dikelola sebik-

baiknya oleh guru.
189

 

Untuk itu pelaksanaan kegiatan pembelajaran online yang 

diterapkan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember selama pandemi ini 

dilakukan secara online yang sebelumnya menggunakan aplikasi google 

clasroom, google meet dan zom, kemudian sekarang di ganti menjadi web. 

e-learning madrasah adalah sebuah aplikasi pembelajaran online yang 

dirancang oleh Direktorat Kurikulum Sarana Kelembagaan dan Kesiswaan, 

Kementerian Agama RI. Dan dilakukan setiap pagi dimana guru 

memberikan tugas lewat aplikasi tersebut dan peserta didik mengerjakan 

apa yang telah diberikan dengan acuan RPP, silabus sesuai kurikulum k13, 

dan setiap guru harus semaksimal mungkin memberikan tugas dan 

menjelaskan melalui audiovisual secara online kepada peseta didik, dengan 

menggunakan pendekatan saintifik atau pembelajaran yang berdasarkan 

pada kebenaran dan kepada logika, disini maka perlu menggunkan sistem 

jarak jauh serta memotivasi dan mengaktifkan siswa dalam pembelajaran 

secara online. 
190

 

Selain itu seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran online 

harus mampu memotivasi peserta didik serta meningkatkan pembelajaran 

yang efektif selama pembelajaran online dan dapat menggunakan 

pendekatan discoveri learning dan problem solving lalu mengukur peserta 

                                                             
189

Martina Sani, Skripsi Pelaksanaan kegiatan menutup pelajaran di SMK Muhammadiyah 7 

Gondanglegi, (Universitas  Negeri Malang ,2019). 
190

http://en.wikipedia.org/wiki/learning. Electronic Learning, diakses 30 juli 2021. 

http://en.wikipedia.org/wiki/learning
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didik dengan tetap melalui perencanan, pelaksanaan itu sendiri yang 

berupa pengumpulan video foto praktek dan lain-lain lalu di evaluasi 

dengan menggunakan KI 3. Maka guru dituntut utuk memahami 

komponen-komponen dasar dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dikelas maupun online. 

Oleh sebab itu, guru harus menemukan sebuah strategi, strategi 

merupakan cara-cara atau tekhnik yang dikembangkan oleh guru guna 

menunjang berlangsungnya proses belajar mengajar. Dalam pembelajaran, 

istilah strategi diartikan sebagai suatu pola umum tindakan guru-peserta 

didik dalam menifestasi kegiatan pembelajaran.  Manajemen pembelajaran 

online yang efektif, dan efesien, dimana strategi/metode tersebut nantinya 

dipahami dengan sungguh-sungguh mulai dari proses perencanaan, 

pengelolaan, evaluasi hingga monithoring dalam melaksanakannya dengan 

baik, 

Adapun manajemen pembelajaran online di dimasa pandemi ada 

tiga tantangan/faktor yang mempengaruhi. Pertama, guru-guru memiliki 

waktu yang sangat terbatas dalam menyiapkan dan menyesuaikan materi 

pembelajaran daring/online. Kedua, kurangnya atau terbatasnya 

kesempatan guru dan siswa dalam betinteraksi secara langsung dan bebas 

selama pembelajaran online yang berakibat pada terganggunya proses 

pembelajaran. ketiga, siswanya yang majmuk sehingga tidak bisa 

mengontrol secara detail hanya bisa menghimbau untuk bisa aktif.
191
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Riyana, Produksi Bahan Pembelajaran Berbasis Online, (Universitas Terbuka, 2019) h. 77-79. 
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Ditambah lagi faktor kurangnya minat dan motivasi belajar pada 

peserta didik. Motivasi dan dukungan yang diberikan oleh guru dan orang 

tua sangat penting bagi peserta didik dan berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran bagi peserta didik. Meskipun peserta didik sudah diberikan 

fasilitas oleh orang tua seperti Hp/laptop/barang elektronik lainnya 

terkadang mereka malas untuk mengerjakan, untuk itu orang tua yang 

berpendidikan terutama pendidikan tinggi tentu besar kemungkinan dapat 

membimbing anaknya belajar. 
192

 

Sedangkan faktor yang mendukung yaitu hasil yang diperoleh 

pertama gawai. Gawai merupakan alat utama yang digunakan guru selama 

proses pembelajaran online. Adanya gawai akan mempermudah guru 

untuk memberikan materi dan instruksi-instruksi terkait dengan proses 

pembelajaran online. jika gawai tidak ada, maka pembelajaran online akan 

terhambat karena materi tidak akan tersampaikan kepada anak dengan 

baik.
193

 

Berhasil tidaknya pengelolaan kelas bergantung pada dua faktor 

utama, yaitu guru dan siswa. 

a. Bercampurnya urusan domestik(pribadi) dengan urusan pekerjaan 

b. Banyak pekerjaan administrasi yang menyita banyak waktu yang harus 

dilakukan guru 

c. Penampilan fisik dan gaya mengajar yang kurang menarik 

d. Pengendalian emosi yang kurang efektif kepada siswa 

                                                             
192

RusydieSalman ,Prinsip-PrinsipManajemenKelas (Yogyakarta: Diva Press, 2011). 
193

Purwanto, dkk, Studi eksploratif dampak pandemi covid-19 terhadap proses pembelajaran 

online di sekolah,EduPsyCouns: Journal of Wducations Psycology, and Counseling 2.(1). 1-12. 
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e. Keterampilan emosi yang kurang efektif kepada siswa 

Adapun permasalahan yang disebabkan oleh siswa antara lain: 

a. Ada persaingan yang tidak sehat antar siswa 

b. Adanya perbedaan jenis kelamin, suku, ras, agama hingga 

memunculkan rasa tidak senang dengan siswa lain 

c. Reaksi yang muncul di kelas akibat suatu peristiwa kebanyakan 

negative, seperti perilaku melawan dan mengancam guru 

d. Sebagian besar teman sekelas akan menoleransi kesalahan yang dibuat 

oleh temannya, misalnya tidak mengerjakan pekerjaan rumah 

e. Kesulitan siswa dalam beradaptasi dengan lingkungan kelas berubah 

atau baru. 

Guru dapat menggunakan pengelolaan kelas umtuk menciptakan 

dan mempertahankan kondisi kelas untuk mencapai keberhasilan kegiatan 

belajar mengajar secara efesien, optimal. Dan masalah pengelolaan kelas 

berhasil tidaknya bergantung pada dua faktor utama yaitu guru dan 

siswa.
194

 

Senada dengan itu menciptakan suasana pembelajaran yang efektif 

akan dapat menumbuhkan gairah belajar, baik kelas 1,2, 3 Pembelajaran 

online/daring ini merupakan suatu model yang memusatkan siswa dalam 

pelaksanaannya. Hal ini menyebabkan siswa dituntut untuk belajar secara 

mandiri dan memiliki tanggung jawab terhadap setiap proses 

pembelajarannya, 
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Suprihatiningrum, jamil, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: AR-RUZZ 

Media, 2013), h. 312. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 
 

127 

Apalagi kelas 3 yang sebentar lagi akan ujian sekolah maka guru 

memberikan bantuan terhadap siswa dalam belajar, yang sebelumnya 

melakukan manajament pembelajaran online berubah dalam belajar tatap 

muka  ketika ujian,  praktek dan memberikan PIB (Program Intensif 

Bimbingan) dengan mematuhi protokol kesehatan dan memakai masker 

agar selalu aman dari penyebaran virus corona. Tujuan melakukan 

pembelajaran tatap muka ini guna membantu siswa agar  memahami betul 

terhadap materi dan mempermudah dalam proses pembelajaran.   

Seiring dengan  upaya tersebut pemerintah pun telah menyiapkan 

aplikasi pembelajaran online gratis yang dapat diakses dari ponsel ataupun 

komputer pengguna yang berupa google meet, zoom, dan sebagainya. 
195

 

Kementerian Agama Republik Indonesia yang di dalamnya menanungi 

berbagai institusi pendidikan dari jenjang RA, MI, MTs, MAN hingga 

PTKI pun melakukan upaya yang sejalan dengan Kemendikbud yang 

berkaitan dengan regulasi pembelajaran. Institusi Pendidikan yang berada 

di bawah naungan Kementerian Agama pun mengikuti aturan yang 

ditetapkan.Salah satunya adalah kerjasama dengan Google for Education 

sebagai upaya mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar di 

madrasah selama belajar dari rumah.
196

 

                                                             
195

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, “Mendikbud kembali tegaskan pembukaan 

sekolah di zona hijau harus mengedepankan protokol kesehatan,” last modified 2020, accessed juy 

2021. http://www.kemendikbud.go.id/main. 
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Jurnal HAM, Analisis Yuridis Pendidikan Jarak Jauh dlam Perspektif Hak Asasi Manusia dalm 

Undang-undang NRI 1945 Pada Masa Pandemi Covid 19 di Indonesia, Vol 11, Nomor 3 

Desember 2019.http:// edukasi. Kompas.com/read/123204571/aplikasi-pembelajaran-daring. 
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Jadi, pelaksanaan pembelajaran online selama pandemi ini antara 

guru dan peserta didik yang tidak bisa hadir secara fisik bersama-sama 

dalam satu tempat yang sama untuk melakukan kegiatan belajar, sehinga 

menggunakan bantuan media elektronik berbasis teknologi agar kegiatan 

kelas online terakomodasi dengan baik bisa tetap melakukan komunikasi 

yang efektif. 

4. Evaluasi pembelajaran online di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember 

Tahun Pelajaran 2021/2022 

Evaluasi dinyatakan bahwa dalam rangka pengendalian mutu 

pendidikan secara nasional dilakukan evaluasi sebagai bentuk akuntabilitas 

penyelenggaraan pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

Lebih lanjut dinyatakan bahwa evaluasi dilakukan oleh lembaga yang 

mandiri secara berkala, menyeluruh, transparan, dan sistematik untuk 

menilai pencapain standar nasional pendidikan dan proses pemantauan 

evaluasi tersebut harus dilakukan secara berkesinambungan.
197

 

Evaluasi, merupakan kegiatan mengevaluasi dan melaporkan 

penyimpangan serta merumuskan kemudian menyususn standar dan 

sasaran tindakan koreksi. Kemudian evaluasinya yang pertama konitif 

signiti, keterampilan psikomotorik itu ada dalam tugas yang ada di google 

draff massing-masing guru diberikan akun tanpa terbatas. Oleh karena itu 

guru sebagai pemegang kunci utama pembelajaran harus bisa mengelola 

pembelajaran online dengan baik. Melalui evaluasi guru dapat mengetahui 
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M. Fadilah. Implementasi Kurikulum 2013 Dalam pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2014), h.72. 
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sejauh mana keberhasilan ataupun kegagalan kegiatan yang telah 

diselenggara, sehingga guru dapat menentukan tindakan selanjutnya ke 

arah yang lebih jelas.
198

 

Untuk itu data diatas kita tidak bisa menyimpulkan apakah 

pembelajaran online ini berhasil atau tidak, karena hasil yang diperoleh 

dari pembelajaran online tidak maksimal, namun tetap harus berjalan. Kita 

hanya bisa mempersiapkan apa-apa yang terkait pembelajaran online 

sehingga guru sebagai garda terdepan dalam pendidikan memiliki tugas 

untuk mengajar, mendidik, memberikan arahan serta bimbingan, melatih, 

memberikan penilaian dan evaluasi hingga memberikan dukungan moral 

dan mental kepada peserta didik baik secara langsung atau tidak dan 

melakukan evaluasi terhadap hasil kegiatan yang pernah dilakukan agar 

kedepannya dapat berjalan semaksimal mungkin dan terorganisir. 

Pembelajaran online saat ini dijadikan solusi dalam era pandemic 

Covid-19, maka dari itu pembelajaran secara online adalah solusinya yang 

dapat mempermudah guru dan peserta didik untuk saling berkomunikasi 

dalam pembelajaran jarak jauh antara lain: 

a. Dalam kegiatan pembelajaran tidak terbatas antara jarak, waktu dan 

tempat. 

b. Guru dan peserta didik dapat mengikuti perkembangan tekhnologi saat 

ini 

                                                             
198

Haryanto, Evaluasi Pembelajaran Konsep dan Manajemen, (Penerbit dan pencetak UNY, 

Yogyakarta, 2020), h. 65. 
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c. Dapat memanfaatkan internet sebagai sumber belajar karena sumber 

belajar tidak terbatas dari guru dan buku saja. 

Dalam  ilmu evaluasi pendidikan, ada terdapat model yang bisa 

digunakan  untuk mengevaluasi program. Walau berbeda tetapi memiliki 

satu tujuan yaitu menentukan tindak lanjut suatu program. 1) evaluasi 

terhadap hasil belajar, yaitu untuk mengetahui keefektifan pembelajaran 

dan pencapaian hasil pembelajaran secara online. 2) evaluasi terhadap 

program pembelajaran, yaitu untuk mengevaluasi berbagai aspek 

pendidikan, misalnya kurikulum, metode, layanan pendidikan, dan 

sebagainya.
199

 Model evalusia muncul karena karena adanya usaha yang 

diturunkan dari perkembangan pengukuran dan keingintahuan untuk 

menerapkan prinsip evaluasi pada cakupan yang lebih abstrak termasuk 

dalam ilmu pendidikan. 

Hal ini bertujuan agar terciptanya suatu kesatuan yang kokoh 

dalam satu organisasi demi tercapainya tujuan yang dicita-citakan, sebab 

seorang guru memiliki peran yang sangat penting terhadap keberhasilan 

pembelajaran di sekolah maupun online. Guru sangat berperan dalam 

membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan 

hidupnya secara optimal. Evaluasi mempunyai peranan yang sangat 

penting. Melalui evaluasi guru dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan 

                                                             
199

Budi Yoga Bhakti, Evaluasi Program Model CPP pada Proses Pembelajaran. “Jurnal Inovasi 

Pendidikan Fisika dan Riset Ilmiyah, Vol. 1 No. 2, November, 2017), h. 76. 
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ataupun kegagalan kegiatan yang diselenggarakan, sehingga guru dapat 

menentukan tindakan selanjutnya ke arah yang lebih jelas.
200

 

Dari paparan  tersebut, maka memang benar sistem pembelajaran 

jarak jauh memang tidak seefektif sistem tatap muka. Apalagi di tengah 

kondisi darurat seperti saat ini, banyak hal yang perlu disiapkan dengan 

baik agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan optimal. Seperti 

infrastruktur jaringan internet yang memadai  terutama menyiapkan SDM 

dan para pelajar, sebab tidak ada gunanya infrastruktur dan fasilitas baik 

jika para pengguna seperti SDM seperti guru dan pelajar tidak siap 

menjalankannya. Untuk itu masalah ini dukungan pemerintah sangat 

dibutuhkan dan dituntut benar-benar untuk memastikan fasilitas jaringan 

sudah tersedia dengan baik. Sehingga pembelajaran online di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Jember ini, diharapkan dapat mendukung tercapainya 

tujuan pembelajaran dimana proses tersebut memberikan pengaruh positif 

yang secara tidak langsung menunjang terselenggaranya proses belajar 

mengajar secara online. Hal ini bisa dilakukan dengan penyediaan dan 

penyebaran media-media seperti video tentang petunjuk penggunaan 

tekhnologi yang tersedia dan dibutuhkan. Agar optimalisasi proses 

pembelajaran online bisa berjalan dengan baik, maka kedisiplinan tingkat 

tinggi mutlak dibutukan, baik dari SDM atau guru maupun para 

pelajarnya.  

Selain itu juga, manajemen pembelajaran online juga akan 

menciptakan suasana kelas baru agar kegiatan mengajar dapat berlangsung 
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Yogyakarta, 2020, h. 65. 
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sebaik-baiknya, dan dalam hal ini perlu dilakukan sosialisasi secara masif 

dan terstruktur. Evaluasi tidak hanya untuk mengetahui hasil belajar 

peserta didik tetapi juga untuk menilai proses pengajaran yang dilakukan 

oleh guru. Dari evaluasi hasil belajar selama pandemi dapat juga 

digunakan untuk mengetahui kemajuan mengajar serta mengetahui 

kekurangan dan kelemahan pengajaran guru. Dengan demikian guru dapat 

memperbaiki sistem pengajaran yang digunakan olehnya  sehingga 

kemampuan kualitas guru dalam masa Covid-19 dapat semakin baik dan 

lebih baik lagi kedepannya. Serta evaluasi di setiap kegiatan pembelajaran 

online yang telah dilakukannya agar dapat menimalisir kekurangan dari 

pembelajaran online itu sendiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penyajian data yang didukung hasil wawancara, 

observasi dan documenter tentang “Manajemen Pembelajaran Online di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember Tahun 2021/2022”. Maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran online itu membuat RPP daring yang 

berbentuk hard copy, lalu dimasukkan di soft copy e-learning. Membuat 

jadwal pembelajaran, rencana kegiatan pembelajaran, strategi kegiatan 

pembelajaran dan apa saja yang perlu disiapkan dalam pembelajaran 

kelas online. 

2. Pengorganisasian dalam pembelajaran online dengan membuat group 

WA, jadi semua tugas dikirim melalui wapshat. 

3. Pelaksanaan pembelajaran online itu sendiri disesuaikan dengan jadwal 

covid dimana per satu pelajaran itu satu jam pelajaran 30 menit sebab 

rentang dua jam dalam satu mata pelajaran. Kedua menerapkan metode 

ceramah dan diskusi. Ketiga menyediakan materi pendukung seperti 

PowerPoint dengan suara, video, dan rangkuman materi secara online. 

Keempat pemberian tugas melalui dokumen dan dikirim dalam bentuk 

foto lewat. 

4. Evaluasi pembelajaran online pertama kalau konitif itu ada afektif kalau 

keterampilan psikomotorik itu sudah ada dalam tugas dan massing-
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masing guru juga diberikan akun tanpa terbatas. Lalu menilai sejauh 

mana program yang diawali dengan perencaaan, pengorganisasian, dan 

pelaksanaan berjalan, dan juga sebagai suatu alat untuk menentukan 

apakah proses pelaksanaan pembelajaran online berdampak baik atau 

buruk, sehingga perlu yang namanya evaluasi pembelajaran online agar 

pelaksanaan pembelajaran online selanjutnya bisa lebih baik lagi dari 

yang sebelumnya, dan dalam hal ini perlu dilakukan sosialisasi secara 

masif dan terstruktur. Evaluasi dibagi dua yaitu, 1) evaluasi terhadap 

hasil belajar, yaitu untuk mengetahui keefektifan pembelajaran dan 

pencapaian hasil pembelajaran secara online. 2) evaluasi terhadap 

program pembelajaran, yaitu untuk mengevaluasi berbagai aspek 

pendidikan, misalnya kurikulum, metode, layanan pendidikan, dan 

sebagainya. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang peneliti 

sampaikan antara lain: 

1. Bagi Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember 

Hendaknya penelitian ini menjadi bahan masukan sebagai langkah 

awal dalam adanya pembelajaran online, hal pertama yang harus 

dilakukan Kepala Madrasah adalah mengadakan rapat bersama dengan 

orang tua dalam membahas hal-hal yang berkaitan dengan manajemen 

pembelajaran online sehingga orang tua siswa dapat memahami dan 

mengerti pelaksanaan manajemen pembelajaran online. Kemudian 
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diharapkan untuk lebih support pendidik, untuk terus memberikan 

metode-metode yang menarik kepada peserta didik, agar pembelajaran 

yang dilakukan secara online tidak hanya menoton, dan hendaknya lebih 

memfasilitasi guru dalam melaksanakan pembelajaran terutama pada 

pelaksanaan pembelajaran online. 

2. Bagi Guru Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember 

Kepada guru-guru Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember agar mampu 

membuat pembelajaran online semenarik mungkin untuk menumbuhkan 

kemauan peserta didik dalam pembelajaran online pada masa pandemik 

covid-19 dan guru mengembangkan kerjasama yang lebih kepada kepala 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember serta tenaga kependidikan(staf tata 

usaha) 

3. Bagi peserta didik Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember. 

Peserta didik lebih diberikan motivasi dalam belajar agar pada saat 

pelaksanaan pembelajaran online peserta didik tetap memiliki semangat 

yang tinggi dan dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 

4. Kepada Kepala Bagian Kurikulum 

Kepada kepala kurikulum Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember dapat 

meningkatkan koordinasi dengan guru-guru mata pelajaran mengenai 

persiapan perangkat pembelajaran supaya kegiatan pembelajarandapat 

berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan 

kepala bagian kurikulum hendaknya memaksimalkan pelaksanaan 
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program yang telah dirancang dalam menanggulangi kekurangan dan 

hambatan yang guru-guru hadapi. 

5. Bagi peneliti 

Dengan adanya penelitian ini agar supaya peneliti lebih 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman dalam pendidikan terutama 

mengenai kemampuan pembelajaran online sehingga dapat memeberikan 

hal yang positif bagi lembaga madrasah, maupun bagi pembaca 

berikutnya. 
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MATRIK PENELITIAN 
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A. Manajamen 

Pembelajaran 
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Madrasah 

Aliyah Negeri 

2 Jember 

Tahun 

Pelajaran 2021 

Manajamen 

Pembelajaran 

Online  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Perencanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2. Pengorganisasian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
3. Pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. evaluasi 

 

 

 

 membuat rancangan 

pembelajaran kelas online 

 menentukan media apa 
saja yang diperlukan 

dalam kelas online 

 menentukan 
strategi/metode apa saja 

dalam pembelajaran 

online 

 membuat jadwal 

 

 Guru membagi beberapa 
siswa dan membuat 

kegiatan secara online 

 Guru membuat group 
dalam pembelajaran 

daring antar guru dan 

murid di setiap kelas 

 Menciptakan suasana 

akrab 

 

 Guru malaksanakan 

langkah-langkah dalam 

kelas online 

 Guru melaksanakan 
strategi dalam 

pembelajaran online 

 Guru mengelola kelas 
secara online. 

 

 Evaluasi siswa terhadap 

guru 

 Evaluasi dari guru 
terhadap siswa 

1. Informance: 

a. Kepala 

Madrasah 

 

b.Waka 

Kesiswaan 

 

c. Guru  

 

d.Siswa 

 

2. Dokumentasi 

 

3. Kepustakaan 

1. Pendekatan dan 

jenis penelitian 

a. Pendekatan jenis 

deskriptif 

Kualitatif 

 

2. Metode 

pengumpulan data : 

a. Observasi 

b. Interview 

c. Dokumentasi 

 

3. Teknik Analisis 

Data : 

Analisis deskriptif 

kualitatif 

 

3. Validitas data : 

Triangulasi sumber, 

teknik, dan waktu. 

1. Bagaimana 

perencanaan 

Menejemen 

Pembelajaran Online 

di man 2 Jember 

Tahun Pelajaran 

2021? 

 

2. Bagaimana 

pengorganisasian 

Menejemen 

Pembelajaran Online 

di Man 2 Jember 

Tahun Pelajaran 

2021? 

 

3. Bagaimana  

pelaksanaan 

Menejemen 

Pembelajaran Online 

di Man 2 Jember 

Tahun Pelajaran 

2021? 

 

4. Bagaimana hasil 

evaluasi Menejemen 

Pembelajaran Online 

di Man 2 Jember 

Tahun Pelajaran 

2021? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Kepala Sekolah 

1. Apa saja hal-hal yang harus diperhatikan dalam manajemen pembelajaran 

online? 

2. Apa saja langkah-langkah melakukan pembelajaran online? 

3. Apakah ada bimbingan terhadap guru dalam melaksanakan pembelajaran 

online? 

4. Menggunakan media pendekatan apa dalam melakukan pembelajaran online? 

5. Strategi/metode apa yang dilakukan dalam melaksanakan pembelajaran online? 

6. Aplikasi apa saja yang digunakan dalam pembelajaran online tersebut? 

7. Apa saja perencanaan yang dilakukan sebelum melakukan pembelajaran Online? 

8. Bagaimana pengorganisasian dalam pembelajaran online? 

9. Bagaimana proses pelaksanaan yang disiapkan dalam pembelajaran online? 

10. Apa hasil evaluasi yang dilakukan ketika pembelajaran online?  

11. Apa ada surat dari kementerian agama mengenai program manajemen 

pembelajaran online? 

12. Apa ada kebijakan yang tertulis yang dipakek sebagai dokumen dalam 

pembelajaran online? 

13. Apa ada faktor yang menghambat ketika melakukan pembelajaran online? 

14. Lalu hal apa ada dokumen yang mendukung berjalannya dalam melakukan 

pembelajaran online? 

15. Apa kelebihan dan kekurangan dari menajemen pembelajaran online itu sendiri? 

16. Apakah guru tidak merasa kesulitan dalam melakukan pembelajaran online? 

17. Lalu apa harapan bapak ketika melakukan pembelajaran online ini? 

18. Apakah ada keunikan tersendiri di man 2 jember ini ketika melakukan 

pembelajaran online? 

19. Apakah dengan menerapkan pembelajaran online ini, siswa akan lebih kreatif? 
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2. Waka Kesiswaan dan Guru Satuan Pendidik 

1. Apa saja hal-hal yang harus diperhatikan dalam manajemen pembelajaran 

online? 

2. Menggunakan media pendekatan apa dalam melakukan pembelajaran online? 

3. Strategi/metode apa yang dilakukan dalam melaksanakan pembelajaran online? 

4. Aplikasi apa saja yang digunakan dalam pembelajaran online tersebut? 

5. Apa saja perencanaan yang dilakukan sebelum melakukan pembelajaran Online? 

6. Bagaimana pengorganisasian dalam pembelajaran online? 

7. Bagaimana proses pelaksanaan yang disiapkan dalam pembelajaran online? 

8. Apa hasil evaluasi yang dilakukan ketika pembelajaran online?  

9. Apa ada faktor yang menghambat ketika melakukan pembelajaran online? 

10. Lalu hal apa yang mendukung berjalannya dalam melakukan pembelajaran 

online? 

11. Apakah guru tidak merasa kesulitan dalam melakukan pembelajaran online? 

12. Lalu apa harapan bapak ketika melakukan pembelajaran online ini? 

13. Lalu hal apa ada dokumen yang mendukung berjalannya dalam melakukan 

pembelajaran online? 

14. Apakah ada keunikan tersendiri di man 2 jember ini ketika melakukan 

pembelajaran online? 
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Yth.Kepala MAN 2 Jember  

Jl. Manggar no 72 
 

Assalamualaikum WrWb. 

 
Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut : 

 
Nama : Ines Shafa Berliana 

NIM : T20173090 

Semester : IX 

Prodi : MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

 
Untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Manajemen pembelajaran online di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember Tahun 2021\2022 selama 30 ( tiga puluh )hari di 

lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ibu 

 

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut: 

 
Kepala MAN 2 Jember 

Waka Kesiswaan MAN 2 Jember  

Guru MAN 2 Jember 

Siswa-siswi MAN 2 Jember 

 
Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih. 

        WassalamualaikumWrWb. 

 
 

Jember,18 Juni 2021 

a.n. Dekan 

Wakil Dekan Bidang Akademik, 

 

 

 
 

Mashudi 
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mailto:tarbiyah.iainjember@gmail.com


digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT  AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 
Jl.Mataram No.1 Mangli,Telp.(0331)487550 Fax. (0331)472005,Kode  Pos : 68136 Website : 

www.http://ftik.iain-jember.ac.id email : tarbiyah.iainjember@gmail.com 

Nomor : B.1607/In.20/3.a/PP.00.9/06/2021 18 Juni 2021 

Sifat :  Biasa 

Lampiran : - 

Hal : Permohonan Ijin Penelitian 

Yth.Kepala MAN 2 Jember 

Jl. Manggar no 72 

Assalamualaikum WrWb. 

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut : 

Nama : Ines Shafa Berliana 
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

MANAJEMEN KELAS ONLINE DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 

JEMBER TAHUN 2021 

   Jember, 18 Agustus  2021 

   Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 

 DRS. H. RIDUWAN. 

NO TANGGAL JENIS KEGIATAN 

TANDA 

TANGAN 

1 27 Juli 2021 Menyerahkan Surat Penelitian di MAN 2 Jember  

2 30 Juni 2021 Silaturahmi kepada Guru MAN 2 Jember 

3 1 Juli 2021 Wawancara Kepada Ibu Rita Zahara, S.Pd 

4 1 Juli 2021 Meminta Kepada Pihak MAN 2 Jember 

5 05 Juli 2021 Wawancara Kepada Ibu  Veni Kumala 

6 08 Juli 2021 Wawancara Kepada Waka Kesiswaan 

7 08 juli 2021 Wawancara Kepada Waka Kurikulum. 

8 10 Juli 2021 Wawancara Kepada Kepala MAN 2 

9 15 Juli 2021 Observasi di MAN 2 Jember 

10 18 Agust 2021 Idzin selesai penelitian 
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WAKA 

BID.KURIKUL

UM 

KEPALATATA 

KEPALAMADRASAH KOMITE 

DEPARTEMEN AGAMA                                                                                                                                                                                                                                   

MADRASAH ALIYAH NEGERI  2 JEMBER 

Jl. Manggar No. 72 Telp. 0331 485255 Jember 68117 

 

 

 

STRUKTURORGANISASIDANPERSONALIA 

MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 JEMBER 
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Ibu Veni Kumala
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3. Foto Memberikan Materi Kelas Online

4. Foto Wawancara Kepada Waka Kesiswaan
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5. Foto Surat dari Gubernur Jawa Timur
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6. Foto Wawancara siswa/i  MAN 2 Jember M. Sulton dan Siti Fatimah
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Tempat, Tanggal lahir  : Jember, 22 September 1998 
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Fakultas  : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan/Prodi : Pendidikan Islam/Manajemen Pendidikan Islam 
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